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ABSTRAK

Donesia, Sabila Istiglal. 2023. Strategi Kiai untuk Membangun Jiwa Kepemimpinan
Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang.
Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Devi Pramitha, M. Pd.I

Strategi kepemimpinan Kiai ialah cara yang digunakan kiai dalam
mengelola dan memimpin pesantrennya dimana sangat mempengaruhi budaya,
kemajuan dan perkembangan pesantrennya. Jiwa kepemimpinan menjadi salah
satu hal terpenting bagi santri untuk melatih santri agar menjadi pribadi yang
mempunyai tanggungjawab, disiplin, mandiri. Dari pernyataan tersebut penulis
termotivasi untuk meneliti lebih lanjut tentang strategi kiai sebagai leader,
innovator, dan motivator untuk membangun jiwa kepemimpinan santri di pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, (1) bagaimana strategi Kiai
sebagai leader untuk membangun jiwa kepemimpinan santri di pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang, (2) bagaimana strategi kiai sebagai
innovator untuk membangun jiwa kepemimpinan santri di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang, (3) bagaimana strategi kiai sebagai
motivator untuk membangun jiwa kepemimpinan santri di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian dimulai pada bulan Februari 2023 - April 2023 di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang. Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan Data
Condensation, Data Display, dan Conclusion Drawing/verivication. Kemudian
untuk pengecekan keabsahan data menggunakan Uji kredibilitas, triangulasi dan
Penarikan Kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah, (a) strategi Kiai sebagi leader dalam
membangun jiwa kepemimpinan santri cukup berperan salah satunya dengan
membina dan memfasilitasi santrinya dengan organisasi santri di pondok, (b)
strategi dalam perannya sebagai innovator dapat ialah dengan memberikan ide
baru, solusi saat musyawarah, evaluasi bersama pengurus pondok/organisasi
santri, (c) dan strateginya sebagai motivator ialah dengan melalui pesan motivasi
yang disampaikan pada saat acara pondok atau saat evaluasi bulanan.

Kata Kunci: Strategi Kiai, Jiwa Kepemimpinan, Santri
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ABSTRACT

Donesia, Sabila Istiglal. 2023. Kyai's Strategy to Build Santri's Leadership Spirit at the
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Islamic Boarding School, Malang.
Thesis, Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor: Devi Pramitha, M.Pd.I

The Kiai's leadership strategy is the method used by the Kyai in managing
and leading his pesantren which greatly influences the culture, progress and
development of his pesantren. The spirit of leadership is one of the most important
things for students to train students to become individuals who have
responsibility, discipline, and independence. From this statement the authors were
motivated to research further about the kiai's strategy as a leader, innovator, and
motivator to build the leadership spirit of the students at the Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Islamic boarding school, Malang.

The purpose of this study was to find out, (1) what is the strategy of the
kiai as a leader to build the leadership spirit of the students at the Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Islamic Boarding School Merjosari Malang, (2) what is the strategy
of the kiai as an innovator to build the leadership spirit of the students at the Al-
Fathimiyyah Islamic boarding school The Wisdom of Al-Fathimiyyah Merjosari
Malang, (3) what is the kiai's strategy as a motivator to build the leadership spirit
of the students at the Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang Islamic
boarding school.

The type of research in this study is descriptive qualitative with a
qualitative approach. The research began in February 2023 - April 2023 at the Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Islamic Boarding School, Malang. By using
data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
While the data analysis technique uses Data Condensation, Data Display, and
Conclusion Drawing/verification. Then to check the validity of the data using the
credibility test, triangulation and conclusion drawing.

The results of this study are, (a) the strategy of the Kiai as a leader in
building the spirit of leadership for the students is quite a role, one of which is by
fostering and facilitating his students with the santri organization in the Islamic
boarding school, (b) the strategy in his role as an innovator can be by providing
new ideas, solutions when deliberations, evaluation with the administrators of the
boarding school/santri organization, (c) and the strategy as a motivator is through
motivational messages conveyed at the time of the boarding school event or
during the monthly evaluation.

Keywords: Kiai Strategy, Leadership Spirit, Santri
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BAB |
PENDAH ULUAN

A. Konteks Penelitian

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam tertua yang ada
dalam sejarah kehidupan bangsa Indonesia sejak ratusan tahun silam, dan
telah banyak memberikan konstribusi signifikan pada pembangunan bangsa,
maka sudah tidak diherankan lagi jika pakar pendidikan seperti Ki Hajar
Dewantoro dan Dr. Soetomo pernah memimpikan model dan sistem
pendidikan di pondok pesantren sebagai salah satu model pendidikan
Nasional.! Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuknya agama
Islam di Indonesia, pondok pesantren telah berinteraksi dengan masyarakat
luas. Pesantren telah memiliki pengalaman yang banyak dalam menghadapi
berbagai corak masyarakat. Sulthon Masyhudi mengutip pendapat Azyumardi
Azra, mengatakan bahwa ada tiga fungsi pondok pesantren yaitu sebagai
transmisi dan transfer ilmu-ilmu islam, pemeliharaan tradisi islam, dan
reproduksi Ulama’.?

Jika dilihat dari banyaknya data pesantren di Indonesia berjumlah 38, 071
pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam pada saat ini telah
banyak mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman,
terutama sekali adanya dampak kemajuan pengetahuan dan teknologi. Seiring
dengan laju masyarakat, maka pendidikan pesantren baik tempat, bentuk
hingga substansinya telah jauh mengalami perubahan. Pesantren tidak lagi
sesederhana seperti apa yang digambarkan seseorang, akan tetapi pesantren
dapat mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan zaman.® Berikut
gambar data pondok pesantren di seluruh Indonesia, yang ada di emis pendis

kemenag RI.

! Z. Sukawi, Sri Haryanto, Dinamika Pertumbuhan Pesantren (Melacak Akar-Akar
Historis Perkembangan pesantren Di Jawa), Jurnal: Studi Agama dan Budaya Manarul Qur’an. Di
unduh melalui https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/mg/article/download/1718/1047 pada 26 Oktober
2022

? Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Pranadamedia,
2018). HIm, 6

* Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, (Surabaya: Sopindo Media Pustaka,
2020), him. 19



Gambar 1.1 Data Pondok Pesantren Seluruh Indonesia 2023.*

Bahri Ghozali, mengemukakan beberapa tipe pondok pesantren kedalam
tiga tipe yaitu seperti Pondok Pesantren Tradisional, Pondok Pesantren
Modern, Pondok Pesantren Komprehensif. Pondok pesantren dengan
keanekaragamannya termasuk lembaga atau organisasi pendidikan yang unik.
Antara lain pondok pesantren terdapat figur Kiai yang memiliki peranan dan
kewenangan yang besar didalamnya.” Dalam tahap perkembangannya,
Zamarkhasyi Dhofier dalam Kompri membagi pesantren ke dalam dua bagian
yaitu Pesantren Salaf dan Pesantren Khalaf, dimana pesantren salaf adalah
lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran Kitab-kitab klasik
sebagai inti pendidikan dan pesantren khalaf lembaga pesantren yang

memasukan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan,

* https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2/Statistik/Pp di akases pada 25 Mei 2023

> M Sahrai Saimima & Elfridawati Mai Dhuhani, Kajian Seputar Model Pondok
Pesantren Dan Tinjauan Jenis Santri Pada Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Anwariyah
Tulehu, (Jurnal Pendidikan Agama Islam: Al-lltizam, Vol.5, No. 1, 2021), him. 4 di akses melalui
https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/ALT/article/view/1858 pada 25 Mei 2023 pukul 12:23
wIB



atau pesantren yang menyelenggarakan tipe-tipe sekolah umum seperti SMP,
SMA dan bahkan perguruan tinggi dalam lingkungannya.®

Dewasa ini pendidikan Islam seperti pondok pesantren membutuhkan
kepemimpinan yang dapat memberdayakan masyarakat pesantrennya tanpa
harus menghilangkan ciri khas atau kredibilitas dari pengasuh atau pemimpin.
Sebagai seorang leader, kepemimpinan Kiai tentu dilaksanakan dalam
kelompok kebijakan pesantren yang melibatkan sejumlah pihak contohnya
seperti ustadz-ustadzah, wali santri dan santri.” Kiai sebagai pemimpin di
pondok pesantren mempunyai peran penting dalam mengelola pesantrennya.
Karena pada dasarnya setiap pesantren memiliki tujuan untuk mencetak
kader-kader yang berkualitas serta menyiapkan sumber daya muslim-
muslimah yang berakhlakul karimah dan berguna bagi masyarakat, nusa, dan
bangsa.

Terkait hal tersebut pemimpin atau Kiai di pondok pesantren memiliki
cara atau strategi yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan yang di inginkan.
Strategi adalah sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhir (sasaran). Strategi
dimulai dengan konsep penggunaan sumber daya organisasi secara efektif
dalam suatu lingkungan yang berubah-ubah. Dengan kata lain, suatu tujuan
dapat berhasil apabila antara perencanaan dan pelaksanaan strategi berjalan
dengan baik.® Oleh karena itu kemajuan dan kemunduran pondok pesantren
benar-benar terletak pada cara dan kemampuan Kiai dalam mengatur
pendidikan di pondok pesantren.

Pasalnya dalam berbagai kasus di pesantren yang di dalamnya memiliki
lembaga pendidikan menunjukkan bahwa Kiainya tetap berfungsi tidak
demokratis, terutama dalam menyangkut posisi yang strategis. Di hadapan
tenaga pendidik seperti ustadz, guru sekolah, guru madrasah, kepala sekolah,

kepada madrasah dan kalangan lainnya, Kiai memutuskan untuk mengangkat

® Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Pranadamedia,
2018).

” Ari prayoga & Ima Siti Mukarromah, Kiai Pondok Pesantren Mahasiswa, (Journal Of
Islamic Educational Management, Volume 1, 2018), him. 31. Di unduh melalui,
https://www.researchgate.net/profile/Ari-Prayoga
2/publication/332078097_Kiai_Pondok_Pesantren_Mahasiswa/links/5d76de23a6fdcc9961bc9afc/
Kiai-Pondok-Pesantren-Mahasiswa.pdf pada 28 Oktober 2022.

8 Akdon, Strategic Management For Education Management (Manajemen Strategik
untuk Manajemen Pendidikan), (Bangdung: Alfabeta, 2009), him, 14



seseorang sebagai kepala madrasah tanpa melalui persetujuan bersama.
Mengapa mereka tidak berani memberi alternatif lain kepada kiai? Hal ini
karena faktor kharisma Kiai.’

Dengan demikian, kharisma seorang Kiai dapat mengalahkan aspirasi
semua pihak yang hadir. Selain itu, karena ketua yayasannya sendiri adalah
Kiai tersebut, bukan dari pihak lain, meskipun sudah ada yayasan di suatu
pesantren, struktur administrasi tetap distrukturi sedemikian rupa sehingga
dapat membatasi kekuasaan Kiai.’® Padahal hal tersebut dapat menjadikan
contoh pembelajaran leadership kepada santrinya. Akan tetapi hal itu
disebabkan karena budaya di pesantren begitu mengutamakan dan
menekankan penghormatan serta rasa ta 'dzim yang tinggi terhadap Kiai dan
para gurunya.

Kepemimpinan menurut Maman Ukas dalam jurnal Syaiful Sagala ialah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain,
agar ia mau berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu maksud
dan tujuan. Keberadaan Kiai sebagai pemimpin pondok pesantren dan
pemimpin umat memiliki kebijaksanaan yang arif dan wawasan yang luas,
terampil dalam ilmu agama, menjadi teladan dalam sikap dan perilaku etis
serta memiliki hubungan dekat dengan Tuhan. Legitimasi kepemimpinan Kiai
diperoleh dari masyarakat, karena masyarakat menilai Kiai tersebut memiliki
keahlian ilmu agama Islam, kewibawaan yang bersumber dari ilmunya,
memiliki sikap pribadi dan ahlak yang terpuji. Kiai ideal oleh komunitas
pesantren sebagai sentral figur yang mewakili mereka tampil sebagai
mediator, dinamisator, katalisator, motivator maupun sebagai motor
penggerak bagi komunitas yang dipimpinnya dalam rangka melindungi

kepentingan masyarakat dan pesantren.**

® Muhamad Ramli, Manajemen dan Kepemimpinan Pesantren: Dinamika Kepemimpinan
Kiai di Pesantren, (Jurnal: Al Falah, Volume XVII No. 32 Tahun 2017), him. 155 Di unduh
melalui http://ejurnal.staialfalahbjb.ac.id/index.php/alfalahjikk/article/view/20/89 pada 28 Oktober
2022

“Ibid, him. 156

" Syaiful Sagala, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Pondok Pesantren,
9Jurnal: Tarbiyah, Volume 22, No. 2, 2015). HIm, 216



Saat ini Indonesia telah mengalami krisis kepemimpinan, sesuai dengan
pendapat Wirawan yang dikutip oleh dewi Windasari dan Mohammad
Syahidul Hag dalam jurnalnya, mengatakan bahwa “Sepuluh Tahun
Memasuki abad ke-21 Negara Indonesia mengalami krisis kepemimpinan.
Rakyat Indonesia akan kehilangan kepercayaan kepada sebagian besar
pemimpinnya: pemimpin politik, pemimpin ekonomi, pemimpin sosial, dan
pemimpin agama mercka”. Contoh dari hal tersebut dibuktikan dari
banyaknya kasus memprihatinkan yang telah terjadi di Indonesia, seperti
pemimpin yang Korupsi, pemimpin yang tidak jujur, dan mementingkan
urusan pribadi daripada anggotanya.? Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa penanaman jiwa kepemimpinan masih belum sepenuhnya berhasil
diajarkan pada masa pendidikan.

Sesuai dengan peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18
tahun 2019 menerangkan bahwa ruang lingkup Pesantren meliputi fungsi
pendidikan, dakwah dan pemberdayaan  masyarakat.  Pesantren
diselenggarakan dengan salah satunya bertujuan untuk membentuk individu
yang unggul di berbagai bidang yang memahami dan mengamalkan nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, berilmu, mandiri, tolong menolong, seimbang dan
moderat.”® Karena santri merupakan salah satu elemen pesantren untuk
dijadikan individu yang unggul, maka perlu nilai-nilai dasar kepemimpinan
untuk mencetak kader yang bertanggung jawab, disiplin, mandiri, dan berjiwa
tangguh. Walapun hal itu dimulai dari hal-hal kecil seperti memiliki inisiatif
membangunkan temannya di waktu subuh untuk mengikuti sholat subuh
berjama’ah, dan santri juga perlu memahami sosok pemimpin yang ideal itu
seperti apa.

Dalam hal ini Self Leadership perlu diketahui oleh santri, Self Leadership
menurut Jackson merupakan proses mempengaruhi diri sendiri untuk

memberikan arahan bagi diri sendiri (self-directing) dan memotivasi diri (self-

? Dewi Windasari dan Mohammad Syahidul Haq, “Implementasi Pendidikan Karakter
Melalui Program Ready To Be Leader Di SD Al-Falah Darussalam Tropodo Sidoarjo™, (Jurnal
Manajemen Pendidikan) Volume 08 Nomor 04 Tahun 2020, him, 367

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren



motivating) yang diperlukan untuk berperilaku dan bertindak dalam cara-cara
yang sesuai. Self-leadership di atas memperlihatkan pentingnya kontrol
seseorang atas motivasi, kognisi maupun tindakannya agar mampu
melakukan tugas yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik.** Metode
pembelajaran, kebiasaan, serta program yang dimiliki pesantren dan
diterapkan di pesantren sangat berpengaruh pada kesiapan santri untuk
menghadapi masa depan, jika jiwa kepemimpinan itu berhasil diterapkan
maka diharapkan santri memiliki jiwa yang mampu berkembang secara
mandiri, lulus dari pesantren tidak hanya mampu menjadi seorang pemimpin
akan tetapi mereka juga bisa menjadi pemimpin yang siddiq, amanah,
tabligh, dan fathanah.

Terkait dengan pandangan tersebut, dapat disimak kepemimpinan Kiai
pada sepanjang sejarah pesantren di Indoensia. Dari hasil penelitian terdahulu
oleh Mas’ud (2004:03) tercatat ada lima pimpinan pondok pesantren paling
berpengaruh di Indoensia dan menjadi guru besar pondok pesantren yaitu (1)
KH. Hasyim Asy’ari (1871-1947) tokoh utama pendiri pondok pesantren
Tebuireng Jombang untuk menyebarluaskan pengetahuan agama Islam dan
tokoh pergerakan perjuangan kemerdekaan dan inspirator nasionalisme di
dunia pesantren. Pesantren ini merupakan manifestasi tertinggi dari kesadaran
dan harga diri dikalangan komunitas pesantren khususnya menghadapi
pemerintah kolonial Belanda dan kesadaran maupun harga diri ini berlanjut
setelah Indonesia merdeka.; (2) Mahfuz Tremas atau At Tirmisi (1868-1919)
pendiri pondok pesantren Tremans mendidik santri membaca Al Qur’an,
belajar tauhid dan figh dengan penekanan pada praktik peribadatan sehari
hari. Beliau menulis buku Manhaj Zhawi An Nazhar sebuah tafsir yang cukup
rinci dan menulis buku lebih dari 20 kitab lainnya seluruhnya menggunakan
Bahasa Arab; (3) Khalil Bangkalan (1819-1925) Kiai paling kharismatik
spritualis dan membumikan figh populer. Karyanya yang cukup menonjol
tentang figh nikah dan tata bahasa disusun pada level yang lebih akademis

bagi masyarakat. Keseharian Kiai Khalil melakukan praktik-praktik sufisme,

¥ Fransisca Mulyono, Self Leadership : Sebuah Pendekatan, (Jurnal: Bina Ekonomi
Majalah llmiah Fakultas Ekonomi Unpar, Volume 16, Nomor 1, 2012), him. 38 Di unduh melalui
https://journal.unpar.ac.id/index.php/BinaEkonomi/article/view/792/776 pada 4 Januari 2023.



dan menurut pandangan beliau peran sufisme dalam komunitas pesantren
belum pernah mengalami penurunan, sementara sufisme dan syariat selalu
dominan dalam komunitas tersebut selama berabad abad.™

Bedasarkan hasil penelitian tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
beliau-beliau sebagai pemimpin pesantren memiliki strategi dan model
kepemimpinan yang berbeda, ada yang model kepemimpinan kharismatik,
politik, serta akademik. Dari beberapa penjelasan dan penelitian tersebut,
maka peneliti disini ingin lebih mengembangkan bagaimana strategi Kiali
untuk membangun jiwa kepemimpinan santrinya, apakah menggunakan
model akademik, politik, kharismatik, dan lainnya.

Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang merupakan salah
satu pondok pesantren mahasiswa berbasis asrama, yang juga memiliki tujuan
untuk membentuk generasi muslimah yang memiliki kedalaman ilmu agama
dan mapu berperan aktif dalam kegiatan pengembangan masyarakat sesuai
dengan bidang keahlian masing-masing. Hal itu terbukti dengan adanya
program dan organisasi yang ada didalamnya seperti Pengurus Pondok,
Madin Al-Hikmah, dan Lembaga Bimbingan Belajar Ahaf Institute, dimana
hal itu merupakan salah satu fasilitas yang disiapkan untuk santrinya guna
mengembangkan skill dan pengetahuannya baik dibidang ilmu agama
maupun pengetahuan umum. Dalam hal ini tentu ada strategi dan langkah-
langkah tersendiri dari pemimpinnya (Kiai) untuk mengajarkan,
mengarahkan, mempengaruhi sumber daya manusia atau santri untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinan.

Perlu kita ketahui, memang pada dasarnya masih banyak yang kurang
mengetahui seperti apa Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Ftahimiyyah
Malang. Disini Drs. HJ. Syafiyah Fattah, MA. Selaku pengasuh menjelaskan
bahwa di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang yang
menjadi pengurus dari keorganisasian pondok itu santrinya agar santri
berkesempatan untuk mengembangkan diri, mengasah leadershipnya, jadi di

pondok bukan hanya tempat untuk menggali ilmu pengetahuan islam tetapi

©  Syaiful Sagala, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Pondok Pesantren,

9Jurnal: Tarbiyah, Volume 22, No. 2, 2015). HIm, 217



juga menjadi tempat magang dan praktik tentang leadership, dan
mengembangkan diri sesuai dengan keahliannya. *°

Sesuai dengan penjelasan di atas juga merupakan salah satu cara pesantren
dalam membentuk sumber daya manusianya yang unggul serta berkualitas,
sehingga ketika santri keluar dari pesantren dan berkecimbung di masyarakat
diharapkan santri memiliki bekal dan sudah terbiasa dengan keorganisasian
dan pengalaman leadership yang menjadi tambahan ilmu pengetahuannya.
Berdasarkan latar belakang serta penjelasan-penjelasan di atas, penulis
tertarik untuk mengetahui lebih dalam terkait stratgei pemimpin pesantren
(Kiai) untuk membangun jiwa kepemimpinan santrinya. Dalam penelitian
ini, penelitt mengambil judul “Strategi Kiai untuk Membangun Jiwa
Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang”. Hal ini juga merupakan salah satu keunikan yang dapat
diambil oleh peneliti di lokasi penelitian.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dapat dijadikan fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Strategi Kiai sebagai leader untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang?

2. Bagaimana Strategi Kiai sebagai innovator untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al Fathimiyyah
Merjosari Malang?

3. Bagaimana Strategi Kiai sebagai motivator untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah

Merjosari Malang?

'® Hasil wawancara dengan Drs. HJ. SYfiyah Fattah, M.A selaku pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang. Pada tanggal 3 Maret 2023



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka memiliki tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan Strategi Kiai sebagai leader untuk membangun
jiwa kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang.

2. Untuk mendeskripsikan Strategi Kiai sebagai innovator untuk
membangun jiwa kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah Merjosari Malang.

3. Untuk mendeskripsikan Strategi Kiai sebagai motivator untuk
membangun jiwa kepemimpinan santri di Pondok Pesntren Al-Hikmah

Al-Fathimiyyah Merjosari Malang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian yang berjudul Strategi Kiai untuk Membangun
Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang, diharapkan nantinya bisa memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

a. Penulis dapat mengetahui strategi kiai untuk membagun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang.

b. Diharapkan mampu memberikan pengetahuan atau wawasan
terkait strategi Kiai untuk Membangun Jiwa Kepemimpinan Santri
di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang.

c. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat bermanfaat serta
dapat menjadi acuan dalam mengembangkan maupaun
mengevaluasi lagi terkait penelitian peran seorang pemimpin di
pondok pesantren.

2. Manfaat Praktis.
a. Hasil dari penelitian ini, dapat menjadi masukan bagi pengasuh

pondok pesantren (kiai) dalam peran seorang pemimpin di pondok



pesantren dalam membangun jiwa kepemimpinan santri melelaui
program atau kegiatan pondok pesantren.

b. Hasil dari penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan masukan atau
informasi serta pengetahuan bagi pondok pesantren-pondok
pesantren terkait peran kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan
santrinya.

c. Dari hasil peenlitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan penelitian yang ebrkaitan dengan epneltian atau

topik yang sama.

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan sebelumnya mengacu pada penelitian-
penelitian terdahulu. Acuan dalam penelitian terdahulu, tentu memiliki
pembahasan atau ruang lingkup yang serupa dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dapat peneliti
jadikan dasar untuk penelitian ini:

1. Penelitian oleh Ismul Latifah, dengan judul “Peran Kiai Ahmad Siddiq
Dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Nurul Islam
Pungging Mojokerto”. Dalam penelitian tersebut, bertujuan untuk
mengetahui peran kiai dalam pembentukan karakter santri dan untuk
mengetahui penghambat dan pendukung Kiai dalam membentuk karakter
santrinya. Penelitian ini, menggunakan pendekatatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskripstif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ada beberapa peran yang dilakukan Kiai Ahmad Siddig dalam membentuk
karakter santri di antaranya yaitu : a) Melalui pendidikan keteladanan,
berbentuk peneladanan secara langsung, b) Melalui pendidikan
keagamaan. Untuk pendukung Kiai dalam membentuk karakter santri di
Pondok Pesantren Nurul Islam diantaranya : a) interaksi yang intens antara
kiai dan santri, b) Kegiatan rutin di Pesantren yang dibarengi dengan
kegiatan keagamaan, seperti kajian kitab kuning, sholat berjama’ah,

diba’an, istighosah dan pembacaan rotibul hadad ba’da maghrib, membaca
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QS. AS-Sajadah ba’dah sholat subuh, Qs. Al-Wagqi’ah, Arrahman, Al-
Fath, Al-Muzammil ba’da sholat dhuhur, Qs. Al-Mulk Ba’da sholat Isya’
dan taqror bersama-sama. Kegiatan sehari-hari pesantren seperti kajian
ilmu, sholat berjama’ah, diba’an, kajian kesilaman dan membaca surat-
surat pilihan akan menciptakan iklim yang kondusif sehingga dapat
membantu  pembentukan karakter oleh kiai. Kemudian faktor
penghambatnya ialah: a) Penempatan kamar, untuk lokasi kamar dibagi
menjadi beberapa kamar dan berada di beberapa wilayah yang berbeda hal
ini menjadikan kendala dalam fungsi pengawasan di lingkungan
pesantren, lokasi kamar yang terpisah-pisah menjadi kurang terpusat
sehingga pengontrolan atau pengawasan yang dilakukan tidak optimal. b)
Keterbatasan Interaksi Sosial antara Kiai dengan santrinya.*’

2. Penelitian oleh Kholida Firdausi Nuzula, dengan judul “Peran Kiai Dalam
Pembinaan Akhlak Santri di Pesantren Roudhotul Jannah Mergosono
Malang”. Tujuannya untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan akhlak,
peranan Kiai dalam pembinaan akhlak santri, dan dampak dari pembinaan
akhlak santri di Pondok Pesantren Roudhotul Jannah Mergosono Malang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa : a) Pembinaan akhlak yang diterapkan kiai ialah
dengan memberikan pengajaran tentang akhlakul melalui Kkitab-kitab
akhlak. b) Menerapkan enam metode yaitu metode keteladanan, latihan
dan pembiasaan, mengambil pelajaran, nasehat, kedisiplinan, pujian dan
hukum sesuai dengan hasil wawancara dengan K.H. M. Ja’far Shodiq
selaku Kiai di Pondok pesantren Roudhotul Jannah Mergosono Malang.
Kemudian peran Kiai sendiri yaitu: a) sebagai pengasuh pesantren Kiai
melakukan beberapa pendekatan, Pendekatan yang dilakukan oleh Kiai
melalaui pendidikan keteladanan dengan cara memerintahkan santri untuk
rajin membaca Al-Qur’an, sebelum itu Kiai perlu melakukannya dahulu,
dan melalui pendidikan keagamaan Kiai membiasakan santrinya untuk

bersalaman ketika datang dan akan meninggalkan kelas, dengan begitu

Y |smul Latifah, Peran Kiai Ahmad Siddiq Dalam Pembentukan Karakter Santri di
Pondok Pesantren Nurul Islam Pungging-Mojokerto (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019) Diunduh melalui http://digilib.uinsbya.ac.id/26749/ pada 29 Oktober 2022. HIm 56-75
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dapat menjadi kebiasaan mereka. b) Selain itu Kiai juga memberikan
pembelajaran dalam memahami, mendalami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan mengutamakan pentingnya moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Dengan bantuan dari
tenaga pendidik seperti ustadz dan ustadzah di pesantren ¢) K.H. Ja’far
Shodig menyampaikan bahwasannya peran Kiai juga menjadi orang tua
kedua dalam penanaman iman terhadap santri, pembimbing ibadah
amaliyah, membina akhlak dan membantu dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi santri. Dampak dari Pembinaan Akhlak Santri ini dapat
memberikan nilai positif. Hal ini bisa dilihat dari tingkah laku santri.'®

3. Penelitian oleh Nur Muslimah, dengan judul “Peran Pengurus Pesantren
dalam Meningkatkan Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren
Raudlatur Rochmaniyah Lumajang”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran pengurus di ponpes Raudlatur Rochmaniyah Lumajang
yang ikut serta dalam penanaman jiwa kepemimpinan santri dan beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini juga memiliki tujuan guna
mengetahui sejaun mana peran pengurus dalam penanaman jiwa
kepemimpinan santri serta faktor yang pendukung dan penghambatannya
yang terjadi selama proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif pendekatan fenomenologi. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa, para pengurus memaksimalkan perannya sebagai seorang
pemimpin dengan menerapkan: a) sikap disiplinnya dengan cara
memberikan contoh sholat berjam’ah, rutinan mingguan membaca surat
yasin, tahlil dan sholawat nabi, khitobah b) memberikan contoh yang baik
kepada santri dan ¢) memantau peraturan serta punishment yang diberikan
pada santri. Faktor pendukungnya ialah kesadaran diri sendiri dan
pengaruh dari guru (ustadz) dan temannya. Kemudian untuk faktor yang
menghambat proses penanaman jiwa kepemimpinan santri yaitu ada pada

diri sendiri dan teman sebayanya. Jika santri tidak dikontrol oleh

'8 Kholida Firdausi Nuzula, Peran Kiai dalam pembinaan Akhlak Santri di Pesantren
Roudhotul Jannah Mergosono Malang (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), him
73-79. Diunduh melalui http://ethesees.uin-malang.ac.id/16831/ pada 29 Oktober 2022.
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pengurus, maka sulit untuk menghilangkan hal tersebut dalam
menciptakan jiwa kepemimpinan santri. *°

4. Penelitian oleh Taufig Ridwan Burhani, dengan judul “Strategi Kyai
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren
Nurul Ulum Sumberagung Munjungan Trenggalek”. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk membahas strategi Kiai dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual santri. Setrategi kyai Abd Latif dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual santri di Pondok Pesantren Nurul Ulum Sumberagung Munjungan, yaitu
dengan cara meningkatkan dengan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan sepeti
shalawat, kajian kitab, sholat malam, ceramah, sema’an Al-Qur’an, dan hafalan
Al-Qur’an bagi santri yang mengikuti program tahfidz. Selain itu strategi yang
digunakan kyai Abd Latif berupa gaya kepemimpinan otoriter, motivasi, cerita
perjalanan orang-orang besar sebelumnya, dan membrerikan contoh-contoh yang
baik yang disesuaikan dengan visi dan misi pondok pesantren Nuru Ulum
Sumberagung Munjungan. Dampak dari strategi kyai Abd Latif dalam
meningkakan kecerdasan spiritual di Pondok Pesantren Nurul Ulum
Smberagung Munjungan yaitu, santri semakin rajin dalam melakukan
ibadah dan semakin semangat dalam mengikuti kegiatan keagamaan diluar
maupun didalam pondok (sepertihanya maraknya kegiatan shalawatan
dalam masyarakat, rajin mengikuti kegiatan JPSA, dan semakin tertib

melaksanakan ibadah shalat malam, kajian kitab dan lain-lain®

9 Nur Muslimah, Peran Pengurus Pesantren dalam Meningkatkan Jiwa Kepemimpinan
Santri di Pondok Pesantren Radlatul Rochmaniyah Lumajang. (Risalatuna: Journal of Pesantren
Studies, Volume 2, Nomor 1, Januari 2022), HIm. 50 & 59. Diunduh melalui
https://ejournal.iaisyarifuddin.ac.id/index.php/risalatuna/article/view/1569/577 pada 29 Oktober
2022.

?° Taufiq Ridwan Burhani, Strategi kyai Abd Latif dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Santri di Pondok Pesantren Nurul Ulum Sumberagung Munjungan Trenggalek.

(Tulungagung: Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2019). HIm, 112-114. Di akses melalui
http://repo.uinsatu.ac.id/13058/ pada 27 Mei 2023.
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Dari beberapa penelitian di atas, untuk mempermudah melihat

perbedaan dan pesamaan dari pada penelitian terdahulu dengan penelitian

ini, dapat dijabarkan melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul dan Tahun Penelitian
Penelitian
1. Ismul Latifa, Peran | Sama-sama Pada penelitian ini
Kiai Ahmad Siddiq | memiliki objek difokuskan untuk
Dalam penelitian membangun jiwa
“Pengasuh kepemimpinan
PKemkl)(entuSk an i di Pesantren (Kiai)” | santri. Sedangkan Penelitian ini
arakter Santri di pada penelitian
Pondok Pesantren tersebut, fokusnya fokus pada
Nurul Islam pada pembentukan eran Kiai
Pungging - karakter santri. P
Mojokerto, 2018. sebagai leader,
Skripsi : Prodi innovator, dan
Pendidikan Agama N
inspirator untuk
Islam, UIN Sunan
Ampel Surabaya. membangun
jiwa
2. | Kholida Firdausi | Sama-sama a. Fokus penelitian | Kepemimpinan
Nuzula, Peran Kiai | memiliki objek dalam penelitian | santri di Pondok
i enelitian ini ialah peran
Dalam Pembinaan ‘F‘)Pen " o untupk Pesantren Al-
Akhlak Santri di gasuil )
b Pesantren (Kiai membangun jiwa Hikmah Al-
esantren kepemimpinan .
Mergosono pada penelitian Merjosari
Malang, 2019. tersebut terfokus
Skripsi : Prodi dalam pembinaan Malang
Pendidikan Agama akhlak santri.
Islam. UIN b. Pada penelitian
’ . ini focus pada
Maulana Malik strategi Kiainya,
Ibrahim Malang. Sedangkan pada
penelitian
tersebut lebih ke
peran Kiainya.
3. | Nur Muslimah, Sama-sama a. Objek yang
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Peran Pengurus
Pesantren dalam
Meningkatkan Jiwa
Kepemimpinan
santri di Pondok
Pesantren
Raudlatul
Rochmaniyah
Lumajang, 2022.
Risalatuna:
Journal of
Pesantren Studies,
Volume 2, Nomer
1, Januari 2022.

memiliki fokus
penelitian pada
jiwa
kepemimpinan
santri

diteliti dalam
penelitian ini
yaitu Strategi
Kiai. sedangkan
objek pada
penelitian
tersebut pada
peran pengurus
pondok
pesantrennya.

. Penelitian ini
juga memiliki
tujuan untuk
mengetahui
sejauh mana
peran pengurus
dalam
penanaman jiwa
kepemimpinan
santri.

Taufiq Ridwan
Burhani, Strategi
Kyai Abd Latif
Dalam
Meningkatkan
Kecerdasan
Spiritual Santri di
Pondok pesantren
Nurul Ulum
Sumberagung
Munjungan
Trenggalek, 2019,
Skripsi: Prodi
Pendidikan Agama
Islam, Institut
Agama Islam
Negeri
Tulungagung

Sama-sama
meneliti tentang
Strategi Kiai di
pondok pesantren

Fokus pada
penelitian ini ialah
pada jiwa
kepemimpinan
santri. Sedangkan
dalam penelitian
tersebut focus
penelitiannya ialah
dalam
meningkatkan
kecerdasan
spiritual santri

Berdasarkan penjelasan orisinalitas penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa, posisi penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang “Strategi Peran Kiai
untuk Membangun Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah

Al-Fathimiyyah Merjosari Malang” memfokuskan penelitiannya pada bagaimana
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strategi Kiai sebagai leader, innovator, dan motivator untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathmiyyah Merjosari

Malang.

F. Definisi Istilah

1. Strategi Kiai
Strategi merupakan cara jitu, teknik, pendekatan, atau taktik yang
terbentuk dari perencanaan untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Kiai adalah pengasuh, pemilik, dan seseorang yang
memimpin pondok pesantren serta memiliki wewenang dan tanggung
jawab pada pondok pesantrennya. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa
Strategi Kiai ialah bagaimana cara, pendekatan, atau model Kiai dalam
menjalankan perannya dalam kedudukannya di pondok pesantren.

2. Jiwa Kepemimpinan
Jiwa Kepemimpinan adalah suatu sifat yang dimiliki seseorang dalam
rangka mengendalikan, mengatur, memimpin seseorang atau sekelompok
manusia dalam sebuah organisasi, lembaga pendidikan dan lain-lain.

3. Santri
Santri ialah sebutan atau titel bagi seseorang yang sedang menempuh
pendidikan serta mendalami agama Islam di pondok pesantren.

4. Pondok Pesantren
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang di dalamnya
menyelenggarakan program pendidikan agama islam bagi peserta
didiknya yaitu baisa disebut dengan santri dan dimpimpin oleh Kiai

sebagai pemilik atau pengasuh pondok pesantren.
G. Sistematika Penulisan

Dari penjelasan di atas, sehingga dapat disusun sistematika pembahasan

laporan hasil peenlitian dalam bentuk skripsi adalah sebagai berikut:
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BAB | : dalam BAB | membahas tentang konteks penelitian dari masalah
yang diteliti, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, dan definisi istilah.

BAB II: dalam BAB 11, menjelaskan tentang kajian pustaka dan kerangka
berfikir penelitian, adapun kajian pustaka dalam penelitian ini meliputi :
Strategi Kiai, Jiwa Kepemimpinan Santri.

BAB I1lI: dalam BAB Il menjelaskan terkait metode penelitian yang
meliputi : Pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, subjek
penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan data, prosedur penelitian.

BAB IV: Pada BAB IV menjelaskan tentang paparan data dan temuan
dalam penelitian yang meliputi: deskripsi lokasi penelitian (sejarah, visi, misi
dan tujuan lembaga), paparan data penelitian yang berisi tentang data-data
untuk menjawab fokus penelitian, temuan penelitian yang membahas dari
paparan data atau hasil analisis data.

BAB V: Menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian yang meliputi
penyajian temuan penelitian dalam bentuk data yang nantinya disertai dengan
pembahasan mengenai jawaban dari masalah penelitian, tafsiran temuan
penelitian, modifikasi teori yang ada, serta implikasi-implikasi lain dari hasil
penelitian.

BAB VI: Pada bagian ini, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran dari tulisan ini.

17



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Kiai

Menurut Ismail Solihin dalam Ahmad, kata strategi berasal dari bahasa
Yunani “strategos” yang berasal dari “stratus” yang berarti militer dan “ag”
yang berarti memimpin. Strategi dalam kontek awalnya diartikan sebagai
generalship atau sesuai yang dipekerjakan oleh para jendral dalam membuat
rencana untuk menaklukan dan memenangkan perang. Sementara Nanang
Fatah berpendapat bahwa strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan
sistemis dalam melakukan rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka
panjang dalam pencapaian tujuan. %

Strategi pada dasarnya merupakan pedoman sistematis dalam mencapai
atau mewujudkan tujuan yang telah ditentukan, taktik atau cara melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu, atau rencana pendayagunaan dan
penggunaan sumberdaya baik manusia maupun non manusia yang ada untuk
meningkatkan pencapaian (efektif) dan meminimalisir pembiayaan (efisien).
Proses penetapan strategi yang baik harus mencerminkan tiga tindakan
mendasar, yaitu pertimbangan, pemilihan dan penetapan. Termasuk dalam
pertimbangan adalah identifikasi potensi spesifikasi dan kualifikasi target
yang dicapai, langkah atau jalan yang akan ditempuh, tolak uku keberhasilan,
serta peluang dan hambatan yang mungkin akan dihadapi.?

Menurut Imron Arifin dalam Hariyanto dijelaskan bahwa kedudukan Kiai
sebagai pemimpin pesantren sangat menarik untuk dikaji, hal ini disebabkan
oleh fungsi dan tugas Kiai yang tidak hanya sebagai penyusun kurikulum,
namun juga ketersediaan perangkat evaluasi dan peraturan kelembagaan, akan
tetapi Kiai sebagai orang yang dianggap memiliki pesan tinggi dalam menata

kehidupan warga pesantren dan pemimpin bagi masyarakat. UU. No. 18

2! Ahmad, Manajemen Strategis, (Makassar: VC. Nas Media Pustaka, 2020), HIm. 1-2

22 M. Subhan Ansori, Strategi Kiai dalam Pemberdayaan Santri di Pondok Pesantren
Apis Sanan Gondang Blitar. (Jurnal Pendidikan: Riset dan Konseptual, Vol. 3, No. 2,
2019). Him, 130 Di unduh melalui
http://journal.unublitar.ac.id/pendidikan/index.php/Riset_Konseptual/article/view/118
pada 29 Mei 2023
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tahun 2019 tentang Pesantren pada Bab Il | pasal 9 ayat 2 menyebutkan
bahwa sesungguhnya Kiai sebagaiman termaktub pada ayat (1) merupakan
pemimpin tertinggi Pesantren yang mampu menjadi pengasuh, figur, dan
teladan dalam penyelenggaraan pesantren.?

Menurut Zamakhsysari Dhofier yang dikutip dalam Hadi Purnomo: (2020)
Kiai ialah sebuah gelar yang diberikan masyarakat pada ahli agama yang
mempunyai dan mengelola pesantren serta dapat mengajarkan kitab-kitab
kuning kepada murid-muridnya (santri).?* Istilah atau sebutan Kiai memiliki
makna yang berbeda dalam berbagai hal, nama Kiai terikat terhadap berbagai
status. Salah satunya ialah Kiai berperan sebagai tokoh agama, Kiali
merupakan tokoh penting dalam tatanan masyarakat Islam Indonesia.
Kedudukan penting Kiai di Indonesia tentu tidak terlepas dari
karakteristiknya serta pribadinya yang menjadi syarat dengan berbagai nilai
unggulnya.?® Dari penjelasan tersebut Kiai menjadi inspirator tersendiri bagi
masyarakat, dengan cara, perilaku, pengalaman serta kedudukannya di
pondok pesantren bahkan di kalangan masyarakat.

Pimpinan pesantren dituntut untuk harus merespon cepat terhadap
perubahan yang terjadi. Kiai dituntut untuk bisa mengarahkan dan
mengontrol pesantren menuju ke arah yang lebih baik dan bisa menyesuaikan
dengan kemajuan zaman. Menurut Abdullah Syukri dalam dalam Alfia
Miftakhul Jannah, dkk (2021), untuk mewujudkan perkembangan tersebut,
Kiai sebagai pemimpin pesantren yang mengatur, menggerakkan,
mengendalikan, dan mengarahkan seluruh kehidupan di Pondok Pesantren
yaitu seseorang yang memiliki kekuasaan untuk mengatur, mengawasi dan
mengendalikan keadaan. Telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an, sebagaimana
firman Allah SWT. dalam surah An-Nisa’: 59

2 Hariyanto, Pesantren Kiai, Kepemimpinan, dan Tradisi, (Malang: PT. Literasi

Nusantara Abadi Group), HIm.

* Hadi Purnomo, Kiai dan Transformasi Sosial Dinamika Kiai dalam Masyarakat,
(‘Yogyakarta: Aboslute Media, 2020), him. 3

% Lihat Alo Maschan Moesa, Agama Dan Demokrasi: Komitment Muslim Tradisional
Terhadap Nilai-Nilai Kebanggan, (Surabaya: Pustaka Da’l Muda , 2002) hlm. 211
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Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu. Kemudian, jiika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu,
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(Q.S. An-Nisa:59). %°
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa, seorang pemimpin ialah
seseorang yang memiliki hak atau kewenangan dalam memerintah berdasar
dengan ketaatan pada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, ketaatan kepada
pemimpin perlu ditarik garis lurus selama masih sejalan dengan perintah
Allah dan Rasul-Nya.”’

Kemudian dalam memimpin pesantren, Kiai memiliki beragam model dan
strategi dalam upaya mengembangkan pendidikan pesantren. Setiap Kiai,
memiliki atau menggunakan model dan strategi yang berbeda-beda
tergantung kecenderungan seorang Kiai masing-masing, sehingga tidak heran
bila pesantren memiliki model pengembangan tersendiri termasuk konsentrasi
pengembangannya. Hal itu disebabkan karena model strategi yang digunakan
oleh Kiai berbeda-beda. Adapaun model Kiai dalam mengembangkan
pendidikan pesantren, antara lain: 2

a. Kepemimpinan Transaksional, ialah model yang digunakan Kiai
dalam memimpin pesantren dengan cara memposisikan

bawahannya sebagai mitra kerja yang saling menguntungkan.

2 Al-Qur’an An-Nisa/3: 59

2" Hafniati, Aspek-aspek Filiosofi Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah,
(Jurnal: Al-Adyan, Volume 13, Nomor 1, Januari - Juni, 2018), him, 115. Di unduh melalui
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan pada 4 November 2022.

?® Ahmad Faris, Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Pendidikan Pesantren,
(Jurnal: ‘Anil Islami, Vol. 8. Nomor 1, 2015) Hlm, 138-144 Di unduh melalui
https://www.jurnal.instika.ac.id/index.php/Anillslam/article/view/39 pada 27 Mei 2023
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Dengan kata lain, kepemimpinan transaksional ialah perilaku Kiai
yang menitiktekankan perhatiannya pada transaksi personal antara
Kiai dengan pihak lain melingkupi kepemimpinan Kiai. Seperti
pengurus pesantren, santri dan lainnya. Dalam penggunaan model
ini, Kiai dituntut memiliki kemampuan atau keahlian di bidang
manajemen. Model transaksional akan berjalan mulus dalam
mengembangkan pendidikan pesantren jika pesantren itu memiliki
kerangka keilmuan, tujuan, sasaran, standar, dan system
keorganisasian lainnya yang saling berkesinambungan.

b. Kepemimpinan Kharismatik, Menurut Robbins dalam Sudaryono
yang dikutip oleh Muhammad Soleh Hapudin kepemimpinan
kharismatik ialah kepemimpinan yang luar biasa atau heroic dalam
mengamati perilaku tertentu. Sedangkan menurut Kauzes dan
Poster mengatakan bahwa kepemimpinan kharismatik ialah
pemimpin yang memiliki daya tarik yang magnetic pada orang
yang dipimpinnya. Sehingga dapat dikatakan pemimpin yang
kharismatik memiliki mysterius quality berupa keyakinan luar
biasa dari pengikutnya tanpa keraguan sedikitpun atas kualitas dan
kemampuannya dalam mengkomunikasikan ide-ide dan nilai-nilai
yang dikembangkannya.?

c. Kepemimpinan Transformatif, menurut Machali dan Hidayat
dalam Jurnal Sukarsi, ialah jenis kepemimpinan baru (new leader
paradigma) yang dipandang efektif untuk mendinamiskan
perubahan, terutama pada situasi atau lingkungan yang bersifat
tradisional. Kepemimpinan ini dapat didefiniskan sebagai
kemampuan pemimpin dalam bekerja dengan dan atau melalui
orang lain mentransformasikan secara optimal sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan sesuai dengan target

capaian yang telah ditetapkan. Sumber daya yang dimaksud

? Muhammad Soleh Hapudin & Arief Kusuma Among Praja, Kepemimpinan Pendidikan
Konsep Dan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2022), HIm.
89
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meliputi SDM, fasilitas, dana, dan faktor-faktor eksternal
keorganisasian.*

Kepemimpinan ~ Demokratis  ialah ~ kepemimpinan  yang
menggambarkan seorang pemimpin yang berkonsultasi dengan
bawahan tentang tindakan dan keputusan yang akan diambil dan
mendorong keikutsertaan bawahan dalam berbagai aktivitas yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan organisasi. Maka dari itu
kepemimpinan ~ demokratis  memeprlihatkan  dilakukannya
wewenang, komunikasi, timbal balik atau dua arah, menumbuhkan
inisiatif  bawahan, mengutamakan kepentingan kelompok,
keputusan dibuat mempertimbangkan usul dan saran bawahan.®
Kepemimpinan Kolektif ialah benteng pertahan terhadap kematian
pesantren. Kelangkaan pemimpin pesantren di masa depan selalu
diantisipasi dengan menyiapkan kader-kader yang dinilai potensial
untuk memimpin, mengasuh dan mengembangkan lembaga
pendidikan Islam tertua tersebut. Mustofa Rahman dalam Mujamil
Qomar  Menyatakan bahwa penyelenggaraan  manajemen
pendidikan pesantren memiliki nilai penting dalam menjaga estafet
kepemimpinan.*?

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas terkait strategi dan peran

Kiai merupakan istilah yang saling berkaitan, karena strategi merupakan

cara atau teknik yang diterapkan Kiai sebagai pemimpin pondok

pesantren, sedangkan peran ialah tugas dan fungsi yang sudah menjadi

tugas bagi seorang pemimpin pondok pesantren. Karena peranan di

pesantren yang sangatlah besar dalam mewujudkan, mengembangkan

keberadaan pondok pesantren maka perlu strategi, cara serta gaya

kepemimpinan yang digunakan untuk mencapai tujuan, menciptakan

*® Sukarsi Nengsih, dkk, Kepemimpinan Transformatif di lembaga Pendidikan Islam,
(Jurnal : Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, VVolume 2, Nomor 1, 2020), HIm,
42 Di unduh melalui https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/produ/article/view/2247 pada 28

*' Muhammad Soleh Hapudin & Arief Kusuma Among Praja, Kepemimpinan Pendidikan
Konsep Dan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2022), HIm.

*> Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga) HIm, 46

22



pondok pesantren serta santri yang unggul dalam berbagai bidang selain
memahami ilmu agama, dan setiap strategi, cara atau teknik yang
digunakan setiap Kiai di pondok pesantren tentu berbeda-beda.

Jika berbicara tentang pemimpin pondok tidak jauh dengan
pemimpin di lembaga pendidikan, dalam prespektif kebijakan pendidikan
nasional, untuk pengembangan paradigma baru manajemen pendidikan,
pemerintah membuat peraturan melalui Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 tentang standar kepala
sekolah/madrasah yang menetapkan paling sedikit kepala sekolah harus
mampu berfungsi sebagai emaslime, yaitu: educator (pendidik), manager
(pengelola), administrator (tenaga administrasi), supervisor, (pengelia),
leader (pemimpin), innovator (pembaharu), motivator (pemotivasi), dan
entrepreneur (wirausahawan).*

Sama halnya dengan pemimpin di pondok pesantren dalam
peranannya Kiai memiliki tugas dan fungsinya, menurut penelitian
Muhammad Rozak, dkk dalam Alfia Miftakhul Jannah, dkk (20221)
dijelaskan bahwa peran kepemimpinan Kiai di adalah sebagai berikut:
Manajer, pimpinan pondok/Kiai bertindak sebagai pembuat rencana,
koordinator kegiatan, pendistribusian tugas, penggerak para guru dan staf,
pembina dan pengarah, serta sebagai pengurus.

. Sebagai administrator, pimpinan pondok juga bisa bertindak sebagai
pengendali kurikulum, personalia, kesiswaan, keuangan, sarana dan
prasarana, dan administrasi secara umum.

Sebagai leader, pimpinan pondok bertugas memotivasi, membina,
mengarahkan, menggerakkan, dan bisa meyakinkan.

. Sebagai supervisor, ia peka dalam hal mengamati, mengevaluasi,
menganalisa, dan mampu memberi solusi.

Sebagai innovator, ia diharapkan mampu mengambil langkah-langkah

untuk maju.

%3 Sudarwan Danim. Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlkm. 79-84.
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f. Sebagai motivator, ia bisa menjangkau masukan-masukan yang berarti
buat para guru, para staf dan pengurus unit-unit lembaga, para santri,
masyarakat, bahkan pemerintah.

g. Sebagai evaluator, pimpinan juga mampu mengendalikan kegiatan, baik
yang dilakukan oleh individu maupun kelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas terkait beberapa peran Kiai hal ini
sesuai dengan fokus penelitian maka akan dijabarkan beberapa peran serta
strategi Kiai sebagai leader, innovator, dan motivator di pondok pesantren
sebagai berikut:

1. Strategi Kiai sebagai Leader

Sebagai seorang leader Kiai diharapkan mampu
memotivasi, membina, mengarahkan, menggerakkan, dan bisa
meyakinkan. Salah satu peranan pemimpin adalah memberikan
motivasi kepada bawahannya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Winardi (1989: 145) yang dikutip oleh Hakimi
(2020: 26) pemimpin yang mementingkan pelaksanaan pekerjaan
merupakan pimpinan yang mementingkan motivasi. Konsep
motivasi itu sangatlah penting karena dengan motivasi dapat
menimbulkan, menyalurkan dan mampu mendukung perilaku
manusia agar bekerja dengan giat serta dapat mencapai hasil yang

maksimal.®®

Oleh karena itu, Kiai sebagai pemimpin pesantren
diharapkan mampu memotivasi elemen-elemen yang ada di
pesantren seperti ustadz-ustadzah, pengurus pondok, dan santri.
Dalam memotivasi bawahannya, seorang pemimpin harus
mengetahui apa yang dilakukan, bagaimana cara melakukannya,
dan mengapa ia melakukannya.

Hal yang perlu dimiliki oleh seorang leader Menurut
Khusumawati & Nurfalah (2019) yang dikutip oleh Siti Julaiha,

dkk (2022: 107) Sebagai seorang pemimpin Kiai harus memiliki

% Alfia Miftakhul Jannah, dkk, Kepemimpinan Dalam Pesantren, (J-CEKI : Jurnal
Cendekia llmiah Vol.1l, No.l, Desember 2021), him. 48. Diunduh melalui
https://ulilalbabinsmtitute.com/index.php/J-CEKI/article/view/17/22 pada 1 November 2022.

% Hakimi, Strrategi, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Gue

Pedia, 2020), him. 26
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sifat yang amanah dalam menjalankan jabatannya sebagai
pemimpin di pondok pesantren. Karena segala kebijakan,
keputusan dan pekerjaan dari seorang pemimpin pondok pesantren
dipertanggungjawabkan pada seluruh elemen pengelola pesantren
dan pihak stakeholders. Selain itu, dalam Islam jabatan pemimpin
merupakan amanah atau kepercayaan yang diberikan oleh para
pengikutnya kepada seseorang untuk memimpin  dan
kepemimpinan tersebut akan dipertanggungjawabkan di dunia
mauapun di akhirat kelak.*® Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an:
134805 o ol s & 1315 Lglal ) ¥ 19355 6 o33l &)
i e O @ Glady o8dand ini Gl
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan dengan adil, Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’:
48).37
Dalam menciptakan visi, misi, dan tujuan pendidikan di
pesantren, maka sangat diperlukan pemahaman seorang pemimpin
di lembaga pendidikan Islam yaitu pondok pesantren. Sebagai
pemimpin pesantren, keberhasilan pesantren sangat bergantung
pada kedalaman dan keahlian ilmu, kharisma, wibawa, serta
keterampilan Kiai. Dalam konteks ini, kepribadian Kiai juga
menentukan, karena ia merupakan tokoh sentral di pesantren.®®
Peran Kiai dalam membina dan mengarahkan bawahannya dalam

mencapai visi, misi, dan tujuan lembaganya sangatlah diperlukan.

% Siti Julaiha, dkk, Kepemmpinan dan perilaku Organisais Dalam Pondok Pesantren,
(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 107

% Al-Qur’an Surat An-Nisa’/ 3: 58.

% Machfudz, Model Kepemimpinan Kiai Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020),
him. 81
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Untuk  memperoleh  kamampuan atau skill  dalam
kepemimpinannya membutuhkan beberapa sifat yang baik dan
tepat. Menurut Nanang Fattah yang dikutip Mahfudz (2022) yaitu
kekuatan, kestabilan, emosi, keterampilan interpersonal, dorongan
pribadi, keterampilan komunikasi, keterampilan mengajar,
keterampilan sosial, dan keterampilan teknis.*

Keberadaan Kiai dengan kedudukannya sebagai elite agama
juga memiliki peran khas di tengah masyarakat, yaitu sebagai
pemimpin spiritual. Kedudukan pemimpin spiritual biasa dicapai
melalui inberited status (proses pewarisan). Hubugan antara Kiali
dengan umatnya bersifat emosional, dalam jarak dekat dan
membentuk hubungan layaknya bapak dan anak (paternalistic) dan
patron-klien, di mana pemberi dan penerima nasehat dapat
menciptakan sikap-sikap loyal dan kepatuhan yang tinggi kepada
sang patron. Masyarakat memandang Kiai menjadi sosok manusia
yang berilmu, pewaris nabi, menjadi panutan hidup, tempat untuk
bertanya, penolong melalui doanya yang dianggap berkah, bahkan
mereka menganggap Kiai sebagai tumpuan dari semua personal
kehidupan. Di lain sisi, Kiai sendiri berdasarkan atas posisi dan
perannya, selalu berorientasi pada upaya mensejahterakan umatnya,
paling tidak dalam hal ini yaitu pemenuhan kebutuhan spiritual.*’

Dari penjelasan di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa
peran Kiai sebagai leader (pemimpin) sangat berperan di dalam
pondok pesantren dan di masyarakat. Ketika Kiai berfungsi lebih
dari seorang guru, Kiai memposisikan dirinya sebagai pendidik,
pengajar bagi santri-santrinya dan pemimpin pondok pesantren
tetapi dikalangan masyarakat Kiai sebagai publik figur yang
dijadikan panutan atau contoh mulai dari kepribadian dan

perilakunya.

% Machfudz, Model Kepemimpinan Kiai Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020).

him, 54

0 Machfudz, Model Kepemimpinan Kiai Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020),

him. 123-124
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2. Strategi Kiai sebagai Innovator

Seorang pemimpin merupakan pembaharu bagi organisasi atau
lembaganya, begitu juga seorang Kiai merupakan pembaharu bagi
pondok pesantren yang dikelolanya. Kiai sebagai pemimpin yang
penuh akan ide dan gagasan dapat mnejadikan ciri-ciri pesantren
yang unggul di masa depan. Pemimpin akan tetap memikirkan
sesuatu yang baru untuk kemajuan lembaga pendidikan atau
pesantren yang bermutu. Semangat kompetitif secara suportif
menjadi prinsip yang selalu dijaga agar lembaga pendidikan lain
juga tumbuh bersama-sama. Inilah yang disebut dengan pemimpin
lembaga pendidikan sebagai innovator. **

Strategi Kiai sebagai Innovator diharapkan memiliki cara
atau tekniknya dalam mengambil langkah-langkah untuk maju.
Secara umum kualitas dan kompetensi pemimpin di dalam lembaga
pendidikan dapat diukur dari kinerjanya dalam menjalankan fungsi
perannya sebagai pimpinan lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
fungsinya pemimpin sebagai innovator perlu memiliki gagasan
baru (proaktif) untuk inovasi dan pengembangan lembaganya baik
itu madrasah maupun pondok pesantren, atau pemimpin dapat
memilih sesuatu yang relevan untuk kebutuhan lembaganya.*? Dari
penjelasan di atas sehingga dapat disimpulakan, sebagai innovator
Kiai harus mampu memberikan ide-ide baru, pembaharuan bagi
pesantrennya untuk dapat menginovasi program yang ada di
pesantren agar pesantren lebih berkembang dan maju. Apalagi
sekarang sudah berada pada zaman yang semakin canggih, untuk
itu Kiai harus mampu mengimplementasikan ide-ide baru.

Salah satu startegi Kiai sebagai Innovator yaitu bagaimana
cara Kiai mampu mengimplementasikan ide-de baru dengan baik

dan benar. Karena ide gagasan yang berdampak positif bagi

*1 Abdul Gafur, Kepemmpinan Kepala Sekolah: Strategi Menigkatkan Etos Kerja Guru
Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020),hlm. 37-38.

2 Marno & Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), him. 37 & 39
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kemajuan pesantren. Gagasannya dapat berupa Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di pesantren yaitu dengan mengaktualisasikan
sistem pembelajaran, memperbarui lingkungan pesantren,
mengintegrasikan pendidikan formal dengan pendidikan dengan
pendidikan salaf, dimana kurikulum di pesantren juga masih
terpacu pada pembelajaran kitab kuning karangan ulama terdahulu,
dimana itulah yang menjadikan anggapan pesantren itu kuno.
3. Strategi Kiai sebagai Motivator
Motivator ~ merupakan  profesi  seseorang  dalam
pekerjaannya yang dapat memotivasi seseorang. Kemudian,
sebelum timbulnya sebuah motivasi maka perlu diketahui terlebih
dahulu apa yang menjadi motif seseorang melakukan suatu
pekerjaan. Pendapat ini sejalan dengan Gerungan (1996: 140) yang
dikutip olenh Hakimi bahwa, motif adalah sesuatu yang
mengandung alasan yang dapat mendorong atau menjadi dorongan
bagi diri seseorang yang menyebabkan ia melakukan sesuatu.*’
Maka dapat disimpulkan bahwa, motivasi merupakan sebuah cara
seseorang dalam menggerakkan orang lain untuk berbuat sesuatu
dengan apa yang kita inginkan.

Adapun beberapa teknik atau cara dalam memotivasi
menurut Sarwoto (1991 : 153) yang dikutip oleh Hakimi (2020 :
28) ada Sembilan hal diantaranya ialah: a) mengusahakan orang-
orang merasa dirinya penting, b) mengusahakan untuk mengetahui
perbedaan-perbedaan individual, ¢) mengusahakan untuk menjadi
pendengar yang baik, d) menghindari terjadinya perdebatan, )
mampu menghormati perasaan orang lain, f) menggunakan
pertanyaan untuk mengajak orang-orang bekerja sama, g) jangan
berusaha untuk mendominasi, h) meningkatkan bahwa kebanyakan

orang adalah tamak, dan i) melaksanakan manajemen partisipasi.**

* Hakimi, Strategi, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Gue
Pedia, 2020), him 27.
“Ibid, him. 28
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Strategi pemimpin sebagai motivator diharapkan mampu
memberikan masukan atau ide-ide yang berarti bagi para guru, staf
atau tenaga kependidikan, pengurus lembaga, santri, masyarakat,
serta pemerintah turut menentukan kinerja dan keberhasilan sebuah
lembaga atau organisasi, tertutama motivasi dari seorang pemimpin
yang dapat menginspirasi sebagai pemegang kekuasaan tertinggi
dalam organisasi yang dikendalikannya dan apabila pada
konsekuensinya, orang yang berada di bawah pimpinannya dengan
sendirinya dapat meningkatkan inisiatif dan produktivitasnya,
sehingga dapat dikatakan bahwa pemimpin tersebut berhasil
memainkan  perannya sebagai  motivator yang  dapat
menginspirasi.**  Berdasarkan  penjelasan  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa seorang pemimpin dalam suatu organisasi atau
lembaga perlu mmiliki strategi dalam mengetahui motif dan
motivasi seperti apa yang diinginkan oleh bawahannya, dari situ
sehingga dapat diketahui penyebab mengapa orang mau bekerja.

Kiai sebagai motivator tentu sangat berpengaruh pada
jalannya program di sebuah pondok pesantren. Salah satunya Kiai
harus mampu memotivasi kepada santrinya supaya santrinya tetap
semangat belajar di pesantren. Selain itu sebagai motivator Kiai
harus bisa memotivasi kepada ustadz-ustadzah dengan memberikan
masukan-masukan yang berarti. Hal itu untuk menumbuhkan
semangat kerjanya, dan untuk meningkatkan kinerja kerja sebagai
pendidik ikut serta dalam proses pembelajaran di pondok
pesantren.

Selain mampu memotivasi, pada umumnya seorang Kiai
mampu menginspirasi atau menjadi inspirator kehidupan di
kalangan Masyarakat, Santri dan di Pondok Pesantren. Sebagai
tokoh sentral yang mampu menjadi inspirasi bagi banyak orang
bisa dilihat dari keteladanan Kiai yang tercurah melalui nasihat,
tampilan kehidupan, serta perilaku keseharian, keberhasilan dalam

** Calen dan Bestadrian P. Theng, Pemimpin dan Kepemimpinan Organisasi dalam
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), (Medan: Merdeka Kreasi, 2022), him, 14
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pendidikannya dan kesuksesannya. Inspirasi ini  mampu
membangkitkan seseorang untuk meraih prestasi setinggi-
tingginya. Prestasi tinggi dalam kehidupan pesantren adalah
menjadi manusia yang mampu mempunyai ilmu agama yang tinggi
(alim), memiliki sifat sufi yang kental dengan sifat-sifat ikhlas,
zuhd, istigamah, mahabah. Selain itu seorang Kiai mampu menjadi
sosok yang bermanfaat bagi sesama dan lingkungannya.“°

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti inspirasi
adalah ilham, yaitu sesuatu yang menggerakkan hati dan pikiran
untuk melakukan.*” Pada dasarnya Inspirasi atau yang sering
disebut dengan ilham merupakan suatu pikiran yang sudah melekat
pada jiwa atau hati manusia. Akan tetapi inspirasi muncul jika ada
rangsangan dari luar. Banyak orang percaya bahwa untuk
menciptakan inspirasi perlu ide unik yang belum pernah dipikirkan
sebelumnya. Namun, tidak ada satupun cara untuk mengatur atau
membuat setiap orang merasa terinspirasi. Hal ini disebabkan
kemampuan atau kepekaan serta kepentingan orang berbeda
terhadap stimulus yang dapat menciptakan inspirasi.*® Dari
penjelasan tersebut, pengertian inspirasi merupakan suatu proses
untuk mendorong atau merangsang sebuah pikiran guna melakukan
suatu tindakan khususnya untuk melakukan suatu hal yang kreatif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa seorang kiai itu dapat mneginpirasi dan inspirasi itu akan
menjadi motivasi terbaik santri, masyarakat untuk melakukan
tindakan atau pekerjaan dimana hal itu penting dalam membangun
jiwa kepemimpinan santri dan motivasi dari seorang pemimpin
dapat mempengaruhi kinerja kerja bawahannya serta dapat

membangun rasa percaya diri pada sumber daya manusia yang

*® M. Syaifuddien Zuhry, udaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada Pondok
pesantren Salaf, (Jurnal: Walisongo, UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta, Volume 19, Nomor 2
Novemebr 2011), Him, 304. D | unduh melalui
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/walisongo/article/view/159/140 pada 23 Januari 2023.

*" Kamus Besar Bahasa Indonesia, Inspirasi.

*8 Rachmat Hendayana, Mendobrak Keraguan Menulis, (Global Media Publikasi, 2018)
HIm, 6.
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dipengaruhinya. Begitu juga dengan seorang Kiai, maka sebagai
pemimpin harus menjadi inspirator dan motivator bagi seluruh

elemen yang ada di pondok pesantrennya.

B. Jiwa Kepemimpinan Santri
1. Konsep Dasar Jiwa Kepemimpinan Santri

Kata jiwa berasal dari bahasa Arab yaitu al-Nafs. Dijelaskan dalam
kitab “Lisan al-Arab, lbnu Manzu yang dikutip oleh Sahidi Mustafa
(2018) bahwa nafs dalam bahasa Arab dipergunakan pada dua pengertian
yaitu nafs dalam pengertian nyawa, dan nafs mengandung makna
keseluruhan dari sesuai dan hakikatnya menunjuk kepada diri pribadi.*®
Jiwa sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang berbentuk fisik yang
material dan berwujud fisik serta melekat pada diri manusia, tampak dan
tidak tersembunyi, namun pada waktu tertentu ia mengandung arti
sebagai sesuatu yang berbentuk non-material yang mengalir begitu saja
padai fisik manusia sebagai jauhar/substansi, substansi ruh ataupun
subtansi berfikir.>® Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, jiwa
merupakan bagian yang dimiliki seseorang dan bukan merupakan
jasmaniah atau tubuh akan tetapi jiwa mencakup pikiran dan kepribadian
manusia.

Kepemimpinan merupakan bagian dari manajemen dimana
memiliki peranan kedudukan yang strategis dan dominan dalam
mengelola suatu organisasi. Kepemimpinan sangat menentukan
tercapainya tujuan organisasi, sebab kepemimpinan merupakan
keterampilan dan kemampuan pemimpin dengan nilai seni untuk

mempengaruhi  kegiatan individu, kelompok, dan organisasi.

* sahidi Mustafa, Konsep Jiwa dalam Al-Qur’an, (Jurnal: Tasfiyah, Vol. 2, No.. 1,
Februari 2018), hlm. 125 Di unduh melalui https://core.ac.uk/download/pdf/235574024.pdf pada
9 November 2022.

%0 Khaerul Asfar, Konsep Jiwa Prespektif Al-Qur’an, (Jurnal: Al-Mubarak Jurnal Kajian
Al-Qur'an & Tafsir, Volume 4, No. 2 2019) HIm, 56 Di unduh melalui
https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/223/136 pada 9 November 2022.
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Kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak sumber-sumber
serta alat yang telah tersedia bagi organisasi.>*
Ada beberapa definisi kepemimpinan dari para ahli yang dikutip oleh

Wendy Sepmady (2020) sebagai berikut:

a. (Edward Lyman Munson) : Kepemimpinan adalah suatu kesanggupan
atau kemampuan untuk mengatasi orang-orang yang sedemikian rupa
untuk mencapai hasil yang sebesar-besarnya dengan kemungkinan konflik
yang sekecil-kecilnya dan sebesar mungkin terjalinnya kerja sama.

b. (Ordway Tead) : Kepemimpinan adalah penggabungan perangai yang
membuat seseorang mungkin dapat mendorong beberapa pihak lain untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

c. (Sondang P. Siagian) : Kepemimpinan merupakan suatu keterampilan dan
kemampuan seseorang yang telah menduduki jabatan menjadi pemimpin
dalam sebuah pekerjaan serta mempengaruhi tindakan orang lain,
terutama kepada bawahannya agar berpikir dan bertingkah laku
sedemikian rupa sehingga melalui tingkah laku positif ini dapat
memberikan sumbangan yang nyata di dalam pencapaian tujuan
organisasi.>

Dari beberapa definisi kepemimpinan di atas menurut para hali,
maka dapat peneliti simpulkan bahwa kepemimpinan merupakan cara dan
kemampuan pemimpin guna mempengaruhi, membimbing dan
mengarahkan anggota atau bawahannya dalam melaksanakan tugasnya di
lingkup organisasi atau lembaga agar mencapai tujuan organisasi bersama
dengan baik, tepat dan benar. Oleh karena itu, antara pemimpin dan
kepemimpinan tidak dapat dipisahkan satau sama lain. Sehingga jiwa
kepemimpinan dapat diartikan suatu hal yang ada pada diri seseorang atau
tumbuh tentang rasa kepemimpinan dan hal itu perlu dikembangkan pada

setiap manusia. Secara garis besar, jiwa kepemimpinan biasanya harus

° Sukarman Purba, dkk, Kepemimpinan Pendidikan, (Anggota IKAPI: Yayasan Kita
Menulis, 2021), him. 2

2Wendy Sepmady Hutahaean, Teori Kepemimpinan, (Malang: Ahlimedia Press, 2020),
him. 2
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dimiliki oleh seorang pemimpin yang mengelola dan memimpin lembaga,
organisasi kelompok.

Sedangkan santri adalah orang yang sedang menuntut ilmu di
pesantren guna memperdalam ilmu agama Islamnya. Santri merupakan
salah satu bagian terpenting dalam sistem pendidikan di pesantren. Tanpa
santri, lembaga pendidikan islam seperti pesantren tidak dapat
menjalankan program dan fungsinya sebagaimana lembaga pendidikan
Islam pada umumnya.>® Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa,
Jiwa kepemimpinan santri ialah suatu hal yang dimiliki dan tumbuh pada
diri santri tentang kemampuan kepemimpinan, jiwa kepemimpinan santri
memang perlu ditanamkan di pesantren karena melalui kebiasaan,
kegiatan serta beberapa program yang ada di pesantren. Dengan jiwa
kepemimpinan santri mampu mengenali diri sendiri, percaya diri,
disiplin, taat peraturan, memiliki kemampuan yang baik saat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.

2. Indikator Jiwa Kepemimpinan Santri
Indikator merupakan alat ukur bagi suatu hal yang akan dicapai, begitu
juga indikator jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh santri dapat dilihat
dari:
a. Mengenali Diri Sendiri
Mengenali diri sendiri itu perlu disadari bagi setiap individu,
khususnya santri yang berada di ponok pesantren. Karena kebanyakan
santri, masih kurang mengenali diri sendiri. Contoh pada saat santri
melanggar peraturan pesantren misal tidak mengikuti sholat
berjama’ah, tidak mengikuti kegiatan wajib pesantren, disitu dapat
dikatakan santri masih belum mengenali diri sendiri, sebenarnya santri
itu membutuhkan suatu proses yang dapat mengembangkan dirinya
dengan tertib mengikuti kegiatan pesantren tanpa harus melanggar.
Karena pada dasarnya mengenali diri sendiri kita mengetahui apa yang

sebenarnya kita butuhkan, kita dapat mengintropeksi diri. Sedangkan

%% Achmad Muchaddam Faham, Pendidikan Pesantren Pola Pengasuh, Pembentukan
Karakter, dan Perlindungan Anak, (Depok: Publica Institut Jakarta, Anggota IKAPI DKI Jakarta,
2020), him. 14
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seorang santri ketika di pesantren selain belajar memperdalam ilmu
agama santri juga diharapkan bisa merubah kebiasaan buruk, dan
mengembangkan diri.
b. Kedisiplinan

Disiplin merupakan suatu kemauan dan kerelaan dari seseorang
untuk mentaati dan mengikuti peraturan-peraturan yang ada
disekitarnya. Dengan disiplin diharapkan manusia akan terjuwud
lingkungan masyarakat yang tertib, efisien dan sejahtera dengan
adanya peraturan yang jelas. Disiplin sendiri juga sebuah pembinaan
mental dan budi pekerti yang bertujuan agar segala perbuatan selalu
sesuai dengan aturan yang berlaku.>

Ketika seseorang membiasakan diri untuk disiplin dalam setiap hal,
maka hal itu perlu agar kita menjadi orang yang mampu
mengembangkan diri dan berperilaku tertib. Perkataan disiplin
mempunyai arti kepatuhan pada aturan. Dari disiplin ini dapat
menciptakan pikiran dan mental yang kuat dan tidak mudah menyerah
bahkan dalam keadaan sulit.>® Setiap pondok pesantren tentu memiliki
peraturan masing-masing dan sanksinya sendiri, adanya peraturan di
pesantren tentunya agar ditaati oleh santrinya salah satu contohnya
dilarang memakai pakaian yang ketat, dilarang membawa Handphone,
dilarang keluar malam, izin pulang harus mengikuti prosedur,
diwajibkan untuk sholat berjama’ah dan masih banyak lagi. Peraturan
dibuat diharapkan dapat mendidik santri untuk tumbuh menjadi
manusia yang mempunyai akhlak yang mulia dengan karakter
bertanggung jawab, disiplin dan patuh.

c. Memiliki Rasa Tanggung Jawab

Menurut Suyadi (2013) yang dikutip oleh Wayan Kantun (2022)

Tanggung jawab merupakan sebuah karakter diri yang dapat

mendukung individu dalam mencapai kesuksesan. Nilai tanggung

> Agustin Sukses Dakhi, Kiat Sukses Meningkatkan Disiplin Siswa, (Yogyakarta: CV.
Budi Utama, 2020), him, 7
% Ismanto Didipu, Bunga Rampai Pentingnya Pendidikan, (Gorontalo: CV. Athra

Samudra, 2020), him. 97
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jawab sangat penting pada kehidupan manusia, bermasyarakat, dan
berbangsa sebagai individu yang akan mengemban dan melanjutkan
perjuangan pembangunan bangsa Yyang bermartabat. Pada nilai
tanggung jawab ini memang sangat diperlukan oleh setiap individu,
karena individu yang mempunyai rasa tanggung jawab tinggi adalah
individu yang memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang tinggi
sehingga  diharapkan ~ mempunyai  panggilan  jiwa  untuk
menyelesaikannya.*®

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa tanggung jawab
merupakan bagian dari nilai kakarkter yang dimiliki oleh individu dan
dapat mengembangkan jati diri, untuk hal itu rasa tanggung jawab
perlu dibangun, dibentuk dan dikembangkan melalui kebiasaan dan
perilaku setiap hari. Sama halnya dengan rasa tanggung jawab yang
dapat dibangun di pesantren melalui pembiasaan, peraturan, kegiatan
dan program-program pesantren. Memiliki jiwa kepemimpinan dapat
menumbuhnkan nilai tanggung jawab yang tinggi.

d. Memiliki Kemampuan yang Baik dalam Berkomunikasi

Berkomunikasi  itu  sangatlah  penting, karena  dengan
berkomunikasi seseorang dapat menukarkan pikiran, ide, gagasan,
pesan, serta interaksi sosial termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan
manusia. Melalui komunikasi, orang dapat saling mengenal,
membangun  hubungan, meningkatkan kerja sama, saling
mempengaruhi.>’ Sebuah interaksi membutuhkan proses penyampaian
pesan yang terarah agar kedua belah pihak dapat berkomunikasi
dengan lancar dan intensif. Interaksi tersebut tentu dipengaruhi oleh

pesan yang disampaikan.*®

*® Wayan Kantun, Pengembangan Jati Diri, (Bogor: PT. Penerbit IPB Press, 2022), HIm,
177

> Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan teori dan Konsep Komunikasi dalam
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), himn. 1

Mochammad Yusuf dan Khoirul Anwar, Pola Komunikasi Antar Budaya Santri

Pondok Pesantren Sunan Kalijogo Jabung Malang, (Jurnal: Al-Itishol Jurnal Komunikasi dan
penyiaran Islam, 2020), him. 101 Diunduh melalui
https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/ittishol/article/view/175 pada 9 November 2022
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, jiwa
kepemimpinan yang dimiliki santri dapat menumbuhkan kemampuan
berkomunikasi yang baik antara sesama. Jiwa kepemimpinan santri
juga dapat dilihat dari cara santri berkomunikasi dengan teman
kamarnya, komunikasi dengan Kiai dan para ustadz-ustadzahnya,
relasi diluar antar pondok pesantren. Karena seseorang yang memiliki
jiwa kepemimpinan harus mampu menjalin komunikasi yang baik
antar sesama baik itu dari lingkun internal maupaun eksternal.

e. Perilaku setiap hari

Sebelum berbicara tentang perilaku santri di pesantren, identitas
yang melekat pada diri santri ialah sarung, peci, atau kitab kuning, hal
itu tidak muncul begitu saja akan tetapi perlu melalui proses yang
cukup panjang.” Pandangan khalayak umum pada santri tentu bisa
dilihat dari sebagian besar karakter yang ada pada diri santri mulai dari
perilakunya, cara berbicara, cara berpakain dan lainnya. Salah satu
contoh perilaku santri di pesantren ialah hormat kepada Kiai, ustadz-
ustadzahnya, berperilaku baik pada temannya dan masih banyak lagi.

Perilaku atau kebiasaan setiap hari dapat mencerminkan suatu nilai
pada setiap individu, karena nilai baik dan buruknya seseorang dapat
dilihat dari cara berperilaku setiap harinya. Di mana pada umumnya
santri terkenal dengan perilaku yang sopan, santun, berakhlakul
karimah, ta’dzim kepada guru atau Kiainya. Dengan memiliki rasa atau
jiwa kepemimpinan yang sangat tinggi santri akan bercermin layaknya
seorang pemimpin yang memiliki perilaku baik sehingga dapat
dicontoh oleh masyarakatnya. Bisa saja seorang santri menjadikan Kiai
sebagai contoh dalam berperilaku dan bertindak.

3. Langkah-Langkah Membentuk Jiwa Kepemimpinan Santri

Menanamkan jiwa kepemimpinan pada santri tentu melalui proses,

dengan cara menerapkan program, pembiasaan sehari-hari, serta

dukungan dari Kiai dan ustadz-ustadzahnya. Termasuk nilai-nilai

*Ahmad Fauzi, Peradaban Santri, (Kota Malang, PT. Literindo Berkah Karya, 2021),
Him, 14

36



pesantren yang utama terangkum dalam ‘“Panca Jiwa Pesantren”,
Menurut Zamakhsyari Dhofier, nilai-nilai yang dimiliki oleh pesantren
haruslah dikembangkan yaitu jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa
berdikari (kemandirian), jiwa ukhuwah (persaudaraan), dan jiwa
kebebasan.®® Dalam kehidupan pesantren, panca jiwa tersebut senantiasa
dijunjung tinggi dan dijadikan kerangka acuan bagi terciptanya sistem
serta nilai kehidupan dalam pesantren. Sehingga, berbagai macam
kegiatan dan aktivitas di dalam pesantren harus berpijak kepada panca
jiwa tersebut. Selain itu, panca jiwa digunakan sebagai alat dan sumber
untuk membentuk kepribadian santri, sebagai bahan baku untuk
membangun karakter santri menuju manusia sempurna (al-insan al-
kamil) dimana tujuannya agar para santri dapat menjadi calon-calon
pemimpin dimasyarakat, umat, dan bangsa.”* Selain dari penjelasan
tersebut berikut langkah-langkah dalam membentuk jiwa kepemimpinan
santri ialah:
a. Adanya Budaya Religius
Budaya religius merupakan suasana yang berkaitan dengan
keagamaan serta meliputi sikap, perilaku, kebiasaan, penghayatan,
dan pendalaman yang berkembang serta berlaku dalam masyarakat,
khususnya di dalam pesantren. Budaya religius merupakan
pandangan hidup, sikap, pola fikir, dan prilaku yang bernuansa nilai-
nilai keberagamaan yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari seperti
ketakwaan, akhlakul karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab,
kejujuran, kearifan, keadilan, kesetaraan, harga diri, percaya diri,
harmoni, kemandirian, kepedulian, kerukunan, ketabahan,
kreativitas, kompetitif, kerja keras, keuletan, kehormatan,

kedisplinan, keteladanan.®?

% zamakhsyari Dhofie, Tradisi Pesantren “Studi pandnagan hidup kyai dan visinya
mengenai masa depan Indonesia” (Jakarta: LP3ES, 1982), HIm. 152.

®* Mohamad Kholil, Paradigma Multikulturalisme dan Moderasi Dunia Pesantren,
(Cirebon: Penerbit Yayasan Wiyata Bestari Samasta Anggota IKAPI, 2022), HIm. 113

2 Husaini, Implementasi Budaya Religius di Pesantren, Madrasah dan Sekolah,
(Jogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), himn. 87
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Dalam hal ini menurut Muhaimin, agama bukan masalah spirit
melainkan telah terjadi hubungan intens antara agama sebagi sumber
nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama agama bukan pola
bagi tindakan manusia (patter for behaviour), akan tetapi agama
menjadi pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua
agama merupakan pola dari tindakan manusia (pattern of
behaviour).”® Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa, penerapan budaya religius juga merupakan langkah awal
dalam membentuk jiwa kepemimpinan santri. Karena budaya
religius merupakan sebuah pola fikir dan perilaku yang memiliki
nilai keagaman dan menjadi kebiasaan sehari-hari seperti
bertanggungjawab, kemandirian, kepedulian dan masih banyak lagi.
Organisasi Santri

Organisasi adalah sekelompok yang orang yang terdiri dari
beberapa individu dan mempunyai tujuan bersama. Menurut Robbins
(1990) yang dikutip oleh Mahyudin, dkk (2021) organisasi
merupakan sebuah kesatuan atau entitas sosial yang dikoordinasikan
secara sadar dengan batasan yang relatif dapat didefinisikan, yang
bekerja atas dasar relatif berkesinambungan guna mencapai tujuan
bersama.®* Dengan organisasi dapat menjadikan santri lebih disiplin
dalam segala aspek. Melalui organisasi dan pengorganisasian segala
aktivitas, dengan sendirinya santri dilatih untuk bersosialisasi dan
berinteraksi dengan banyak orang, dimana setiap orang memiliki
karakter yang berbeda-beda dan kepribadian yang seragam. Maka
organisasi santri merupakan sekelompok santri yang ingin mencapai
tujuan bersama dalam lingkup pesantren.

Pada saat ini, pesantren telah banyak yang memiliki program-
program tertentu dalam melibatkan santrinya untuk belajar tentang

kepemimpinan. Seperti adanya pengurus santri di kalangan pondok

% Muhaimin AG, Islam dalam bingkai budaya lokal, (Jakarta: Logos wacana limu,

2002), him. 35

% Mahyuddin, dkk, Teori Organisasi, (Anggota IKAPI: Yayasan Kita Menulis, 2021),

Hlm, 73
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pesantren yang memiliki lembaga pendidikan, di mana sebagian
santrinya menjadi pengurus pondok. Pengurus pondok ialah santri
yang diberi amanah untuk membantu dalam mengelola program di
Pondok Pesantren. Hal itu dapat menjadi pelajaran santri melalui
budaya organisasi sehingga dapat membentuk jiwa kepemimpinan,
mulai dari mengelola organisasi tersebut jika itu sebagai pemimpin
atau leader, memimpin rapat, mengambil keputusan untuk bersama,
dan masih banyak lagi.
Berbicara tentang budaya organisasi, Allah telah berfirman di
dalam Al-Qur’an Surrah. Al-Hujurat ayat: 13:
Ele155 163 LG8 Gk fSilans &

25

15,55 {3 (SGALS HESH M.
S Rile 0 Bl ) e 58T

Artinya: “Wahai manusial Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
jalah orang yang saling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha teliti. (QS. Al Hujurat : 13).%°

Berdasarkan Ayat di atas dapat dipahami pada dasarnya manusia
itu diciptakan dari individu yang berbeda-beda. Kemudian Allah
SWT memerintahkan umat manusia untuk saling mengenal satu
sama lain. Dengan adanya interaksi yang dilakukan manusia maka
akan menghasilkan timbal balik yang baik untuk membentuk pribadi
yang bertakwa kepada Allah SWT.®® Dari penjelasan tersebut,
peneliti  menyimpulkan bahwa pentingnya berorganisasi telah
tercantum dalam Al-Qur’an surrah Al-Hujurat: 13, karena dengan

berorganisasi antara individu satu sama lain saling mengenal

% Al-Qur’an, Surat Al-Hujurat/49:13

% Fitri Wahyuni dan Suci Midsyahri Azizah, Budaya Organisasi Dalam Prepektif Al-
Qur’an & Al-Hadist, (Jurnal: Al-Mikraj, Volume. 2, No. 2, Januari-Juni 2022), him, 45. Di unduh
melalui

https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/almikraj/article/view/1347/710 pada 4
November 2022.
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tentunya setiap individu memiliki pendapat, pribadi dan kebiasaan
yang berbeda namun dengan interaksi yang dilakukan melalui
organisasi maka akan membentuk sebuah kebiasaan dan pribadi

yang bertagwa pada Allah SWT.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam sebuah penelitian merupakan penjelasan secara
teoritis pertautan antar variabel yang nantinya akan diteliti. Oleh karena itu,
dalam sebuah penelitian perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen
dan dependen. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dijelaskan
apabila dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel atau lebih. Penelitian
yang terdapat dua variabel atau lebih, biasanya dirumuskan hipotesis yang
berbentuk komparasi maupun hubungan. Oleh karena itu dalam penyusunan
hipotesis penelitian yang berbentuk komparasi maupun hubungan amak
diperlukannya sebuah kerangka.®” Karena dalam penelitian ini berkenaan
dengan dua variabel maka disusunlah sebuah kerangka berpikir sebagai
berikut:

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung,: Alfabeta,
2013), him. 60.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Peran Kiai Untuk Membangun Jiwa Kepemimpinan Santri di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang

v

Fokus Penelitian:

1. Bagaimana strategi Kiai sebagai leader untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang?

2. Bagaimana strategi Kiai sebagai innovator untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang?

3. Bagaimana strategi Kiai sebagai motivator untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang?

Landasan Teori:

1. Strategi Kiai (Ismail Solihin)

2. Peran dan Gaya Kepemimpinan Kiai
(Muhammad Rozak &

3. Jiwa Kepemimpinan Santri (Sahidi
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan peneliti ingin
memperoleh serta menggambarkan pemahaman yang mendalam tentang
fenomena, situasi atau peristiwa yang terjadi dengan mendeskripsikan kondisi
yang diamati di lapangan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan temuan serta tidak bisa diperoleh dengan prosedur atau cara-
cara statistik kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif bisa digunakan
pada kegiatan penelitian mengenai kehidupan masyarakat, tingkah laku,
sejarah, kegiatan sosial, & ekonomi. Hasil dari kegiatan penelitian kualitatif
bisa berupa uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku
yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi
atau konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang berbeda.®®

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis kualitatif
deskriptif, dimana peneliti mendsekripsikan sejumlah variabel yang
berhubungan dengan masalah dan unit penelitian di antara fenomena yang
diuji. Whitney (1960) menjelaskan jenis kualitatif deskriptif merupakan
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mengkaji
masalah-masalah dalam masyarakat, dan tata cara yang berlaku dikalangan
masyarakat dan dalam keadaan tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan,
sikap, pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh
dari suatu fenomena.®® Dalam penelitian ini, peneliti nantinya akan
memahami dan mendeskripsikan kepemimpinan Kiai dalam membangun jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah

Malang, dengan peran Kiai sebagai leader, innovator, dan motivator.

% | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta :
Anak Hebat Indonesia, 2020), him. 6

%9 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Metdhos, serta Resiearch & Development), (Pusat Studi Agama dan kemasyarakatan PUSAKA,
2017), him, 177-178
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B. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian dan
berperan sebagai instrumen utama guna memperoleh data dan informasi.
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara.”” Pada penelitian ini, peneliti hadir di
lapangan secara langsung, di mana posisi peneliti ialah sebagai pelaksana
pengumpulan data, analisis data, menafsirkan serta penarikan kesimpulan.

Maka dari itu, kehadiran peneliti sangatlah penting dalam penelitian ini.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berada di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, dimana yang alamatnya di
Jalan Joyosuko, No. 60 A Kelurahan Merojosari, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang. Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah merupakan
salah satu pondok pesantren mahasiswa yang berada di Kota Malang.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian mengarah pada jenis-jenis informasi yang
diperoleh peneliti melalui subjek penelitiannya, dan dari mana data dapat
diperoleh.”™ Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data,
diantaranya yaitu:
1. Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama, baik melalui observasi maupun wawancara kepada responden dan

informan.” Di dalam penelitian ini yang akan menjadi sumber data

"0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him 223.

™ Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Metdhos, serta Research & Development), (Pusat Studi Agama dan kemasyarakatan PUSAKA,
2017), HIm, 95

" Ibid, 94
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primernya ialah Pengasuh (Kiai) Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan oleh orang di luar peneliti itu sendiri, walaupun yang
dikumpulkan itu merupakan data yang asli. Dapat dikatakan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, selain dari yang diteliti
dengan tujuan untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan.”® Pada
peneilitian ini data sekundernya adalah dokumentasi seperti foto kegiatan:
sholat berjama’ah, kegiatan madrasah diniyah Al-Hikmah, kegiatan Ahaf
Institute, kegiatan taklim kitab dan Al-Qur’an dan lainnya yang bisa

mendukung penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini merupakan kegiatan yang menjadi salah satu
metode dalam penelitian kualitatif dimana dilakukan guna memperoleh
informasi dan informasi tersebut berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti.”* Maka pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu kegiatan pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian.”” Sebagai
teknik pengumpulan data, observasi memiliki ciri spesifik karena
observasi dalam pengumpulan datanya tidak terbatas pada orang, akan
tetapi juga objek-objek alam lainnya.”® Pada penelitian ini, menggunakan
metode observasi untuk melihat langsung atau kenyataan yang ada
dilapangan untuk diteliti. Observasi yang dilakukan adalah tradisi atau

" Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Metdhos, serta Research & Development), (Pusat Studi Agama dan kemasyarakatan PUSAKA,
2017), HIm, 95

" Ibid, 96

™ J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him, 112

"®Albi Anggito & Johan Setiwan,Metodologi Penelitian Kualtatif, (Sukabumii: CV.
Jejaak, 2018) him, 108.
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budaya pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah dalam kegiatan
sehari-hari seperti sholat berjam’ah, kegiatan taklim Al-Qur’an dan taklim
Kitab, serta program organisasi santri yang ada di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Malang dan kegiatan lainnya.
Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab pada seseorang untuk
mendapatkan sebuah informasi atau data. Menurut Arikunto (1993) dalam
Samsu (2017) mengemukakan bahwa wawancara merupakan sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk mendapatkan
informasi dari terwawancara. Metode wawancara ini berfungsi untuk
memperoleh data melalui wawancara langsung yang dilakukan antara
peneliti dengan orang yang memberi informasi (informan) dengan
menggunakan instrumen wawancara.”” Dalam metode wawancara ini,
peneliti nantinya akan mengumpulkan data atau informasi secara langsung
atau face to face dengan Pengasuh (Kiai), Pengurus, salah satu santri, serta
elemen yang berada dalam program organisasi santri di ponpes Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah. Peneliti juga akan menanyakan kepada Kiai sebagai
pemimpin atau pengelola Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang terkait bagaiamana strategi Kiai sebagai leader, innovator, dan
inspirator untuk membangun jiwa kepemimpinan santri. Berdasarkan
penjelasan di atas maka untuk melihat siapa saja yang akan menjadi
informan maka dapat dijabarkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Informan Dalam Penelitian

No Nama Jabatan

1. | Drs. H. Yahya Dja’far, M.A. | Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah Merjosari Malang

2. | Dr. Hj. Syafiyah Fattah, | Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah

" Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed

Metdhos, serta Research & Development), (Pusat Studi Agama dan kemasyarakatan (PUSAKA),
2017), him 96.
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M.A. Al-Fathimiyyah Merjosari Malang

3. | Ahmad Abi Najih, S. Sy. Kepala Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang

4. | Ulil Ulyatin Ni’mah Ketua Umum Pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari
Malang

5. | Hafidzatus Sholihah Kepala Madrasah Diniyah Al-Hikmah

6. | Ainun Rahma lzza Ketua Ahaf Institute

7. | Ananda Nova Saraswati, | Ustadzah dan Pembinan Pondok pesantren
S.Pd Al-Hikmah  Al-Fathimiyyah Merjosari
Malang

8. | Eva Fauziyyah, Roudlotil | Santri Pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Ujriah Fathimiyyah Merjosari Malang

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah kegiatan mencari data atau variable-variabel
yang berupa bentuk catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan lainnya.”® Dalam metode dokumentasi ini
berfungsi untuk memperoleh data berupa catatan-catatan serta dokumen
lain dan yang berhubungan dengan masalah penelitin ini.” Dari pengertian
tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil data dan informasi
melalui metode dokumentasi, adapun data yang diperoleh berupa bukti
nyata, berkas atau arsip, profil pondok pesantren dan beberapa gambar

kegiatan penelitian.

’® Nazir. Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him, 212

¥ Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikais Penelitian Kualitatf, Kuantitatif, Mixed
Metdhos, serta Research & Development), (Pusat Studi Agama dan kemasyarakatan PUSAKA,
2017), him, 99
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F. Teknik Analisis Data

Dalam bukunya Miles, Huberman dan Saldana menjelaskan “we see
analysis as three concurrent flows of activity: 1) Data Condensation, 2) Data
Display, and 3) Conclusion Drawing/Verivication. We will explore each of
these competens in more depth as we proceed trough the book, for now, we
make only some overall comments”. Jadi pandangan Miles, Huberman dan
Saldana tentang analisis data kualitatif adalah sebagai tiga arus sebuah
aktivitas yang bersamaan, diantaranya vyaitu: a) Data Condentations
(kondensasi data), b) Data Display (penyajian data), dan c) Conclusion
Drawing/verivication (penarikan kesimpulan/verifikasi).*® Sehingga dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan
oleh Miles, Huberman, dan Saldana. Berdasarkan penjelasan di atas, analisis
data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Data Condentations (Kondensasi Data)

Kondensasi Data yang dikemukakan oleh Miles, Huberman dan
Saldana merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyerdehanaan,
pengabstraksian, dan transformasi data yang muncul pada catatan lapangan
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen serta bahan empiris lainnya.
Proses ini dilakukan dengan lebih memadatkan data menjadi lebih kuat.®!
Dalam penelitian kualitatif ini, sebelumnya proses analisis data yang
sering kita dengar yaitu istilah “reduksi data” akan tetapi dalam analisis
data jenis reduksi ini telah dikembangkan oleh Miles, Huberman dan
Saldana menjadi kondensasi data.

Kondensasi data terjadi secara terus menerus dalam kehidupan dan
selama berorientasi pada kualitatif. Bahkan sebelum data benar-benar
dikumpulkan, kondensasi data mengantisipasi terjadinya ketika peneliti
memutuskan kerangka konseptual mana, kasus mana, pertanyaan
penelitian mana, dan pendekatan pengumpulan data mana yang harus
dipilih dengan tanpa kesadaran penuh. Lalu sebagai hasil pengumpulan

data dari kondensasi data terjadi: menulis ringkasan, pengkodean,

8 Matthew B. Miles, Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (States of America: , 2014), him. 12
* Ibid, him. 12
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mengembangkan tema, menghasilkan kategori, dan menulis memo
analisis. Proses pemadatan atau transformasi data berlanjut setelah kerja
lapangan selesai, hingga laporan akhir selesai dibuat.®> Berdasarkan
penjelasan di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondensasi data
adalah jenis analisis adat dengan cara memadatkan data yang cara
penyerdehanaannya menyesuaikan seluruh data tanpa harus mengurangai
atau membuang data. Sedangkan pada reduksi data dalam penyerdehanaan
datanya lebih ke memilah lalu memilih sehingga dapat mengurangi data.
b. Data Display (penyajian data)

Langkah kedua dari pada analisis data ialah penyajian data, secara
umum penyajian data ialah kumpulan dari informasi yang tersusun, dan
mungkin adanya penarikan kesimpulan sehingga dapat dikonfirmasikan,
yaitu validitasnya. Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan bahwa
“We have presented these three streams data condensations, data display,
and conclusion drawing/verification as interwoven before, during, and
after data collection in parallel form, to make up the general domaincalled
“analysis”. The three streams can also be represented as shown in
Display I. I our forst network display. In this view, the three types of
analysis activity and the activity of data collection it self form an
interactive, cyclical process. The researcher steadily moves among thes
four nodes during data collection and then shuttles among condensing,
displaying and conclusion drawing/verification for the remainder of the
study”® Berdasarkan penjelasan di atas, Miles, Huberman dan Saldana
menyajikan tiga langkah pada analisis data yaitu kondensasi, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai penghubung
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk pararel
guna membentuk domain umum yaitu analisis.

Ketiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu
sendiri membentuk proses siklus interaktif. Peneliti harus terus bergerak di

antara empat simpul selama pengumpulan data dan kemudian berpindah-

* Ibid, him. 12
# Matthew B. Miles, Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (States of America: , 2014), him. 12-14.
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pindah di antara pemadatan, penyajian, dan penarikan atau verifikasi
kesimpulan untuk sisa penelitian. Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Menurut Miles and Huberman
(1984) dalam kutipan Sugiyono (2013). Dengan mendisplay data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.* Adapun data yang
disajikan dalam penelitian ini adalah mencakup peran Kiai sebagai leader,
innovator, dan motivator dalam membangun jiwa kepemimpinan santri
bisa melalui program dan organisasi santri yang ada.
c. Conclusion Drawing/verivication (penarikan kesimpulan atau verifikasi).
Pada tahap akhir yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi, pada
tahap ini peneliti mulai mencari makna dari setiap masalah yang terjadi
dan data yang diperoleh selama di lapangan. Dalam tahap ini peneliti
menulis atau mencatat keteraturan, pola-pola mengenai penjelasan alur
kualifikasi, proposisi dan konfigurasi dan selama dilapangan peneliti
ketika melakukan penelitian berlangsung melakukan tahap kesimpulan
secara terus-menerus. Kemudian data tersbeut yang diperoleh benar-benar
data yang valid dalam setiap keismpulan, akan tetapi dalam sebuah
penarikan kesimpulan di lapangan peneliti juga perlu melakukan
verifikasi, hal ini dilakukan secara singkat dan dapat membuka hasil
catatan selama di lapangan secara terus-menerus. Selain tahap tersebut
penulis dapat melakukan tukar pikiran dengan teman sejawatnya yang
dianggap bisa melakukan diskusi tentang penelitian tersebut®™ Dalam
penelitian ini setelah melakukan langkah-langkah di atas maka akan ditarik
kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian maka akan ada tiga kesimpulan
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana Strategi Kiai dalam perannya
sebagai leader, innovator, dan motivator dalam membangun jiwa
kepemimpinan santri di pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang.

8Matthew B. Miles, Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (States of America: , 2014), HIm. 249
* Ibid, him. 13.
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Ketiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data di
atas, membentuk proses siklus interaktif yang dikemukakan oleh Miles,
Huberman, dan Saldana dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Components of Data Analysis: Interactive Model

Data Data

collection display

Data

Conclusion:

condensation drawing/verifiying

\/

G. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data atau pengecekan keabsahan data dalam penelitian
seringkali ditekankan pada uji validitas dan realiabilitas. Pada penelitian
kualitatif, hasil temuannya atau datanya bisa dinyatakan valid ketika tidak ada
perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dan apa yang sebenarnya
terjadi pada subjek yang diteliti. Dalam pengujian validitas atau keabsahan
data pada metode kualitatif meliputi beberapa uji, credibility (validitas
interbal), transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas), dan
confirmability (obyektivitas).
1. Uji kredibilitas

Beberapa cara untuk menguji kredibilitas dalam penelitian kualitatif antara

lain yaitu pemanjangan pengamatan, peningkatan ketentuan dalam

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sebaya, analisis kasus negatif,

% Matthew B. Miles, Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (States of America: , 2014), him. 13.
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dan membercheck. Namun dalam penelitian ini menggunakan salah satu

diantaranya yaitu : Pemanjangan pengamatan berarti penieliti kembali ke

lapangan melakukan pengamatan, perpanjangan pengamatan ini dilakukan
untuk menguji kredibilitas dapat penelitian ini, dan difokuskan terhadap
data yang telah diperoleh, apakah data yang didapatkan itu setelah dicek
kembali di lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak.

2. Triangulasi

Triangulasi menurut menurut Wiliam Wiersma (1986) dalam Sugiyono

(2013) dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pemeriksaan atau

pengecekan data dan informasi dari berbagai sumber dengan berbagai

cara, dan berbagai waktu. Oleh karena itu sumber teknik pengumpulan
data dan waktu dilakukan triangulasi.

a. Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

b. Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

c. Triangulasi Waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dilakukan
terkadang sesuai dengan mood narasumber bisa saja pada saat
wawancara narasumber dalam kondisi baik dan belum ada masalah,
akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk
itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau tenik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Apabila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. &

H. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang dilakukan peneliti,
diantaranya adalah sebagai berikut:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013) hlm, 268-274.
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1. Tahap Pra Penelitian

a.
b.

C.

Memilih lembaga pendidikan islam

Mendatangai dan menilai kondisi lapangan

Mengajukan dan konsultasi judul kepada wali dosen

Mengajukan judul penelitian yang telah disetujui wali dosen ke
jurusan

Menunggu Surat Keterangan (SK) Dosen Pembimbing

Setelah mendapatkan Dosen Pembimbing, mengkonsultasikan judul
skripsi ke Dosen Pembimbing.

Mencari beberpaa referensi yang digunakan dalam penyususnan BAB
I, 11, dan IlI.

Membuat pertanyaan atau isntrumen penelitian sebelum terjun ke
lapangan.

Konsultasi pertanyaan atau instrumen penelitian yang akan diajukan

ke Dosen Pembimbing.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a.

Menyerahkan surat ijin penelitian di Pondok Pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah Merjosari Malang

Menjelaskan terkait judul kepada Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang

Melakukan observasi di lapangan yang berkaitan dengan judul
penelitian

Melakukan wawancara dengan instrumen utama yaitu Kiai sebagali
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari
Malang. Selain itu, juga mewawancari Kepala Pondok, Ketua Umum,
Ketua Madin Al-Hikmah, Ketua Ahaf Institute, dan beberapa Santri
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah.

Meminta dokumenatasi baik itu berupa foto kegiatan maupaun soft file

yang peneliti butuhkan.

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengecekan keabsahan data

yang telah diperoleh dari Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
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merjosari Malang dengan menggunakan metode analisis data Miles,
Huberman dan Saldana yaitu a) Data Condentations (kondensasi data), b)

Data Display (penyajian data), dan ¢) Conclusion Drawing/verivication

(penarikan kesimpulan/verifikasi).
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Paparan data yaitu berisi tentang uraian data yang berkaitan dengan
variabel peneleitian atau data-data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah. Berdasarkan fokus penelitian dalam penelitian ini, peneliti dapat
memaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan peran Kiai untuk
membangun jiwa kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-

Fathimiyyah Merjosari Malang.

1. Profil Pesantren

Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah merupakan salah satu
pondok pesantren putri khusus mahasiswa yang berdiri sejak tanggal 11
September 1999 yang beralamatkan di Jalan Joyosuko No. 60 A Merjosari,
Lowokwaru, Kota Malang.

Dalam mewujudkan visi dan misinya pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah ini memiliki beberapa program diantaranya program diniyah
regular, program takhasus yang teridiri dari takhasus Tahfidzul Qur’an dan
takhasus Bahasa, taklim Qur’an, program pengembangan potensi dan
keterampilan. Selain itu pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
memiliki tiga unit pondok diantaranya Madrasah Diniyah Al-Hikmah, Ahaf
Institute sebagai Lembaga Bimbingan Belajar di mana tujuan dari unit
pondok tersebut untuk memberikan fasilitas santri dalam mengembangkan
potensi dirinya. Oleh karena itu santri di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah tidak hanya belajar ilmu agama dan teori, akan tetapi santri bisa
mempraktikan potensi dirinya dalam kegiatan organisasi santri.

Berdasarkan profil pondok di atas peneliti juga melakukan penelitian
melalui wawancara secara langsung kepada pengasuh pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah terkait dengan garis besar dari tujuan pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah. (Hasil wawancara pada tanggal 02
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Maret 2023 di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari
Malang):

“Pondok ini kita dirikan untuk menyiapkan kader-kader untuk bisa
menjadi penggerak masyarakat jadi karena disinikan yang nyantri
mahasiswa jadi kita fokus pada selain memberikan kesempatan mereka
untuk menimba ilmu itu juga memberikan kesempatan bagi mereka
bagaimana belajar untuk mengabdikan diri mengabdikan ilmu makanya
kemudian selain program diniyah yang tujuannya untuk memperkaya
wawasan agamanya itu juga kita punya Madrasah Diniyah, kemudian ada
Ahaf Institute ada Unit wirausaha semuanya itu ya ini apa namanya
memberikan lahan untuk mahasiswa supaya aktif mengembangkan potensi
diri sesuai bidangnya masing-masing jadi bukan hanya menimba ilmu
agamanya saja tapi juga bisa yang minat kelak menjadi praktik pendidikan
itu bisa maganglah di Madrasah ya bisa dikatakan itu TPQlah makanya
juga kepala madrasahnya juga ganti-ganti setiap tahun karena kita ingin
memberikan kesempatan, ya setiap orang itu bisa sebanyak mungkin ya
mereka bisa melatih diri ya gimana sih mereka menjadi kepala madrasah
gimana menjadi guru jadi betul-betul yang kita berikan itu bukan hanya
sekedar praktik mengajarnya saja tetapi juga bagaimana mengelola
lembaga karena kelak kita ingin mereka saat terjun ke masyarakat sudah
keluar dari pesantren ini juga sudah mempunyai pengalaman, pengalaman
mengelola lembaga jadi betul-betul kita memberikan kesempatan untuk
praktik mulai dari a-z semuanya mengelola yakan dari bukan hanya ngajar
anak kecil-kecil jadi tujuannya selain untuk membantu masyarakat sekitar
memberikan tempat untuk anak-anka kecil itu ngaji terus sekaligus
memberikan kesempatan untuk teman-teman untuk magang menjadi guru,
pengelola lembaga, menjadi kepala madrasah kemudian juga kalau Al
juga sama Madin ada lembaga les privat itu ya memberikan
pendampingan belajar kemudian untuk minat diwirausaha ada kita
berikan kesempatan untuk mengelola bukan sekedar itu tapi betul-betul
pengelolahannya kita serahkan kepada teman-teman atau santri mulai a-z
mereka mengelola itu”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di jabarkan bahwa Pondok
Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah bertujuan untuk memberikan fasilitas
santrinya dalam mengembangkan potensinya. Salah satu fasilitas yang
diberikan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ialah dengan adanya
tiga organisasi santri diantaranya ialah Pengurus Organisasi, Madrasah
Diniyah Al-Hikmah, dan Ahaf Institute. Dalam hal ini santri tidak hanya

® Hasil wawancara dengan lbu Dr. Syafiyah Fattah, M.A selaku pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah pada tanggal 2 Maret 2023
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belajar akan teori dan ilmu agama saja, akan tetapi praktik langsung melalui
organisasi santri yang ada di pondok pesantren untuk mengasah potensi santri
dalam berorganisasi, melatih jiwa kepemimpinan serta menambah relasi dan
komunikasi antar sesama. Berikut penjelesan terkait profil organisasi yang
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang

a. Madrasah Diniyah Al-Hikmah
Madrasah Diniyah Al-Hikmah merupakan lembaga pendidikan
madrasah diniyah yang menyediakan tempat bagi anak-anak usia 4-15
tahun untuk mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an,
menghafal surat-surat pendek, dan do’a sehari-hari serta hal-hal
pengetahuan Islam lainnya. Madrasah Diniyah Al-Hikmah memiliki
visi misi sebagai berikut:®
- Mencetak generasi Qur’ani yang saleh, cerdas, kreatif, dan
inovatif
- Mengembangkan fitrah, keberagaman anak melalui
pemahaman ajaran Islam secara komperehensif sehingga
dapat mengaktualisasi nilai-nilai keislaman dan akhlak
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
- Mengembangkan 1Q, EQ
b. Ahaf Institute
Ahaf Institute atau biasa dikenal dengan sebutan Al merupakan
Lembaga Pendidikan penyedia jasa Bimbingan Belajar bagi siswa usia
sekolah mulai dari SD, SMP, hingga SMA. Kehadiran Al diharapkan

mampu memenuhi kebutuhan siswa di luar sana yang membutuhkan

2. Sejarah singkat Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Berdasarkan hasil dari penelitian melalui wawancara yang peneliti lakukan
di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah didapatkan bahwa pesantren
ini didirikan pada tanggal 11 September 1999 yang di asuh oleh Drs. H.
Yahya Dja’far, M.A dan Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A. Pengasuh Pondok

® Data diperoleh dar akun Youtub pesantren dan Pamflet Penerimaan Peserta Didik Baru
Madrasah Diniyah Al-Hikmah. Pada 5 Juni 2023
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Pesantren Dr. Hj. Syafiyah Fattah mengungkapkan bahwasannya beliau
diamanati oleh kedua orang tuanya untuk membangun pesantren agar
menruskan lahan perjuangan yang sudah dirintis oleh pendahulu yang juga
merupakan dari keluarga pengasuh pondok pesantren Tambakberas Jombang.
Drs. H. Yahya Dja’far, M.A dan Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A beliau juga
merupakan Dosen di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk itu karena
di sekitar daerah kampus terdapat banyak mahasiswa dan untuk menyedikan
tempat bagi mahasiswa mengembangkan ilmu keagamaannya maka di
dirikanlah pondok pesantren putri mahasiswa yang dikenal dengan sebutan
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah alias Ahaf.”

3. Visi-Misi Lembaga
c. Visi

Menjadi lembaga pendidikan pesantren yang unggul untuk melahirkan
kader-kader muslimah yang beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah,
beramal saleh, serta memiliki kedalaman ilmu agama Islam yang
berhaluan Ahli Sunnah Wal Jama’ah, berwawasan luas, dan

bermanfaat bagi masyarakat.

d. Misi

1. Menyelenggarakan  pendidikan yang berkualitas dalam
penyelenggaraannya dan berbasis nilai-nilai agama Islam yang
berhaluan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah untuk mempersiapkan
kader-kader muslimah yang beriman, bertagwa, berakhlakul, dan
beramal saleh

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan secara professional
dan intensif dalam memeprsiapkan kader-kader muslimah agar
memiliki kedalaman ilmu agama dan mampu mengaplikasikan
ajaran agama serta memegang teguh norma agama sebagai

rujukan nilai di dalam semua aspek kehidupan

*® Data diperoleh dari hasil wawancara Abah Yahya Dja’far dan Ibu Nyai Syafiyah Fattah
selaku pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang pada 26 Februari, 2 Maret 2023.
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3. Melaksanakan pembinaan intensif untuk mmepersiapkan kader-
kader muslimah yang mampu menggali dan mengembangkan
potensi diri dengan baik

4. Melaksanakan pembinaan intensif untuk mempersiapkan kader-
kader muslimah yang mampu melibatkan diri secara aktif dalam
proses pembinaan dan pengembangan masyarakat.™

4. Tujuan Lembaga
Membentuk generasi muslimah salihah yang memiliki kedalaman
ilmu agama dan mampu berperan aktif dalam kegiatan pengembangan

masyarakat sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

5. Struktur Organisasi

Penasehat : Ny. Dra. Hj. Nafisah Sahal
KH. Abdul Nashir Fattah

Pengasuh : Drs. H. Yahya Dja’far, M.A
Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A

Kepala Pondok : Ahmad Abi Najih, S. Sy

Bendahara | - Arifatul Hikmah Yahya

Bendahara Il : Ni’mabh Fitria

Pembina : Ananda Nova Saraswati, S. Pd

Duwi Lismawati, S. Pd
Luthfiyyatin Niswah

Ketua Umum - Ulil Ulyatin Ni’mah
Ketua I : Tya Afnani

Ketua Il > Rizkyani Safitri
Sekretaris - Nafissatur Rosyida
Bendahara : Aula Rosyadah
Bidang Pendidikan - Sofia Nurul Aini
Bidang Bahasa : Faizah Nur Hasanah

Rushoyfah Himamie

*! Data diperoleh dari Video Profil Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang
di akun youtube Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang pada tanggal 15 Februari
2023
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Bidang Kepustakaan

Bidang Kerohanian dan kemasyarakatan :

Bidang Kesejahteraan Santri

Bidang Keamanan

Bidang Pengembangan

Sarana dan Prasarana

Bidang Usaha Pesantren
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: Ashfi Hidayah

Desi Candra Kirana
Filda Fuadi As-Saidah
Aisyah Salma Putri

: Nurkamala Dewi

Sesha Nuki

: Rohmatul Hannani

Farras Afifatun Nisa’

: Latifatuz Zahro

Affah Daninta

: Rida Fadilah

Nurul Ula



Gambar 4.1 Organisasi PP. Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Masa Abdi 2022-2023

Gambar struktur organisasi di peroleh dari Sekretaris Pondok®

KH. Abdul Nashir Fatish
Ny, Dra. Hj. Nafisah Sabal

Pengasuh

Drs. H. Yabya Dja'fae, M. A
Dr. Hj. Syafiyah Famah, M.A

Kepala Pondok
Abmad Abi Najil. S. Sy

Hrendah

Anfial |idkma Ni'mah Fitna
Peerbana Pondok
Anands Nova Sarwaty, 5.
Drwiw Lomawani, S T
Luthfiyyatn Niswah
Ketua Unum
L0l Ulvatin Nikmash
Ketua | Ketua 1l
Tya Afnani Rizhi Yani Safieti
ek Selisi Bendabars
Nofissamr Rosyada Aula Rosyadah
Sofiz Nund Aini

| Ridang-Rudang I

|
Pendsdikan | Bahasa | Kepotslas | Kerohusan Kescjahtersan Santy | UshaSann | Keamanan Sarpras
(57 Vaizah Nur Ashifi Filds Fasdh . Rida Rohmatul Latifatus
Mambol | Haumsh | Hidsyah | As Saidoh Nakamala Desi - | o | panoant Zabeo
Ummi Rushoyfah | DesiCandra | Aisysd

SebaNoki | Nendum | P o
Kuribayet Himamic Kinaa Salma Pust s

Afifatan N Daainta

% Struktur Organisasi diperoleh dari Sekretaris Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang, pada tanggal 9 Maret 2023
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6.

Data Santri
Adapun data santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah

dapat peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:*?

Tabel 4.1 Data jumlah santri

Program Jumlah Santri Total Santri
Tahfidzul Qur’an 42
Bahasa 34 113
Reguler 27

7.

Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-

Fathimiyyah yang menunjang Kkegiatan belajar mengajar ilmu agama

diantaranya terdiri dari : %

a.
b.

e o

o «Q —Hh @

Musholla

Kamar

Aula

Kamar Mandi

Akses Internet (Wi-Fi)
Perpustakaan

Toko Ahaf

Warung Ahaf

Ruang Makan

Dapur

Fasilitas Printer, Foto Copy, dan Laminating.

* Data jumlah santri diperoleh dari Absensi Malam Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-

Fathimiyyah Merjosari Malang, 10 April 2023

* Hasil dari Observasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari

Malang, 28 Februari 2023.
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B. Paparan Data Hasil Penelitian

1. Strategi Kiai sebagai leader untuk membangun jiwa kepemimpinan

santri

Berbicara tentang Strategi Kiai dalam perannya sebagai leader merupakan
salah satu tugas dari seorang pemimpin dimana seorang leader harus mampu
membina, mengarahakan, menggerakkan, dan meyakinkan pengikutnya.
Kepemimpinan Kiai untuk membangun jiwa kepemimpinan santrinya,
dimana jiwa kepemimpinan itu perlu diterapkan kepada santri untuk
menciptakan genarasi pemimpin yang baik dan hal ini memang perlu dikaji
lebih dalam lagi, apakah kepemimpinan yang dibawa seorang Kiai itu sangat

berpengaruh pada jiwa kepemimpinan santri.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara secara
langsung dengan Drs. H. Yahya Dja’far selaku pengasuh Pondok Pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang terkait kepemimpinan yang ada di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang. (Hasil wawancara
pada tanggal 26 Februari 2023 di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang):

“Pada umumnya kepemimpinan di pondok pesantren itu tidak mengenal
sebuah sistem kepemimpinan berdasarkan atas teori, karena secara sosiologi
hal itu disebut tradisional leadership. Tradisional itu artinya kepemimpinan
berdasarkan atas tradisi yang berlaku dalam komunitas, dalam hal ini adalah
dalam komunitas muslim di Indonesia yang berkembang di komunitas
masyarakat pesantren. Kemudian gaya kepemimpinan yang ada di pondok
pesantren itu yaa saya sendiri tidak mengerti, karena saya sendiri bukanlah
sosok pemimpin yang baik dan ideal. Pada hal ini unik sih, karena kita
melanjutkan berbagai macam tradisi, karena pondok sebenarnya kan berangkat
dari sebuah keinginan untuk memberikan manfaat bagi para mahasiswa
(santri) yang belajar di malang.”®

Melihat dari hasil wawancara dan penjelasan tersebut bisa dikatakan
bahwa kepemimpinan Kiai di pondok pesantren itu berjalan mengalir begitu
saja tidak terpacu pada sebuah teori, bahkan keberadaan Kiai tidak melalui

proses pembinaan, sertifikasi, dan pemberdayaan secara tetap layaknya

% Wawancara dengan Drs. H. Yahya Dja’far, M.A selaku pengasuh pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah 26 Februari 2023.
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Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga sekolah. Berbeda dengan Kiai
sebagai pimpinan pondok pesantren tentunya hal itu berawal dari kegigihan,
kesabaran, keteladan dan dalam struktur organisasi pesantren peran Kiailah

yang sangat menonjol.

Sebagai seorang pemimpin lembaga tentu harus bisa membawakan
kepemimpinannya menuju jalan dan tujuan yang di inginkan. Khususnya
dalam membangun jiwa kepemimpinan santri pondok pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah ini perlu adanya praktik langsung dari santri untuk belajar
dan menanamkan jiwa kepemimpinan, jadi tidak hanya belajar melalui teori
saja. Seperti yang diungkapkan oleh dengan Ibu Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A
yang juga sebagai pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang, terkait sistem kepemimpinan di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah. (Hasil wawancara pada tanggal 02 Maret 2023 di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang):

Untuk sistem kepemimpinan di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah ini sebenarnya bisa dilihat dari struktur organisasinya vya,
Pengasuh ada Abah ada saya yang top leadernya ya Abah saya dibawahnya
setelah itu kemudian ada Gus Najih sebagai kepala pondok, pokoknya sesuai
dengan struktur organisasinya itulah. Tetapi yang jelas gini mungkin yang
perlu kita ceritakan adalah bahwa kita disini memiliki tiga unit organisasi
ada organisasi santri, kemudian ada madin dan Ahaf Institute secara
kelembagaan kita mempunyai tiga organisasi. Terus yang menjadi pengurus
pondok itu mereka berkesempatan untuk mengembangkan diri mengasah
leadershipnya jadi pondok ini tempat untuk magang bukan hanya untuk
menggali ilmu pengetahuan tetapi juga untuk mengembangkan diri, untuk
mengasah kemampuan, untuk mengasah leadershipnya, ya sesuai dengan
peminatan dan kompetensi mereka disini kan anak kuliahan ya, jadi mereka
punya konsentrasi dan tugas yang beragam ya harapan kita keberadaan
mereka disini itu bukan semata-mata berkembang wawasan keagamaannya

tetapi juga kompetensi sesuai keprodian itu juga bisa menguatkan”.*

Maksud dari hasil wawancara di atas, bahwasannya pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah terdiri dari dua pengasuh dan yang menjadi top
leadernya ialah Dr. Yahya Dja’far, M.A. Akan tetapi untuk unit atau

organisasi yang berada di bawah naungan pondok pesantren untuk sistem

*® Hasil wawancara Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A selaku pengasuh pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah, pada tanggal 03 Maret 2023
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kepemimpinannya hanya satu satu tahun sekali, hal itu bertujuan untuk
memberi kesempatan bagi santrinya untuk belajar bagaimana mengelola
organsiasi dan melatih leadership santri. Berdasarkan hal itu maka perlu

peran seorang Kiai sebagai leader utamanya di pondok pesantren seperti apa?

Oleh karena itu Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan
Kepala Pondok Gus Ahmad Abi Najih, S. Sy terkait Strategi Kiai sebagai
leader untuk membangun jiwa kepemimpinan santri di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Malang. (Hasil wawancara pada tanggal 04 Maret
2023 di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang):

“Menurut saya kepemimpinan Abah Yahya Dja far sangat-sangat luar
biasa dalam hal mendidik para santrinya, dalam hal kepemimpinan di
pesantren salah satunya mendidik dari hal organisasi di pondok pesantren
maka dari itu di pondok pesantren Ak-Hikmah Al-Fathimiyyah ini kan
bermacam-macam mulai dari tingkat kepengurusan santri di bawah naungan
pondok, kemudian ada kepungurusan di bidang madrasah diniyah ula
tingkatannya untuk anak-anak yang diikuti oleh beberapa anak-anak atau
warga sekitar dan selanjutnya kepemimpinan itu bisa dikatakan melalui
kepengurusan Al (Ahaf Institute) yang membidangi lembaga bimbingan belajar
dan Abah Yahya itu bukan bukan tipe yang membiasakan santrinya bekerja
sendiri bukan, akan tetapi tetap dipantau supaya agar apa? Agar mandiri.
Dalam hal organisasi Abah juga membebaskan kepada santri-santrinya untuk
mengikuti organisasi selagi itu tidak bentrok dengan kegiatan pondok
pesantren, jadi jika ada bentrok waktu dengan pesantren Abah sangat-sangat
tidak menganjurkan untuk tidak di ikuti karena didalam pondok pesantren ini
sudah ada kepengurusan dan lain-lain disamping itu ya untuk menjaga santri-
santrinya agar tidak terlalu berkegiatan diluar, menurut saya sangat-sangat
berperan luar biasa dan apa di didik supaya mandiri peka, maka dari itu kan
ketikan di pondok ini untuk melaksanakan kebersihan itu bukan hanya tulisan-

tulisan aja itu langsung dipraktikkan, itu menurut saya begitu”.%’

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan Ulil
Ulyatin Nikmah selaku ketua umum pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang terkait pendapatnya tentang kepemimpinan Kiai Yahya
Dja’far. (Hasil wawancara pada tanggal 08 Maret 2023 di pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang):

%7 Hasil wawancara dengan Gus Ahmad Abi Najih S. Sy selaku kepala pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang. , pada tanggal 04 Maret 2023
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“Menurut saya Abah itu sosok pemimpin yang apa ya kharismatik jelas
ya kemudian Abah itu sosok pemimpin yang demokratis Abah bukan sosok
pemimpin yang otoriter karena apa karena dalam kepengurusan di pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah itu modelnya ya emang demokratis
dikembalikan kepada santrinya. Menurut saya peran Abah Yahya Dja far
sebagai pemimpin dalam membangun jiwa kepemimpinan santrinya, peran
Abah Yahya Dja’far disini itu bukan hanya sebagai pemimpin ya banyak
sekali perannya seperti beliau sebagai seorang innovator seorang motivator,
inspirator dan juga teladan bagi para santri-santrinya. Abah itu selalu
memberikan bimbingan dan arahan kepada kita semua, contohnya cara Abah
memberikan arahan dan bimbingan itu dengan cara biasanya itu setiap satu
bulan satu kali itu kita ada pertemuan dengan ndalem khususnya dengan abah
dan kita melakukan evaluasi setiap kegiatan kegiatan pondok dan dari situlah
abah selalu memberikan arahan dan bimbingan ketika kita salah jalan atau
salah dalam melaksanakan/menyelesaikan suatu permasalahan Abah selalu

memberikan arahan dan bimbingan”.”

Dalam hal ini Kepala Madrasah Diniyah sedikit memaparkan
pandanganya terkait Strategi Kiai dalam perannya sebagai leader dalam
mengarahkan santrinya. Madin ini merupakan salah satu unit pondok
yang disiapkan untuk memfasilitasi santri dalam mengembangkan potensi
dirinya dengan praktik langsung menyalurkan ilmu agama kepada anak-
anak tingkat SD-SMP.

“Sangat mengarahkan, karena dari pengalaman saya kalau di Madin ini
kan selalu ada evaluasi dengan pengurus nah disitu apa problem kita itu
kita ceritakan dan dari situ dari pengasuh sendiri itu selalu menyarankan ini
baiknya seperti ini baiknya seperti ini apalagi kan kita kalau yang di Madin
itu ngurusin anak-anak ya anak kecil yang notabennya kita belum pernah
belum punya pengalaman itu jadi dari pengalaman pengasuh itu bagaimana
nanti baru kita terapkan jadi arahan dari pengasuh itu sangat-sangat
berarti bagi kita yang notabennya belum punya pengalaman itu”.*®

% Hasil wawancara dengan Ulil Ulyatin Nikmah selaku ketua umum pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 08 Maret 2023

*® Hasil wawancara dengan Hafidzatus Sholihah sebagai kepala Madrasah Diniyah Al-
Hikmah lembaga yang berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang, pada tanggal 09 Maret 2023
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Hasil wawancara di atas diperkuat dengan dokumentasi yang telah dikrim
pengurus pondok kepada peneliti :

Gambar 4.2 Evaluasi bulanan pengurus organisasi santri bersama pengasuh
di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas terlihat bahwasannya Abah
Yahya Dja’far perannya sebagai leader sangatlah mengayomi, peka dan
perhatian terhadap santri dan pondok pesatrennya. Dapat dilihat dari
gambar tersebut bahwasannya salah satu strategi atau cara pengasuh ialah
mengadakan evaluasi bulanan dan serta ikut mengarahkan dalam
bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah yang ada di pondok dengan
menerapkan evaluasi bersama pengurus-pengurus pondoknya.

Untuk memperkuat hasil wawancara dan dokumentasi di atas,
peneliti juga melakukan observasi secara langsung, bahwa setiap satu
bulan sekali pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah baik
Abah Yahya Dja’far maupun Ibu Syafiyah Fattah selalu menerapkan
evaluasi pengurus mulai dari organisasi pengurus pondok, pengurus
Madrasah Diniyah Al-Hikmah hingga pengurus Ahaf Institue. Hal itu di
terapkan selain untuk pembelajaran secara langsung bagi santri-santrinya
dalam berorganisasi, juga untuk mengetahui sejauh mana program Kkerja
yang telah berjalan, kendala apa saja yang dapat menghambat berjalannya

program kerja dari setiap devisi maupun organisasi tersebut. Bisanya
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kegiatan evaluasi bulanan dilakukan di Ndhalem pengasuh dan
dilaksanakan setelah kegiatan pondok selesai.*®

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan
salah satu santri pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang
yaitu Roudlotil Ujriah terkait pendapatnya tentang strategi Drs. H. Yahya
Dja’far, M.A dalam perannya sebagai leader. Hal ini memperkuat lagi
pendapat-pendapat hasil wawancara diatas. (Hasil wawancara pada
tanggal 07 Maret 2023).

“Abah Yahya Dj’afar ini sangat mengayomi santrinya sangat
memberikan masukan ketika santri-santrinya ini kurang tepat di mata
beliau, beliau mengarahkan dengan benar. Kurang tepatnya misal ini
contohnya seperti ini ada peraturan-peraturan yang emang itu tidak
dibolehkan untuk santri dan santri-santrinya melanggar nah disaat itu
juga Abah ini mengarahkan bagaimana yang baik, contohnya seperti ada
peraturan pondok yang tidak membolehkan santri yang tidak membawa
motor itu keluar lewat pintu belakang itu tidak diperbolehkan, disaat itu
Abah melihat langsung beliau tegur bagaimana peraturan yang tidak
dibolehkan bagi santri yang tidak membawa sepeda tidak boleh keluar
melalui pintu belakang pondok seperti itu®*

Akan tetapi terdapat pandangan dan pendapat yang sedikit berbeda
terkait kepemimpinan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang. Hal ini dapat di peroleh dari hasil
wawancara dengan salah satu santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah dengan Mbak Eva Fauziyyah. (Hasil wawancara pada
tanggal 30 Maret 2023).

“Gimana ya istilahnya kalau di pesantren lainnya kan mesti Kiai
yang sangat berperan banget, tapi karena Abah mungkin disini di
lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini
menurut saya kepemimpinannya di bagi dua, jadi ada peran Ibu Nyai
dan Abah Yai, yang mana Abah Yai itu nggak semuanya beliau itu
nangani tapi juga ada perannya Ibu Nyai bahkan kalau di masalah
pendidikan Ibu juga berperan, kalau Abah masalah tentang sarana dan
prasarana masalah tentang santri dan lainnya. Menurut saya

100

Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang,
24 Februari 2023

0%asil wawancara dengan salah satu santri di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang, pada tanggal 02 Maret 2023
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kepemimpinan di pondok pesantren ini peran Abah kayak tidka jauh
beda dengan ibu”.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui
wawancara bahwa strategi serta peran Kiai sebagai leader di pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini sangatlah berperan, baik dalam
hal membina, mengarahkan, menggerakkan serta meyakinkan para santri
serta pengurus pondok pesantrennya. Memang di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini kepemimpinannya terbagi
menjadi dua antara Abah Yahya Dja’far dan Ibu Nyai Syafiyah Fattah,
berdasarkan pernyataan tersebut memang dapat dikatakan bahwa lbu Nyai
Syafiyah lebih melakukan pendekatan kepada santri melalui kegiatan
sholat berjama’ah beliau menjadi Imam sholat dimana hal itu sering kali
dilakukan hamper setiap hari dan setiap waktu sholat lima waktu, hal itu
merupakan salah satu strategi pengasuh untuk mengetahui keadaan,
kegiatan serta program pondok pesantrennya seperti apa. Tetapi hal itu
tidak menjadi perbedaan antara kepemimpinan Abah Yahya dan Ibu Nyai
Syafiyah dalam mengelola pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah,
walaupun Abah lebih sedikit berinteraksi dengan santri karena hal itu juga
dikarenakan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini pondok
pesantren khusus putri dan hal itu tidak menjadi masalah dalam
kepemimpinan untuk membangun jiwa kepemimpinan santri. Dimana
telah disampaikan oleh Ibu Nyai Syafiyah Fattah bahwa top leader nya
ialah Abah Yahya Dja’far. Dalam kepemimpinannya Abah Yahya Dja’far
merupakan pemimpin yang sangat mengayomi, perhatian, dan peduli akan
hal-hal yang terjadi di dalam pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah hal ini juga sesuai dengan pendapat Mbak Eva Fauziyyah
sebagai salah satu santrinya. (Hasil wawancara pada tanggal 30 Maret
2023).

“Beliau itu selalu menanamkan bagaimana kita menjadi pemimpin,
bagaimana kita mengatur bawahannya, bagaimana kita memanage waktu
untuk memberikan tugas-tugas kebawahannya, seperti contoh kan sebelum
masa diangkatnya pengurus secara resmi atau setelah diangkat secara resmi
itu ada namanya karakter building nah itu gambaran dari usahanya Abah
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untuk membina anak-anak didiknya melalui pengurus sebagai pemimpin
seperti itu”’

Kemudian salah satu bentuk strategi atau cara pembinaan jiwa
kepemimpinan santri ialah melalui organisasi santri dibawah naungan pondok
pesantren, dimana organisasi tersebut sebagai fasilitas santri untuk
mengembangkan potensi menyalurkan ilmunya kepada masyarakat serta
belajar dari bentuk kepengurusan di pondok pesantren. Dari situ santri yang
tinggal di pondok pesantren tidak hanya menimba ilmu agama dan belajar
teori pentingnya jiwa kepemimpinan akan tetapi juga praktik langsung
melalui organisasi yang ada di pondok pesantren. Karena di pondok
pesantren ini merupakan pondok pesantren yang santrinya merupakan

mahasiswa dari berbagai kampus yang di Kota Malang.

Serta dalam hal mengarahkan tentunya seorang Kiai akan meluruskan dan
membenarkan santrinya jika sesuatu yang dilakukan santri kurang tepat, di
sini Kiai melakukan pendekatan melalui evaluasi setiap bulan kepada
pengurus pondok dan pengurus organisasi santri untuk mengetahui
perkembangan dari kegiatan belajar mengajar dan kondisi di dalam pondok
pesantren jika terdapat masalah maka disitulah pengurus pondok atau
pengurus organisasi melaporkan masalahnya kemudian Kiai memberikan
masukan dan arahan untuk menghasilkan suatu kenyamanan bersama karena
sistem kepemimpinan Kiai itu demokratis dimana yang prinsipnya dari santri,
oleh santri, dan untuk santri. Secara tidak langsung Kiai juga mengajarkan
arti kepemimpinan melalui kegiatan tersebut agar santri dapat memaknai

setiap kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan.

2. Strategi Kiai sebagai Innovator untuk Membangun Jiwa
Kepemimpinan Santri
Sebagai pemimpin juga merupakan salah satu pembaharu bagi organisasi
atau lembaganya, begitu juga dengan seorang Kiai yang menjadi pemimpin di
pondok pesantrennya. Hal itu bisa disebut dengan peran Kiai sebagai
innovator dengan penuh akan ide-ide dan gagasan yang dapat menjadikan

ciri-ciri pesantrennya yang unggul di masa depan. Seorang pemimpin akan
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tetap memikirkan sesuatu hal baru untuk kemajuan lembaga pendidikan atau
pesantren yang bermutu.

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian melalui metode wawancara
dengan Dr. H. Yahya Dja’far, M.A scbagai Pengasuh utama pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah terkait perkembangannya yang
dilakukan untuk masa yang akan datang. Karena perkembangan pondok
pesantren itu merupakan salah satu dari kegiatan inovasi yang berangkat dari
ide atau gagasan untuk diterapkan salah satunya dalam membangun jiwa
kepemimpinan santri. (Hasil wawancara pada tanggal 26 Februari 2023 di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang):

“karena santrinya itu mahasiswi maka kemudian kita rencanakan sejak
awal untuk kepemimpinan bahwa kepemimpinan itu adalah segala sesutau yang
harus ditempa ya kemudian harus dilatihkan maka kemudian di pondok ini
yaudah sejak awal mottonya kan dari santri, oleh santri, dan untuk santri dan
kita terapkan secara maksimal karena melihat bahwa ya bagaimana kan
pondok ini penyelenggaranya semua pengurus ya kan kemudian itu awal-
awalnya pengasuh itu awal-awalnya itu secara perlahan dibuatkan sistemnya
kemudian ada pembagian tugas kemudian diberi arahan dan setiap tahun
kepengurusan itu ganti dilakukan secara bergilir pada organisasi ya pengurus
pondok termasuk juga pada Madrasah Diniyah kemudian ada Ahaf Institute itu
adalah merupakan ajang untuk menerapkan kemampuan manajerial dan
leadership mereka itu’'*

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan Gus
Ahmad Abi Najih, S. Sy selaku Kepala Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang terkait bagaimana strategi serta peran Kiai sebagai
innovator dalam mengembangkan program-program yang ada di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang. (Hasil wawancara pada
tanggal 04 Maret 2023 di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah

Merjosari Malang):

“Untuk pengembangan di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah ini peran Abah ya sangat-sangat apa ya berkembang dan maju
bukan hanya melulu itu tapi masih memegangi tradisi-tradisi yang baik
mencarikan arah ke pendidikan yang maju kalau dari saya itu. Kalau sangat
perhatian itu ya perhatian betul kepada santri-santrinya dalam hal
organisasipun itu sangat-sangat memantau jika ada program-program yang
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Hasil wawancara dengan Abah Drs. H. Yahya Dja’far, M. A selaku pengasun pondok
Pesantren Al-Hikmah AL-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 26 Februari 2023
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baru atau program-program yang belum terlaksana itu pasti nanti ada
semacam rapat kecil atau rapat-rapat pengurus inti gimana progress yang
telah dicapai dan evaluasi-evaluasi yang belum tercapai nah untuk
memecahkan masalah itu nanti dicarikan titik masalahnya dari apa nanti

dicarikan solusi yang tepat dan lebih maslahah untuk semuanya semua

santri”.1®

Tetapi berbeda dengan pendapat Mbak Ulil Ulyatin Nikmah selaku Ketua
Umum pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, beliau

mengungkapkan bahwa :

“Kalau wuntuk peran abah sendiri dalam mengembangkan sistem
pembelajaran pendidikan di pondok kalau untuk menciptakan ide-ide baru
itu belum ada selama ini selama aya menjadi ketua pondok itu belum
pernah, tapi ya tadi jika ada pembelajaran atau sistem pondok yang kurang
sesuai itu abah selalu membenahinya. Kalau untuk menciptakan yang baru
itu belum pernah selama saya menjadi pengurus”.

Karena beliau baru saja dilantik dan masih baru menjadi ketua pondok dan
untuk ide baru yang diberikan Abah belum ia dapatkan untuk, akan tetapi
dijelaskan bahwa untuk pembelajaran atau sistem pondok yang kurang sesuai
sebagai pengasuh Abah Yahya Dja’far selalu meluruskan dengan benar. Akan
tetapi berbeda pendapat dengan Ketua Ahaf Institute Mbak Alnun Rahma

Izza mengungkapkan bahwa:

“Menurut pendapat saya Abah Yahya sangat-sangat membantu dalam
organisasi Al ya khususnya apalagi sekarang Al dalam masa perkembangan
jadi beliau membantu untuk mencari inovasi-inovasi, mencari langkah-
lagkah untuk memajukan organisasi”

Dalam hal ini Mbak Hafidzatus Sholihah selaku Kepala Madrasah
Diniyah Al-Hikmah yang menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam di
bawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah, beliau sedikit
menambahkan terkait tentang salah satu bentuk strategi atau cara Kiai sebagai
innovator dalam memberikan ide atau gagasan yang baru dalam Madrasah
Diniyah itu sendiri. (Hasil wawancara pada tanggal 08 Maret 2023 di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang)
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Hasil wawancara dengan Gus Ahmad Abi Najih, S. Sy sebagai Kepala Pondok di

pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 04 Maret 2023
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“Kalau di Madin itu kalau ide-ide itu mungkin lebih ke ini ke Upgrading
dari Ustadzahnya jadi kita kan disini kemaren itu waktu Upgrading sama
Abah itu Abah matur kalau sebenarnya Madin itu lab-lab bagi santri-
santrinya maksudnya itu disini wadah bagi santri-santrinya biar bisa
menyalurkan ilmunya bisa praktik gimana kelak di masyarakat jadi dari situ
itu abah memberikan gambaran besok itu kalau kamu udah terjun di
Masyarakat itu bakal kayak gini contohnya kayak di Madin jadi menghadapi
wali santri bagaimana, menghadapi santri-santrinya bagaimana walaupun
hanya cuma gambaran kata-kata saja itu kita yang dilapangan udah tau
kayak gitu o ternyata ini besok bisa jadi bekal kita di masyarakat ya mungkin

motivasinya abah ya itu dari kata-kata”.***

Untuk memperkuat hasil wawancara dengan Mbak Hafidzatus Sholihah
terkait Madin menjadi lab-lab bagi santrinya unutk menyalurkan ilmunya
maka peneliti melakukan dokumentasi secara langsung pada saat kegiatan

belajar mengajar di Madin Al-Hikmah, pada tanggal 20 Maret 2023

Gambar 4.3 Dokumentasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
santri PP. Al-Hikmah Al-Fathimiyyah di Madrasah Diniyah Al-Hikmah
Kemudian selaku Ketua Ahaf Institue yang juga merupakan lembaga

bimbingan belajar dibawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah saudari Ainun Rahma lzza berpendapat terkait ide baru atau
gagasan dari pengasuh untuk tetap melaksanakan program kerja dari Ahaf
Institue walaupun terjadi kendala. (Hasil wawancara pada tanggal 10 Maret
2023 di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang).

“Waktu kemaren di Al itu ada les secara offline di pondok kita
kekurangan tempat, akhirnya kita dari pengurus Al sowan ke ndalem disitu

'%* Hasil wawancara dengan Hafidzatus Sholihah sebagai Kepala Madrasah Diniyah Al-

Hikmah lembaga di bawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada
tanggal 09 Maret 2023
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dicarikan solusi bahwa nanti lesnya di aula Madin saja. Beliau itu pernah
sanjang kalau “misalkan ada yang bisa futsal ya gapapa buka disini

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ustadzah Ananda Nova
Saraswati, S. Pd yang juga sebagai ustadzah dan pembina pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang mengungkapkan bahwa:

“Biasanya itu beliau itu kalau dikonsultasiin itu habis itu kan ditanya
penyebabnya apa dilapangan itu keadaannya kek gimana habis itu beliau
berliau memberikan opsi ya kalau misale terlihat pada perbaikan sarana
dan prasarana cepat si penanganane beliau rumangsaku paling oh iyo
berarti ngene-ngene ndok nggak hanya itu aja sih sebenere kayak misale
jama’ah mbak-mbak santri itu kan kadang jama’ah e semangat karena
ada absennya ya begitu juga dengan abah itu juga gitu “mbak-mbak iku
kudu diabseni iku” ngono karena memang kan ya banyak santri seng
sregep Cuma untuk melatih mbak-mbak kayak misale ada permasalahan
di Al itu dulu kan ketika pandemi itu kan peserta didiknya berkurang
drastis karena kan tidak boleh tatap muka semuanya langsung online
dan semua wali santri mengkehendaki les online gitu nah pada waktu
itu Abah termasuk pengasuh yang protektif terhadap santri-santrinya
karena pandemi itu kan satu kena menjalar dan abah merasa mempunyai
tanggungjawab yang besar terhadap perlindungan santri-santrinya
karena kan dia dititipkan oleh orang tuanya di pondok maka Abah ini
merasa sangat harus bertanggung jawab jadi perizinan juga ketat dan
sebagainay tapi abah juga menawarkan solusi jadi gak hanya “gak
boleh keluar untuk les” tetapi juga menawarkan solusi mengarahkan
“nek misale sedikit peserta didiknya yaudah tidak papa coba sekarang
kan akeh seng gawe tutorial-tutorial dan lain sebagianya dan juga trik-
trik secara online” karena pada waktu itu kan kayak ruang guru itu lagi
buming-bumingnya ya emang jalan keluar ketika pandemi private salah
satunya ruang guru jadi sistemnya diarahkan walaupun tidak ada
peserta didik e yo gak popo tetapi kita penting memanfaati dengan cara
misale kita membuat video pembelajaran terus di upload  di
Instragamnya Al gitu dan nanti ketika dan pada waktu pandemi juga
peserta didik itu juga banyak yang belajar dari youtube juga karena kan
mereka tidak bisa belajar langsung dengan gurunya kadang penjelasan
guru juga kurang mangkanya mereka melihat youtube gimana

penjelasannya ”.'%°

'% Hasil wawancara dengan Ainun Rahma Izza Ketua Ahaf Institute lembaga bimbingan

belajar yang berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang,
pada tanggal 10 Maret 2023

1% Hasil wawancara dengan Ustadzah Ananda Nova Saraswati, S. Pd sebagai ustadzah
dan pembina pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 12 Maret 2023
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Dari hasil wawancara tersebut bisa dikatakan bahwa Abah Yahya Dja’far
sebagai pengasuh benar berperan sebagai innovator dengan cara tersendiri
yaitu memberikan ide-ide baru pada program pondok apalagi jika program
tersebut mengalami hambatan. Sesuai dengan yang dijelas oleh ustadzah
Ananda Nova Saraswati, S. Pd, jika beliau memberikan solusi dan ide baru
untuk santrinya atau pengurus agar tetap menjalankan programnya dalam
kondisi apapun. Secara tidak langsung hal itu juga mengajarkan santrinya
untuk bertanggung jawab dan peka dengan situasi, hal itu diterapkan dengan
cara bermusyawarah bersama. Untuk memperkuat hasi wawancara tentang
ide baru yang diberikan ke lembaga Ahaf Institute disini peneliti juga
melakukan observasi dengan mengamati langsung akun instagram Abhaf
Institue tentang media pembelajaran melalui video yang di upload di
instagram pada tanggal 24 Maret 2023. Maka dari itu peneliti juga
menambahkan hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan dari akun instagram
Ahaf Institute sebagai berikut:

Halo, terman-teman! \' : Qf
P miari kita belajar W\

satuan berat | ) Q
1 Q.\“l( \

i\ U
R
® &

fTITUTE..
,-.-—“h\
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Gambar 4.4 Media pembelajaran berbentuk video tutorial oleh Lembaga
Bimbingan Belajar Ahaf Institute selama masa pandemi covid-19

Peneliti juga melakukan observasi secara langsung dengan melihat media
sosial miliki Ahaf Institute dimana pada saat pandemi pengurus Ahaf institute

berupaya untuk membuat media pembelajaran melalui video dan kemudian di
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upload di akun Instagramnya. Peneliti juga pernah melihat secara langsung
tutor Ahaf Institue melakukan pembelajaran secara online. %’

Selain itu peneliti juga melakukan observasi di pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah terkait peran Kiai sebagai innovator. Salah satu
yang dapat peneliti paparkan disini bahwasannya Abah Yahya dan Ibu
Syafiyah Fattah pernah memberikan ide atau masukan terkait website pondok
yang tertunda dalam pembuatannya, karena keterbatasan serta kendala yang
dapat menghambat akan hal itu dimana tujuan adanya website salah satunya
ialah untuk menampung karya tulisan dari mbak-mbak santri akan tetapi
karena kendala tersebut maka pengasuh memberikan masukan untuk
dibuatkan semacam digital library untuk menampung karya mbak mbak
santri. Rupanya digital library juga sedikit rumit untuk dibuatkan maka dari
itu pengasuh memberi masukan jika karya-karya mbak-mbak santri bias
ditampung di google drive pondok sebagai digital library sementara. Untuk
urusan akan hal itu merupakan tugas dari devisi kepustakaan untuk
membuatkan google drive sebagai pengelola admin akun media sosial
pondok. Untuk mendukung permasalahan tersebut pengasuh juga
memberikan masukan agar mengadakan seminar terkait workshop
pengelolaan media dan branding pesantren dalam acara kegiatan Semarak
Santri Ahaf dengan mendatangkan pemateri dari luar.'® Hal itu juga
merupakan salah satu cara Abah Yahya dalam menginovasi program
pondoknya agar lebih maju lagi dengan cara memberikan masukan atau ide-
ide kepada santrinya. Sehingga santri yang menjadi pengurus dapat
menjalankan programnya berdasarkan hasil kesepakatan bersama.

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
salah satu santri pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah yaitu saudari

Eva Fauziyyah:

97 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang,
21 Agustus 2022

'% Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang,
10 Februari 2023

75



“Kalau Abah seperti library yang kemaren itu lo tentang gimana apaya
merubah tatanan perpustakaan di pondok menjadi digital seperti itu, tapi ya
belum terealisasi sampai sekarang nah kemudian ada lagi tapi menurut saya

itu sih contohnya, berarti kan menggambarkan Abah itu ya memberikan

inovasi terhadap lembaganya » 109

Kemudian sebagai salah satu santri Mbak Ujriah menyampaikan terkait

peran serta cara yang diterapkan Kiai sebagai innovator sebagai berikut:

“Terkait hal ini abah, saya pernah menurut pengalaman saya, saya
pernah ini terkait penanggung jawab tahfidz di fathimiyyah. Nah disini,
karena di tahfidz ini dulu banyak kendala seperti halnya penyimak, waktu
nah disitu abah memberikan solusi bagaimana agar kita itu nyaman dan kita
tidak bentrok dengan kegiatan-kegiatan lainnya seperti ada setoran, dulu
setoran tahfidz itu sehabis ashar itu setoran, nah disitu banyak kendala
mbak-mbak ini kok banyak yang gak setoran karena kuliah dil. Maka dari

itu Abah memfasilitasi kita untuk setoran di waktu ba’da maghrib ide

»» 110
baru”.

Dari dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas, bisa
dikatakan bahwa peran Kiai sebagai innovator itu sangat berperan dan
membantu ikut serta dalam memberikan ide baru, gagasan atau masukan
kepada santrinya. Khususnya pada santri yang tidak lain menjadi bagian dari
pengurus program pondok sendiri. Hal itu dilakukan untuk kemudian di
kerjakan oleh santrinya agar program pondok tersebut berjalan sehingga dapat

membawa lembaganya atau pondoknya lebih maju atau unggul.

3. Strategi Kiai sebagai motivator untuk Membangun Jiwa Kepemimpinan
Santri
Sebagai panutan dan ujung tombak di pondok pesantren, seorang Kiai akan
menjadi motivasi tersendiri bagi pengikutnya khususnya santri-santrinya.
Selain menjadi motivator seorang Kiai akan menjadi inspirasi yang dapat
menginspirasi santri-santrinya baik dalam hal tingkah laku sehari-harinya,
tutur biacaranya bahkan pengalaman dari perjalanan hidupnya. Peran Kiai

sebagai motivator tentu sangat berpengaruh pada jalannya program

199 Hasil wawancara dengan Mbak Eva salah satu santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah Malang pada tanggal 30 Maret 2023

"% Hasil wawancara dengan Mbak Ujriah salah satu santri di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Malang pada tannggal 07 Maret 2023
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pendidikan di pondok pesantren apalagi dalam membangun jiwa
kepemimpinan santrinya. Hal itu dengan sendirinya dapat membangun
semangat belajar yang tinggi bagi santrinya. Karena seorang santri atau murid
pasti mencontoh dan melihat secara langusng sikap dan kelakuan dari
gurunya atau Kiainya, maka dari itu hal-hal baik itu pasti dilakukan oleh
seorang Kiai agar santrinya juga dapat mewariskan atau mencontoh perilaku
positif sebagai bahan pendidikan yang diberikan oleh pondok pesantren.
Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Gus
Ahmad Abi Najih, S. Sy sebagai Kepala Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah sebagai berikut:

“Kalau untuk memotivasi ya tetap memotivasi ya kepada santri-
santrinya untuk tetap semangat dan tekun dalam hal pembelajaran dalam
hal agama meskipun didalam perkuliahan akademik ya itu tetap di
motivasi salah satunya ya memotivasi bahwasannya salah satunya untuk
program program contoh bahasa supaya nanti ketika kelak dia lulus

dijenjang perkuliahan itu bisa mengikuti zamannya” ***

Kemudian dalam hal keteladan dari seorang Abah Yahya Dja’far beliau
menambahkan bahwa. (Hasil wawancara dengan Gus Najih selaku Kepala
Pondok Al-Hikmah Al-Fathimiyyah).

“Dalam hal kepribadian beliau di dalam diri beliau di masyarakat
ya sangat-sangat bisa dicontoh ya salah satunya yaitu keistigomahan
beliau dalam hal jama’ah itu selalu jama’ah di masjid meskipun hujan
itu tetap biasanya dan atau ada tamu mungkin ya jama’ah di rumah. Dan
kepada kolega-koleganya abah itu ya terkenal ya beliau itu pandai
mengkonsep pendidikan dan apa kepribadian beliau itu kalau bahasa
Jawanya itu “ngesakakean” itu ketika ada orang lain yang membutuhkan
itu apa nomer satu meskipun itu tidak bisa tetap dicarikan, dicarikan
solusi atau apa itu sebisanya pokoknya jiwa membantu kepada orang
lain itu snagat-sangat luarbiasa. Contohnya kecil aja ya salah satunya
itu ketika ada seorang teman atau siapapun baik keponakannya atau
orang lain yang jualan apapun meskipun meskipun abah atau ibu tidak
membutuhkan itu pasti dibeli itu salah satu kepribadian beliau pasti
memberikan kebaikan kepada orang lain padahal tidak butuh, padahal
itu kan jarang sekali kalau kita kan biasanya ketika kita sudah memiliki
parfum gitu aja ya ketika ada teman berjualan itu mungkin tidak beli
padahal sudah punya ini berbeda walaupun beliau sudah punya pasti
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Hasil wawancara dengan Gus Ahmad Abi Najih, S. Sy selaku Kepala Pondok di
Pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 04 Maret 2023
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membeli meskipun itu satu atau beli bosone iku opo bosone wong
dodolan iku nglaris tpi itu niatnya buat menyenagkan itu termasuk
ibadah seng gedi tuku ng nggone wong liyo nyenengno seng dodol itu
salah satunya. Dan komitmennya ababh itu ya tinggi komitmen dalam hal
melakaukan urusan apapun itu tidak pernah meninggalkan dan prinsip
beliau itu ketika sesuatu hal itu hal itu kok salah pasti tidak diikuti mesti
dilawan meskipun itu sama temannya karena apa karena itu tidak sesuai
dengan banyak orang tidak menyukai pasti karena apa karena tidak
sesuai dengan yang disukai oleh orang-orang dan sesuai rilnya

(keanyataannya) kalau itu benar ya benar kalau salah ya salah .2

Abah Yahya Dja’far sebagai pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah tidak lepas dari keistiqomahan beliau dalam berjama’ah sholat di
Masjid. Hal sependapat juga di sampaikan oleh Ketua Umum pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah di mana peneliti melakukan
wawancara langsung dengan hasil sebagai berikut: (Hasil wawancara dengan
Mbak Ulil Ulyatin Nikmah selaku Ketua Umum Pondok Pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah Malang)

“Abah itu selalu apa ya mbak, memberikan contoh-contoh yg realistis
ya, yaa kalau kita melakukan ini nanti hasilnya bakal begini jadi menurut
saya itu merupakan salah satu cara Abah meyakinkan santrinya untuk
semangat berorganisasi di pondok. Waktu beliau ngisi acara, beliau kan
selalu memberikan sambutan-sambutan, didalam sambutan-sambutannya itu
selalu disisipkan motivasi-motivasi yang bisa membangun jiwa-jiwa
santrinya itu tadi Beliau itu orang yang sangat disiplin yang pertama,
disiplin waktu beliau tidak suka seseorang yang sukanya telat gitu.
Kemudian beliau juga sangat-sangat rajin apalagi soal jama’ah beliau tidak

pernah meninggalkan jama’ah lima waktunya” ™

Sebagai Kepala Madrasah Al-Hikmah yang berada di bawah naungan
pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Mbak Hafidzatus Sholihah dan
Ketua Ahaf Institute di mana sebagai lembaga bimbingan belajar di bawah
naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, yaitu dengan
Mbak Ainun Rahma lIzza juga berpendapat terkait cara Abah Yahya

memotivasi santrinya dan keteladan beliau yang dapat di contoh.
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Hasil wawancara dengan Gus Ahmad Abi Najih, S. Sy selaku Kepala Pondok di
Pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 04 Maret 2023

' Hasil wawancara dengan Ulil Ulyatin Nikmah selaku Ketua Umum pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah, pada tanggal 08 Maret 2023
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Hasil wawancara dengan Mbak Hafidzatus Sholihah sebagai Kepala
Madrasah Diniyah Al-Hikmah dengan hasil sebagai berikut:

“Kalau dari saya pribadi itu saya selalu melihat abah jama’ah, jam ah
berangkat walauapun disini ada santrinya tapi notabennya kan disini putri
semua jadi kalau pandangan saya walauapun Abah disini itu seorang Kiai
beliau itu nggak menutup dirinya dari warga sekitar jadi beliau tetap ikut
jama’ah diluar tetap ikut bersosialisasi dengan warga sekitar jadi itusih
inspirasinya oh jadi Kiai itu nggak Cuma stak di pondok aja jadi tetap
bersosialisasi dengan warga sekitar yaa mungkin itu juga salah satu beliau

untuk mensyiarkan agama ya “.***

Dari hasi wawancara di atas hal itu sesuai dengan hasil observasi yang
telah dilakukan peneliti di lapangan menghasilkan bahwa, Dr. H. Yahya
Dja’far, M.A sebagai pengasuh pesantren beliau selalu istiqgomah dalam
melaksanakan sholat berjama’ah di luar pondok (Masjid) sehingga hal
tersebut dapat menjadikan contoh yang baik untuk diteladani, karena pada
saat beliau bersiap untuk berjam’ah ada beberapa santri yang tidak sengaja
melihat beliau berangkat ke Masjid."™®> Kemudian hasil wawancara lain
berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Ahaf Institute dengan hasil
sebagai berikut:

“Kalau diteladani pasti iya, soalnya kan itu salah satu pengasuh
ada yg diteladani lah lalu untuk contohnya itu beliau sangat gigih
dalam e kayak lebih ke musyawarahnya soalnya kan saya lebih suka
kalau ada masalah itu dimusyawarahkan beliau juga seperti itu, jadi

menurut saya emang salah satu yang dapat diteladani”.**

Tidak hanya itu peneliti juga wawancara langsung dengan salah satu
santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang dengan
Mba Ujriah, dengan hasil sebagai berikut:

" Hasil wawancara dengan Hafidzatus Sholihah sebagai Kepala Madrasah Diniyah Al-

Hikmah lembaga di bawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada
tanggal 09 Maret 2023
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Hasil obersevasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang
116 Hasil wawancara dengan Ainun Rahma Izza Ketua Ahaf Institute lembaga bimbingan

belajar yang berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang,
pada tanggal 10 Maret 2023
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“Abah selalu memotivasi santrinya itu melalui seperti ketika di
pondok ini ada cara itu pasti abah dating dan memberi wejangan dan
salah satu motivasi yang saya ingat “karena di pondok fathimiyyah
ini sangat mengedepankan organisasi saya ingat sekali bahwa beliau
ngendikan, setiap orang ini setiap santri yang ada pondok fathimiyyah
ini wajib berorganisasi” tujuannya apa? Ya tujuannya tadi agar kita
bisa bekerja sama,bagaimana cara bekerjasama bagaimana etika
bekerja sama, bagaimana ee yaa kita bisa berpendapatn dalam

bekerjsama dengan orang”.**’

Terkait hal itu Mbak Uje juga menambahkan hal yang dapat diteladani dari
seorang Abah Yahya sebagai pemimpin pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang, dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Beliau sangat menginspirasi, beliau bukan hanya pengasuh tetapi
beliau juga dosen dimana yang berlatar belakang psikologi seperti
itu, dosen psikologi di uin maulana malik Ibrahim malang, ya jadi
beliau ini sangat menginpirasi sekali dan apa namanya. Yang patut
dicontoh dari beliau ini, beliau sangat teguh, beliau sangat ambisius
terhadap untuk memajukan santri-santrinya, memajukan pondoknya
untuk memberikan kenyamanan fasilitasnya yang nyaman bagi santri-
santrinya kemudian ya beliau sangat kalau di lihat ya beliau ini
sangat menginspirasi dan sangat memberi contoh yang baik”. **®

Berdasarkan dari hasil-hasil wawancara di atas dengan berbagai komponen
yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang dapat
sedikit disimpulkan bahwa Abah Yahya Dj’afar sebagai pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah juga sangat berperan sebagai
motivator. Bisa dilihat bahwasannya cara beliau memotivasi santrinya ialah
pada saat acara pondok dan pada saat evaluasi pengurus pondok yang
dilakukan secara musyawarah bersama, karena notabennya di pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini pesantren khusus putri. Hal yang
perlu diteladani dari seorang Abah Yahya sebagai pengasuh pondok pesantren

salah satunya ialah keistiqomahan beliau dalam berjama’ah dan ringan

menolong kepada sesama khususnya pada teman yang sedang membutuhkan.

" Hasil wawancara dengan Raoudlotil Ujriah salah satu santri di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 07 Maret 2023
¥ Hasil wawancara dengan Roudlotil Ujriah salah satu santri di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 07 Maret 2023
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Untuk memperkuat hasil wawancara di atas terkait bagaimana strategi Kiai
sebagai motivator untuk membangun jiwa kepemimpinan santrinya maka

dibutuhkan dokumentasi terkait hal tersebut sebagai berikut:

5
VHOLIDAY PROGRAN

PPKM

PROGRAM PLAYING
A

Gambar 4.5 Dokumentasi Abah Yahya Dj’afar dalam mengisi acara-acara
pondok dengan memberikan motivasi kepada santrinya

Untuk memperkuat hasil dokumentasi di atas, peneliti melakukan
observasi secara langsung di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang, terkait straetgi Kiai dalam perannya sebagai Motivator
untuk membangun jiwa kepemimpinan santrinya. Salah satu cara beliau
dalam memberikan motivasi kepada santri-santrinya ialah pada saat acara
pondok, beliau selalu menyisipkan pesan-pesan motivasi dalam sambutan-
sambutannya. Pesan-pesan yang disampaikan tentunya sangat memotivasi
dan membangun semangat santrinya dalam menuntut ilmu di pondok serta di
kampus. Salah satu pesan beliau adalah “Habiskanlah kesalahanmu saat ini,
saat masih belajar! Salah itu wajar, karena memang masih belajar.”™ Pesan
motivasi tersebut diberikan kepada santri-santrinya agar santrinya tetap
semangat dalam belajar dan jika salah dalam belajar itu hal yang masih wajar,
karena kita belajar dari kesalahan untuk memperbaikinya kita harus tetap
belajar tanpa pantang menyerah.

Pendapat lain juga ditambahkan oleh Mbak Nanda sebagai pembina
pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah terkait peran Kiai sebagai

" Hasil observasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang
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motivator, maka dari itu peneliti melakukan wawancara langsung dengan
pembina pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah dengan hasil

wawancara sebagai berikut:

“Beliau menurut saya cukup memotivasi si, walaupun secara tidak
langsung ceramah-ceramah beliau atau di Mauidloh hasanah biasanya kan
pas ya momentnya untuk memotivasi, biasanya juga pas OSABA pasti beliau
kan sambutan, coro beliau juga menguatkan niatnya santri baru, atau pas
pelantikan pengurus beliau juga memberikan sambutan kek gitu, beliau itu
dalam mauidloh hasanah secara tidak langsung memberikan maotivasi-
motivasi kepada kepengurusan yang baru, mbak-mbak santrinya jadi beliau
juga memberikan pengertian kepada pengurus mauapun mbak-mbak
santrinya. Salah satu motivasi beliau itu misal pas di TPQ “yo sak iki
ngeladeni anak e uwong sek, menowo anaknya kita nanti gentian

diladeni . *?°

Kemudian sebagai pembina pondok Mbak Nanda juga mengungkapkan
dari segi pandangannya terkait hal yang patut diteladani dari seorang Abah
Yahya Dja’far sebagai pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang dari hasi wawancara sebagai berikut:

“Baliau itu model pola asuhnya menurtku bagus, menurutku beliau itu gak
yang otoriter gitu lo beliau itu menyesuaikan dengan kondisi terus melihat
beslinenya apa sehingga beliau tau bagaimana menyikapinya, beliau itu juga
dapat membangun jiwa kritis santrinya gitu lo jadi gak langsung. beliau juga
membebaskan santrinya biar mencapai hal itu dengan caranya sendiri gak
harus dengan cara “kamu harus bisa ini” dan beliau menurutku fleksibel juga
si. Kan juga beda pola asuh santri yang mahasiswa dan pola asuh santri yang
masih sd, smp, sma mungkin masih diarahkan, mungkin kalau mahasiswa
lebih ke berpikir kritisnya, melatih mandiirnya kek gimana, kepemimpinannya

. 5 121
kek gimana”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas pengasuh disini sangat memotivasi
santrinya untuk tetap semangat dalam belajar menimba ilmu agam dan
berorganisasi di pondok pesantren. Selain itu sebagai pengasuh yang sangat
berperan dalam perkembangan pondok pesantren serta santri-santrinya, salah
satunya pola asuh yang diberikan kepada santrinya di mana seluruh santrinya

seorang mahasiswa. Maka dari itu pengasuh mengajarkan kemandirian

%% Hasil wawancara dengan Ananda Nova Saraswati, S. Pd selaku pembina Pondok

pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 12 Maret 2023
' Hasil wawancara dengan Ananda Nova Saraswati, S. Pd selaku pembina Pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang, pada tanggal 12 Maret 2023
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dengan menerapkan pola berpirkir kritis dalam kegiatan pondok, salah satu
contohnya dalam kegiatan tahunan yaitu Lembar Pertanggung Jawaban
pengurus tiga organisasi yanga da di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Malang, pada tanggal . Untuk memperkuat pernyataan dan hasil
wawancara di atas, maka peneliti akan memberikan hasil observasi yang
dilakukan pada saat di pondok pesantren. Adapun hasil observasi yang
peneliti lakukan dilapangan memberikan beberapa hasil dari peran Kiai untuk

membangun jiwa kepemimpinan santri, yaitu:'%?

a. Abah Yahya Dja’far sebagai pengasuh memberikan motivasi kepada
santri-santrinya melalui kegiatan atau pada saat memberikan mauidloh
hasanah pada acara-acara pondok

b. Santri juga di latih untuk berpikir kritis, hal itu juga merupakan salah
satu cara pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah membangun
jiwa kepemimpinan pada santrinya selain dari peran pengasuh yang
dapat mempengaruhi.

c. Kegiatan tahunan seperti Lembar Pertanggung Jawaban dan Pelantikan
Tiga Pengurus Organisasi Pondok Pesantren Al-Hlkmah Al-
Fathimiyyah Malang secara tidak langsung disitu santri belajar
bagaimana mempertanggungjawabkan program yang selama setahun
dilaksanakan dan dikendalikan. Dalam kegiatan tersebut juga
disaksikan oleh seluruh santri secara bermusyawarah membahas
program Kkerja yang telah direalisasikan selama satu periode, maka dari
itu, sebagai pengurus tiga organsiasi mengetahui dari hasil evaluasi
bersama kegiatan LPJ tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di atas menunjukkan bahwa itulah beberapa
strategi serta cara yang diterapkan Drs. H. Yahya Dja’far, M.A sebagai
pengasuh dan pemimpin pondok untuk mencetak santri-santri yang unggul
serta dapat menerapkan pengetahuannya terkait leadership. Untuk
memperkuat hasil wawancara dan observasi di atas maka peneliti berikan

dokumentasi sebagai berikut:
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Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang,
16 November 2022
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Gambar 4.6 Kegiatan tahunan Lembar Pertanggung Jawaban Pengurus
Tiga Organisasi dan Pelantikan Pengurus Tiga Organisasi di Pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang
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Tabel 4.2

Temuan Penelitian

pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah
terbagi menjadi dua yaitu
antara Abah Yahya
Yahya Dj’afar dan Ibu
Nyai Syafiyah Fattah.
Akan tetapi yang
menjadi top leadernya

mampu memberikan
masukan, ide-ide baru
untuk memajukan
program pondok
pesantren hal itu
dilakukan melalui
musyawarah bersama
pengurus pondok

No Peran Kiai sebagai Peran Kiai sebagai Peran Kiai sebagai
Leader untuk Innovator untuk Motivator untuk
membangun jiwa membangun jiwa membangun jiwa
kepemimpinan santri kepemimpinan santri kepemimpinan santri
1. | Kepemimpinan di Kiai sebagai innovator Sebagai Pengasuh Abah

Yahya Dja’far selalu
memberikan motivasi
santrinya begitu juga
beliau memberikan
motivasi kepada santri
yang menjadi pengurus
tiga organiasi

juga sangat berperan
sebagai pengasuh dalam
membangun jiwa
kepemimpinan santrinya

beliau terlihat dari
pengembangan program
Ahaf Institue dan
Madrasah Diniyah
dengan memberikan ide
dan masukan kepada
pengurus untuk mencoba
hal baru mulai dari video
pembelajaran dan metode
pembelajaran di kedua

ialah Abah Yahya
Dja’far.

2. | Abah Yahay Dja’far Sebagai innovator Kiai Cara beliau memberikan
sebagai leader sangat mengadakan evaluasi pesan-pesan motivasi
mengayomi, demokratis, | bulanan bersama ialah pada saat acara
perhatian, dan peduli pengurus pondok untuk | pondok. Beliau selalu
akan santri-santrinya melihat perkembangan menyisipkan pesan
serta program pondok program pondok yang motivasi terkait
pesantren Al-Hikmah Al- | sudah berjalan berorgansiasi, semangat
Fathimiyyah Malang belajar di pondok

maupun di kampus.

3. | Abah Yai Yahya Dja’far | Salah satu bentuk inovasi | Beliau juga menjadi

teladan yang baik bagi
santrinya. Abah Yahya
Dj’far dalam
keistiqgomahannya sholat
berjam’ah di Masjid
menjadi inspirasi
tersendiri bagi santrinya
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organsiasi tersebut.

Sebagai Pengasuh Abah
Yai Yahya Dja’far selalu
memberikan pelajaran
dan pengertian kepada
santrinya bagaimana
menjadi pemimpin,
mengelola organisasi
bagaimana santri mengatur
bawahannya, bagaimana
santri memanage waktu

Abah Yahya Dja’far juga
memberikan ide akan
tatanan perpustakaan
pondok untuk menjadi
digital library akan tetapi
hal tersebut belum
terlaksana, maka di
alihkan untuk membuat
google drive yang berisi
buku, skripsi, krya santri
dan leterasi lainnya.

Kedisplinan, kegigihan
serta perhatian beliau
dalam membantu sesama
juga menjadi inspirasi
dan motivasi tersendiri
bagi santrinya dalam
membentuk jiwa
kepemimpinan santri.

Penerapan Jiwa
Kepemimpinan santri di
terapkan melalui adanya
tiga organisasi santri di
Pondok Pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah
seperti Organisasi
Pengurus Pondok,
Pengurus Madrasah
Diniyah Al-Hikmah dan
Pengurus Ahaf Institute.
Abah Yahya
menyampaikan bahwa
ketiga organisasi
tersebut, merupakan
fasilitas dari pesantren
untuk memberikan
pengalaman dan
mengajarkan santrinya
untuk berorganisasi.
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BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada bab sebelumnya yaitu temuan penelitian dalam bentk
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian akan dilkaukannya
analisis data temuan penelitian sesuai dengan kajian teori dan logika peneliti.
Berikut akan dijelaskan secara rinci dalam bab pembahasan ini sesuai dengan

konteks penelitian agar lebih terperinci dan teruari.
1. Strategi Kiai

Strategi pada dasarnya merupakan pedoman sistematis dalam mencapai
atau mewujudkan tujuan yang telah ditentukan, taktik atau cara melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu, atau rencana pendayagunaan dan
penggunaan sumberdaya baik manusia maupun non manusia yang ada untuk
meningkatkan pencapaian (efektif) dan meminimalisir pembiayaan
(efisien).'?® Setiap pondok pesantren tentu memiliki program yang berbeda-
beda dalam mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Akan tetapi
pada umumnya setiap pondok pesantren memilik tujuan untuk menciptakan
santri yang berkualitas dan unggul. Sebagai pimpinan pondok pesantren
memiliki tanggung jawab besar, maka seorang Kiai harus mampu melakukan

langkah-langkah strategi yang tepat.

Berikut hasil temuan penelitian pengasuh pesantren sangat berperan dalam
pengelolaan pesantren dan pengasuh juga memiliki strategi serta cara sendiri
untuk membangun jiwa kepemimpinan santrinya. Berikut strategi Kiai
sebagai leader, innovator, dan motivator yang didapat dari hasil temuan
penelitian, beberapa strategi dalam peran Kiai tersebut untuk mencetak atau
menyiapkan kader-kader yang berkualitas serta mencetak sumber daya
muslim-muslimah yang berakhlakul karimah dan berguna bagi masyarakat,

nusa bangsa:

2 M. Subhan Ansori, Strategi Kiai dalam Pemberdayaan Santri di Pondok Pesantren

Apis Sanan Gondang Blitar. (Jurnal Pendidikan: Riset dan Konseptual, VVol. 3, No. 2, 2019). HIm,
130. http://journal.unublitar.ac.id/pendidikan/index.php/Riset_Konseptual/article/view/118 pada
26 Mei 2023
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a. Strategi Kiai sebagai leader untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri
Menurut Imron Arifin dalam Hariyanto dijelaskan bahwa
kedudukan Kiai sebagai pemimpin pesantren sangat menarik untuk
dikaji, hal ini disebabkan oleh fungsi dan tugas Kiai yang tidak hanya
sebagai penyusun kurikulum, namun juga ketersediaan perangkat
evaluasi dan peraturan kelembagaan, akan tetapi Kiai sebagai orang
yang dianggap memiliki peran tinggi dalam menata kehidupan warga
pesantren dan pemimpin bagi masyarakat. UU. No. 18 tahun 2019
tentang Pesantren pada Bab Il | pasal 9 ayat 2 menyebutkan bahwa
sesungguhnya Kiai sebagaiman termaktub pada ayat (1) merupakan
pemimpin tertinggi Pesantren yang mampu menjadi pengasuh, figur,
dan teladan dalam penyelenggaraan pesantren.'** Serta pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2019 menerangkan bahwa
ruang lingkup Pesantren meliputi fungsi pendidikan, dakwah dan
pemberdayaan masyarakat. Pesantren diselenggarakan dengan salah
satunya bertujuan untuk membentuk individu yang unggul di berbagai
bidang yang memahami dan mengamalkan nilai ajaran agamanya
dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak

mulia, berilmu, mandiri, tolong menolong, seimbang dan moderat.*

Begitu juga dengan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa
Kiai sebagai pimpinan pondok pesantren memiliki strategi atau cara
tersendiri dalam mencetak generasi santri yang unggul yaitu dengan
memberikan fasilitas kepada santrinya layaknya laboratorium yang
digunakan praktik seara langsung dalam mengembangkan potensinya
yaitu dengan adanya organisasi santri di dalam pondok pesantrennya.
Dengan adanya organsiasi santri diharapkan dapat membantu dalam
pembangunan jiwa kepemimpinan santri, karena secara tidak langsung

santri belajar tentang leadership dan keorganisasiaan dilingkungan

' Hariyanto, Pesantren Kiai, Kepemimpinan, dan Tradisi, (Malang: PT. Literasi

Nusantara Abadi Group), HIm.
125 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren
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pesantren. Semua itu juga tidak lepas dari peran Kiai sebagai leader
tentu ada arahan, bimbingan, dan pengelolaan yang cukup diberikan
kepada santri-santrinya agar dalam proses berorgansiasi mengurangi
kesulitan atau hambatan yang tentunya itu selalu muncul dalam sebuah

keroganisasian.

b. Strategi Kiai sebagai innovator untuk membangun jiwa

kepemimpinan santri

Selain sebagai leader seorang pemimpin juga mempunyai peran
atau tugas sebagai pembaharu bagi organisasi atau lembaga yang
dikelolanya. Karena pada dasarnya setiap organisasi atau lembaga
semakin bertambahnya tahun maka kan semakin maju, hla itu juga
merupakan wujud dan cita-cita setiap lembaga untuk terus memajukan

dan mengembangkan lembaganya menjadi lebaih baik.

Begitu juga dengan Kiai sebagai pemimpin pesantren diharapkan
harus mempunyai atau penuh akan ide dan gagasan, sehingga dapat
menjadikan ciri-ciri pesantrennya yang unggul di masa depan.
Pemimpin akan tetap memikirkan sesuatu yang baru guna kemajuan
lembaga pendidikan atau pesantren yang bermutu. Semangat
kompetitif secara suportif menjadi prinsip yang selalu dijaga agar
lembaga pendidikan lain juga tumbuh bersama-sama. Inilah yang

disebut dengan pemimpin lembaga pendidikan sebagai innovator. %

Dalam mewujudkan cita-citanya unut memajukan pesantrennya,
setiap pemimpin (Kiai) memiliki dan menggunakan strategi atau
caranya masing-masing yang hal itu untuk memajukan pesantrennya.
Apalagi sekarang sudah berada pada zaman yang semakin canggih,
untuk itu Kiai harus mampu mengimplementasikan ide-ide baru. Salah
satu contohnya gagasan yang dapat berupa Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) di pesantren vyaitu dengan mengaktualisasikan sistem

pembelajaran, memperbarui lingkungan pesantren, mengintegrasikan

126 Abdul Gafur, Kepemmpinan Kepala Sekolah: Strategi Menigkatkan Etos Kerja Guru
Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020),hlm. 37-38.
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pendidikan formal dengan pendidikan dengan pendidikan salaf,
dimana kurikulum di pesantren juga masih terpacu pada pembelajaran
kitab kuning karangan ulama terdahulu, dimana itulah 2yang

menjadikan anggapan pesantren itu kuno.

Seperti halnya yang dilakukan Kiai di Pondok Pesantren
Agropolitan Nurul Ma’arif Sungai Tebelian Kabupaten Sintang, yang
mana Kiainya memeliki strategi atua cara sendiri dalam menginovasi
pesantrennya dalam pembinaan karakter santrinya. Beberapa inovasi
yang dilakukan Kiai salah satunya ialah pada program tahfidz,
Program tahfidz jus 30 ini awalnya tidak wajibkan Kkini menjadi
diwajibkan. Bagi yang tahfidz 30 Jus juga ada inovasi yaitu untuk
kegiatan sekolah formal ditiadakan kecuali 4 mata pelajaran Ujian
Nasional yang diikutkan formal mata pelajaran yang lainnya diberikan
modul untuk belajar diasrama karena seorang tahfidz butuh waktu

yang banyak untuk menghafal.*?’

Begitu juga berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan
bahwa Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang mempunyai strategi dan cara yang berbeda dengan penelitian
di atas, yiatu salah satunya dengan mengadakan evaluasi bulanan
bersama pengurus pondok dan beberapa pengurus organiasi santri
terkait program yang sudah berjalan serta kendala yang dapat
menghambat program tersebut. Pada saat itu Kiai memberikan
masukan atau langkah-langkah untuk kedepannya seperti apa, dan
enaknya seperti apa, agar program atau kegiatan pondok tetap berjalan
dalam kondisi apapun, dan program pondok yang berjalan akan tetap
bermanfaat bagi santrinya. Kemudian Kiai juga memberikan
kesempatan pada pengurus pondok/santri untuk berpikir kritis dalam

memecahkan masalah tersebut. Salah satu bentuk inovasi yang

Abdul Latif dkk, Kepemimpinan Kiai dalam Pembinaan Karakter Santri Pondok

Pesantren Agropolitan Nurul Ma’arif Sungai Tebelian Kabupaten Sintang, (Artikel Penelitian:
Program Pasca Sarjana Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Pontianak, Universitas Tanjung Pura Pontianak, 2019). HIm. 6-7 Di unduh melalui
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/32391 pada 4 Juni 2023
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dilakukan ialah Upgrading Ustadzah Madrasaha Diniyah yang dimiliki

pesantren.

C. Strategi Kiai sebagai motivator untuk ~membangun jiwa
kepemimpinan santri
Peran penting pemimpin sebagai motivator diharapkan mampu
memberikan masukan atau ide-ide yang berarti bagi para guru, staf
atau tenaga kependidikan, pengurus lembaga, santri, masyarakat, serta
pemerintah turut menentukan kinerja dan keberhasilan sebuah lembaga
atau organisasi, tertutama motivasi dari seorang pemimpin yang dapat
menginspirasi sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam organisasi
yang dikendalikannya dan apabila pada konsekuensinya, orang yang
berada di bawah pimpinannya dengan sendirinya dapat meningkatkan
inisiatif dan produktivitasnya, sehingga dapat dikatakan bahwa
pemimpin tersebut berhasil memainkan perannya sebagai motivator

yang dapat menginspirasi.'?®

Peran Kiai sebagai motivator tentu sangat berpengaruh pada
jalannya program di sebuah pondok pesantren. Salah satunya Kiali
harus mampu memotivasi kepada santrinya supaya santrinya tetap
semangat belajar di pesantren. Selain itu sebagai motivator Kiai harus
bisa memotivasi kepada ustadz-ustadzah dengan memberikan
masukan-masukan yang berarti. Hal itu untuk menumbuhkan semangat
kerjanya, dan untuk meningkatkan Kinerja kerja sebagai pendidik ikut
serta dalam proses pembelajaran di pondok pesantren. Untuk
membangun jiwa kepemimpinan santri tentu perlu motivasi dan
dukungan dari seorang Kiai sebagai pengasuh pesantren. Strategi dan
cara yang dilakukan juga berbeda-beda antara pesantren yang satu

dengan pesantren lainnya.

Hal ini juga dilakukan oleh Pondok Pesantren Agropolitan Nurul

Ma’arif Sungai Tebelian Kabupaten Sintang ialah dengan cara

128 Calen dan Bestadrian P. Theng, Pemimpin dan Kepemimpinan Organisasi dalam
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), (Medan: Merdeka Kreasi, 2022). him, 14
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Menceritakan Kisah tauladan yang sering beliau (Kiai) ceritakan
sehingga dapat memberikan inspirasi kepada santri sehingga santri
dapat mengambil hikmah dari cerita yang telah disampaikan oleh

Kiai.1?®

Berdasarkan haisl temuan penelitian hal yang serupa juga
dilakukan oleh Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang dalam memotivasi santri untuk
membangun jiwa kepemimpinan santri yaitu dengan strategi dan cara
yang berbeda yaitu pada saat beliau berkesempatan untuk memberikan
sambutan dan mauidloh hasanah untuk acara pembukaan dalam
kegiatan tersebut beliau selalu menyisipkan motivasi atau pesan-pesan
menarik kepada santri-santrinya. Salah satu pesan beliau kepada santri
yang menjadi ustadzah di Madrasah Diniyah Al-Hikmah dimana pesan
beliau adalah “Yo sak iki ngeladeni anak e uwong sek, menowo anak e
kita nanti gentian diladeni”. Selain itu dalam hal memotivasi, beliau
selalu memberikan contoh-contoh realistis kepada santrinya terkait hal
kita lakukan nanti akan menghasilkan seperti apa dan apa manfaatnya
hal itu juga merupakan salah satunya untuk meyakinkan dan
memotivasi santrinya untuk semangat berogranisasi di dalam pondok

sembari mengabdi dan ngopeni pondok.

Model Pondok Pesantren

Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan teknologi,

muncul beberapa pesantren yang engembangkan dirinya untuk menghadapi

perkembangan zaman. Dalam pertarungan tradisi era modernisme, ba-

nyak pesantren yang masih tetap memper-tahankan tradisi utamanya

sebagai pesan-tren tradisional, di sisi lain muncul beberapa pesantren yang

mengembangkan  dirinya menjadi pesantren modern agar dapat bersa-ing

Abdul Latif dkk, Kepemimpinan Kiai dalam Pembinaan Karakter Santri Pondok

Pesantren Agropolitan Nurul Ma’ arif Sungai Tebelian Kabupaten Sintang, (Artikel Penelitian:
Program Pasca Sarjana Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Pontianak, Universitas Tanjung Pura Pontianak, 2019). HIm. 6 Di unduh melalui
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/32391 pada 4 Juni 2023
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dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana yang
berkembang di lembaga pendidikan model sekolah. Berdasarkan
perkembangan pesantren di atas terdapat beberapa klasifikasi pesantren di
antaranya ialah: Salafi, Khalaf, dan Modern hingga munculnya Ma had
AIy.130

Menurut Ramayulis dalam Zainal Arifin, pesantren salafi ialah model
pesantren tradisional yang merupakan jenis pesantren yang tetap
mempertahan pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti pendidikannya.
Contohnya seperti pondok pesantren Lirboyo dan Ploso di Kediri Jawa Timur
serta pesantren Maslakul Huda di Kajen Pati Jawa Tengan agaknya bias
disebut sebagai pesantren Salafi. Pesantren model Salafi nampaknya
menjadikan dirinya sebagai benteng utama dalam mempertahankan tradisi.***

Selain pesantren Salafi terdapat model pesantren Khalafi, pesantren model
Khalafi ini ini memberikan mata pelajaran umum di madrasah dengan sistem
klasikal dan membukan sekolah-sekolah umum di lingkungan pesantren.
Walaupun demikian, pengajaran kitab-kitab Islam klasik masih tetap
dipertahankan. Contohnya seperti pesantren Tebu Ireng, Tambak Beras dan
Rejoso di Jombang Jawa Timur selain menyelenggarakan pendidikan
madrasah, juga membuka sekolah-sekolah menengah umum seperti SMTP
dan SMTA.'* Pesantren model Khalafi ini pesantren yang mencoba
mengikuti perkembangan zaman dengan tetap mempertahankan tradisinya,

yaitu tetap mengkaji kita-kitab klasik.

Model lain dari klasifikasi ialah Pesantren Modern, dimana jenis pesantren
ini tradisi salaf sudah ditinggalkan seperti pengajaran kitab-kitab klasik sudah
tidak diajarkan. Sekalipun bahasa Aarab diajarkan, namun penguasaanya
tidak diarahkan untuk memahami bahasa Arab terdapat dalam kitab-
kitab  klasik. Penguasaan  bahasa  Arab  dan  Inggris cenderung

9 Zainal Arifin, Perkembangan Pesantren di Indonesia, (Jurnal: Pendidikan Agama

Islam, Volume IX, No. 1, 2012). HIm, 41 Di unduh melalui https://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/3808 pada 4 Juni 2023

! 1bidi, HIm. 46

2 1bid, HIm. 47
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ditujukan untuk kepentingan-kepentingan praktis. Pesantren Gontor
Ponorogo walaupun sangat menekankan pengetahuan bahasa Arab dan
Inggris, sudah cukup lama meninggalkan pengajaran kitab-kitab Islam

Klasik.'*

Dalam perkembangan pesantren muncul model perguruan tinggi Islam
pasca pesantren yang dinamakan Ma 'had Aly. Ma’had ini diartikan sebagai
pondok/pesantren, sedangankan Aly berarti tinggi. pada umumnya, Ma’had
Aly sebagai pendidikan tahap lanjutan dari pesantren tradisional.
Lembaga ini diperuntukan bagi para santri senior yang sudah mendapatkan
modal awal materi keislaman dari kitab-kitab klasik, tapi mereka masih
memiliki kelemahan dalam hal metodologi.*** Menurut Marwan Saridjo,
program Yyang dikutip oleh Zainal Abidin dalam jurnalnya mengatakan
bahwa, kegiatan utama Ma’had Aly pada dasarnya menelaah  dan
membahas  kitab-kitab Kklasik berbahasa Arab, baik dalam bentuk
bahtsul masail atau dalam bentuk diskusi atau halagah atas kandungan
kitab-kitab dari berbagai perspektif sesuai dengan dinamika perkembangan

situasi kontemporer.'®

Begitu juga dengan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa salah satu
dari pengembangan model pesantren di Indonesia, yaitu pondok pesantren
asrama berbasis mahasiswa atau dikenal dengan pondok pesantren
mahasiswa. Pesantren mahasiswa adalah pondok pesantren yang dihuni oleh
mahasiswa yang didirikan oleh seorang alumni pesantren dan tidak jauh dari
lokasi kampus tertentu. Kategorei pesantren mahasiswa ini baru terdengar
pada era 2000-an, yaitu bertepatan dengan semakin banyaknya lulusan
pesantren yang melanjutkan kejenjang perkuliahan di perguruan tinggi.
Ma’had Aly juga merupakan model dari pesantren mahasiswa. Pengasuh

pesantrennya merupakan alumni pondok pesantren sekaligus alumnus

3 Zainal Arifin, Perkembangan Pesantren di Indonesia, (Jurnal: Pendidikan Agama

Islam, Volume IX, No. 1, 2012). HIm, 41 Di unduh melalui https://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/3808 pada 4 Juni 2023

B saridjo, Marwan, Pendidikan Islam Dari Masa Ke Masa Tinjauan Kebijkan
Publik Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia, (Bogor: Yayasan Ngali Aksara dan al
Manar Press, 2011). HIm. 277

35 Zainal Arifin, op.cit, HIm. 48
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perguruan tinggi, sehingga ia bisa memberikan corak perpaduan kurikulum
yang tepat bagi mahasiswa yang mondok di pesantrennya, dan biasanya
pengasuh pesantren juga sekaligus menjadi dosen di perguruan tinggi

terdekat.**®

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren Al-
Hikmah Al-Fathimiyyah Malang ialah model pondok pesantren Mahasiswa
yang mana pengasuhnya merupakan lulusan pondok pesantren, menjadi dosen
di perguruan tinngi terdekat. Sehingga pola asuh Kiai di pondok pesantren
mahasiswa berbeda dengan pondok pesantren yang memiliki madrasah atau
sekolah seperti SMP/MTs, SMA/SMK/MA. Pola asuh di pondok pesantren
mahasiswa sedikit lebih membiasakan santrinya untuk berpikir secara kritis
dan kegiatan atau pembiasaan yang diterapkan lebih mengutamakan
pembiasaan kepemimpinan contohnya pada kegiatan pembacaan Tabhlil,
Istighosah, Sholat berjama’ah, piket pembacaan pujian, pembacaan do’a,
serta program dan organisasi yang dimiliki lebih mengutamakan santrinya
dalam menjalankan program pondok pesantrennya. Serta santrinya lebih
sering berinteraksi langsung dengan Kiai atau pengasuh untuk menyelesaikan

problem atau hambatan yang terjadi pada jalannya progam pondok.
3. Model Kepemimpinan Kiai

Kiai memiliki beragam model dan strategi dalam upaya mengembangkan
pendidikan pesantren. Setiap Kiai, memiliki atatu menggunakan model dan
strategi yang berbeda-beda tergantung kecenderungan seorang Kiai masing-
masing, sehingga tidak heran bila pesantren memiliki model pengembangan

tersendiri termasuk konsentrasi pengembangannya.*’

Model kepemimpinan
sendiri ialah suatu cara/pola pemimpin untuk mempengaruhi dan

membimbing  bawahannya, anggotanya. Cara  pemimpin  dalam

%® Erma Fatmawati, Profil Pesantren Mahasiswa, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara,

2015). HIm. 12

Y7 Ahmad Faris, Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Pendidikan Pesantren,
(Jurnal:  ‘Anil Islami, Vol. 8. Nomor 1, 2015) Hlm, 138-144 Di unduh melalui
https://www.jurnal.instika.ac.id/index.php/Anillslam/article/view/39 pada 3 Juni 2023
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mempngerauhi bawahan atau anggotanya itu dapat membentuk gaya atau

model kepemimpinan.

Berdasarkan kajian teori pada Bab Il, sesuai dengan hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa gaya/model kepemimpinan yang ada di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang ialah
Kepemimpinan Transaksional dimana Kiai sebagai pemimpin pesantren
memposisikan bawahannya sebagai mitra kerja yang saling menguntungkan.
Bawahan yang dimaksud ialah Pengurus/Santri yang mengikuti organisasi
pondok sebagai mitra kerja yang saling menguntungkan. Dari haisl temuan
penelitian sesuatu yang saling menguntungkan ialah santri mendapat
pengalaman dan pengetahuan tentang leadership, keorganisasian serta
menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Kemudian pesantren juga memiliki
banyak elemen dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita pesantren secara
bersama-sama. Karena pesantrennya berbasis mahasiswa maka perilaku Kiai
yang menitiktekankan perhatiannya pada transaksi personal antara Kiai
dengan pihak lain melingkupi kepemimpinan Kiai. Model Transaksional ini
akan berjalan dengan lancar jika pesantren memiliki kerangka keilmuan,
tujuan, sasaran, standar, dan sistem keorganisasian lainnya yang saling

berkesinambungan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat
Gaya Kepemimpinan Demokratis yang digunakan oleh pengasuh pesantren.
Karena antara pemimpin dan bawahan saling berkonsultasi terkait tindakan
dan keputusan yang diambil dalam mewujudkan tujuan dan berjalannya
program pesantren serta mendorong keikutsertaan bawahaan/santri dalam
berbagai aktivitas yang maksudkan dalam pencapaian tujuan pesantren.
Dengan kata lain pengasuh pesantren selalu memberikan kesempatan untuk
mengajukan pendapat, masukan serta ide atau gagasan kepada
bawahan/pengurus/santri dalam upaya mencapai tujua pesantre, dan dalam

upaya membangun kenyamanan dan kemajuan pesantren.

Maka dari itu kepemimpinan demokratis memperlihatkan dilakukannya

wewenang, komunikasi, timbal balik atau dua arah, menumbuhkan inisiatif
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bawahan, mengutamakan kepentingan kelompok, keputusan dibuat

mempertimbangkan usul dan saran bawahan.'*®

Selain itu beradasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa
dalam satu lembaga pendidikan Islam (pondok pesantren) kepemimpinannya
terbagi menjadi dua antara Kiai dan Bu Nyai. Akan tetapi yang menjadi top
leadernya ialah Kiai, dan semua hal atau ketentuan yang ada kaitannya
dengan program, tujuan, serta hambatan di pondok pesantren tidak
bertentangan dengan pendapat antara Kiai dan Bu Nyai. Karena menurut hasil
temuan penelitian segala sesuatu yang ebrkaitan dengan pondok pesantren
selalu dibicarakan, dimusyawarahkan bersama antara pengasuh, pengurus,

serta santrinya.

Hasil temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan Kiai itu
berjalan secara alamiah tanpaharus adaya pelatihan dan sertifikasi Kiai
layaknya Kepala Sekolah, karena kepemimpinan Kiai berawal dari sebuah
kesabaran, keikhlasan serta kegigihan seorang Kiai dalam mengelola dan
mendidik santri di pondok pesantren. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan
Kompri dalam bukunya bahwa sistem kepemimpinan di pesantren itu tidak
berdasarkan atas teori karena hal itu bisa disebut dengan tradisional
leadership.

Gaya kepemimpinan seorang Kiai merupakan salah satu ciri khas atau
bahkan menjadi bagian, hal ini dapat diperkuat dari istilah Gus Dur,
subculture sebuah masyarakat tradisional (pesantren). Berbeda dengan gaya
kepemimpinan lainnya, kiai pesantren seringkali menempati atau bahkan
ditempatkan sebagai pemimpin tunggal yang mempunyai kelebihan (maziyah)
yang tidak dimiliki oleh masyarakat pada umumnya. Sebagaimana
dikemukakkan oleh Gus Dur, hal demikian berlangsung secara alamiah.
Keberadaannya tidak melalui proses pembinaan dan pemberdayaan yang
tetap dan baku. Berawal dari kesabaran, kegigihan, dan kemandirian sang

Kiai untuk mengimplementasikan cita-cita luhurnya dalam bentuk pendirian

¥ Muhammad Soleh Hapudin & Arief Kusuma Among Praja, Kepemimpinan

Pendidikan Konsep Dan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2022), HIm. 83
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pondok pesantren, segala sesuatunya berjalan layaknya air yang mengikuti
laju arusnya, dan arus tersebut tidak lain dan tidak bukan adalah hereditas.
Implikasinya, gap quality (atau kesenjangan kualitas) antara seorang
pemimpin dengan lainnya tidak bisa dihindarkan. Ironisnya, bukannya
kenaikan grafik kesenjangan kualitas tersebut pada umumnya menunjukkan
kemunduran dan penurunan pada tingkat penerusnya. Meski demikian,
kemutlakan dan kepemimpinan tunggal dalam suatu masyarakat tradisional
terus berlangsung. Sifat multak inilah yang kemudian dikenal sebagai

karisma.'3®

*Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2020) HIm, 68
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Strategi Kiai Untuk Membangun Jiwa
Kepemimpinan Santri di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang

Tabel 4.3
Bagan Hasil Penelitian

Strategi Kiai dalam membangun jiwa kepemimpinan
santri : Memberikan Fasilitas layaknya laboratorium
yang digunakan praktik dalam mengembangkan
potensi santri (Organisasi Santri)

J
Model Pondok Pesantren : Pondok Pesantren
Asrama berbasis Mahasiswa (bukan salaf dan
bukan modern) )

Kepemimpinan terbagi menjadi dua antara Kiai dan
Bu Nyai. (Akan tetapi top leadernya: Kiai, dan tidak
ada pendapat atau pola asuh yang bertentangan
antara Kiai dan Bu Nyai)

N
v

/Hfﬁf—\f;';\

Gaya Kepemimpinan Kiai: Transaksional dan

Demokratis

Strategi Kiai sebagai
leader untuk
membangun jiwa
kepemimpinan santri

Strategi Kiai sebagai
Innovator untuk
membangun jiwa

kepemimpinan santri

Strategi Kiai sebagai
Motivator untuk
membangun jiwa
kepemimpinan santri

memberikan arahan,
pembinaan kepada
santrinya agar
santrinya memiliki
jiwa kepemimpinan
yaitu dengan
memberikan fasilitas
seperti organisasi
santri di pesantren

memberikan masukan, a.
ide-ide baru untuk
memajukan program
pondok pesantren hal itu b.
dilakukan melalui
musyawarah bersama

memberikan pesan
motivasi kepada para
santrinya

menjadi inspirasi yang
dapat memotivasi
masyarakat
pesantrennya
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. dibiasakan dengan
kegiatan dan budaya
religius yang juga
sebagai faktor
pendukung penanaman
jiwa kepemimpinan
santri

100




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki peranan
tersendiri dalam menyebarkan ilmu agama, membangun jiwa kepemimpinan
santri, dan moral, bangsa dan negara. Karena penanaman jiwa kepemimpinan

di dalam pondok pesantren tentu terdapat perbedaan mulai dari kegiatan

sehari-hari, program pesantren serta budaya religius yang diterapkan dengan

pendidikan formal lainnya. Oleh karena itu tentu perlu peranan seorang Kiali
yang menjadi pemimpin di pesantren , karena peran Kiai di pesantren dapat
mempengaruhi segala proses pembelajaran dan kegiatan di dalam pondok
pesantren. Sehubungan dengan hal tersebut dan setelah melakukan kajian
teoritis serta analisis data berdasarkan temuan di lapangan terkait peran Kiai
sebagai leader, innovator, dan motivator untuk membangun jiwa
kepemimpinan santri di pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah

Merjosari Malang, maka dapat peneliti simpulkan:

1. Strategi Kiai sebagai leader untuk membangun jiwa kepemimpinan santri
di pondok pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah vyaitu dengan
memberikan fasilitas seperti organisasi santri yang berada di bawah
naungan pondok pesantren di mana bertujuan untuk melatih leadership
dan keorganisasian santri. Selain itu sebagai pengasuh Drs. H. Yahya
Dja’far, M.A juga berperan dalam membina, mengarahkan, meyakinkan,
serta mendidik santrinya agar santrinya mempunyai jiwa kepemimpinan.

2. Strategi Kiai sebagai innovator di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah digambarkan seperti adanya evalausi bulanan antara
pengasuh dan pengurus pondok dari ketiga organisasi santri, di dalam
evalausi bulanan tersebut sebagai pengasuh Drs. H. Yahya Dja’far, M.A
ikut serta dalam memberikan ide-ide baru, gagasan dan masukan untuk
kemajuan program dari pada pondok pesantren itu sendiri. Dari masukan
yang diberikan pengasuh kemudian santri menjalankan ide atua gagasan

baru tersebut untuk mengatasi suatu masalah atau hambatan yanga da pada
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program pesantren akan tetapi sebelum itu Abah Yahya Dja’far sebagai
pengasuh  memberikan  pilihan atau solusi yang kemudian
dimusyawarahkan bersama dengan ketiga pengurus organisasi yang
terlibat dalam berjalannya program pondok pesantren. Maka secara tidak
langsung Kiai juga membiarkan kebebasan santrinya untuk terlebih dahulu
berpikir kritis dan berpendapat bagaiamana caranya menyelesaikan suatu
masalah dalam suatu organisasi, yang kemudian hal itu tentu
dikomunikasikan bersama anggota organisasinya.

Strategi Kiai sebagai motivator di pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah Merjosari Malang memiliki cara tersendiri dalam
memberikan motivasi kepada santrinya. Motivasi lebih sering diberikan
oleh pengasuh pondok pesantren pada saat acara atau seminar
berlangsung, hal ini terjaid karena pondok pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah notabennya ialah pondok putri maka untuk cara memotivasi
dnegan menyisipkan pesan motivasi dalam acara pembukaan atau
mauidloh hasanah, selain itu Drs. H. Yahya Dja’far, M.A juga
memberikan pesan motivasi kepada sebagian santri yang menjadi
pengurus tiga organisasi apda saat evaluasi bulanan. Hal itu diberikan
karena pengurusnya juga termasuk santri yang masih aktif menimba ilmu
di pondok maka perlu penguatan, keyakinan yang berupa motivasi untuk
tetap semnagat, ikhlas, sabar dalam menjalankan kegiatan mauapun tugas
yang ada di pondok dan di kampus. Selain mampu memotivasi Kiai juga
dapat menginspirasi santrinya melalui keteladan dari sikap atau eprilaku
belia sehari-hari dimana hal itu juga terdapat pada pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Abah Yahya Dja’far yaitu
keistigomahan beliau dalam sholat berjama’ah, kedisiplinan, kegigihan
dan sikap tolong menolong yang besar terhadap sesame khusunya pada
teman sendiri. Hal itu dapat di contoh dan menginpirasi santrinya dan

dapat membantu menumbuhkan jiwa kepemimpinan santri.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Pondok

Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Merjosari Malang ini maka peneliti

dapat memberikan bebeberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Pesantren
Untuk pendidikan di lingkup pesantren diharapkan tetap mampu membina
dan membangun jiwa kepemimpinan santri baik mellaui program atau
budaya religius yang diterapkan sehari-hari. Karena jika seorang santri
menimba ilmu di pesantren serta di barengi dengan pengetahuan
leadership atau kepemimpinan secara teori maupun praktik dapat melatih
jiwa kepemimpinannya mulai dari hal-hal kecil seperti kehidupan di
pesantren sehingga setelah kelak keluar dari pesantren diharapkan santri
mempunyai bekal dan pengetahuan yang cukup untuk berorganisasi,
menjalin komunikasi, dan dapat bersosialisasi dengan baik di masyarakat.
Dalam hal ini juga tentu tidak lepas dari peran Kiai sebagai ujung tombak
dan yang berperan penting dalam proses pembelajaran dan penanaman
jiwa kepemimpinan santri di pesantren.

2. Untuk Santri
Saran peneliti kepada santri yang menimba ilmu agama di pesantren serta
nyatri di pondok pesantren hendaknya secara maksimal, ikhlas dan
semangata dalam menjalankan kegiatan, tugasnya di pesantren dan di
sekolah/perkuliahan dan diharapkan dapat mengatur waktu atau
memanajemen waktu dengan baik anatra kegiatan pondok dan
sekolah/kuliah. Dan diharapkan untuk tetap mematuhi peraturan yanga da
di pesantren agar ilmu dan nilai-nilai disiplin masuk serta dapat diterapkan
pada dirinya sendiri.

3. Untuk Peneliti Berikutnya
Untuk peneliti selanjutnya, disini peneliti yakin bahwa dalam penelitian ini
masih terdapat banyak kekurangan yang membutuhkan perbaikan, peneliti
sudah berupaya agar penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi
penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam hal pengetahuan.
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YAYASAN ALHIKMAH ALFATHIMIYYAH AHAF

PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH AL-FATHIMIYYAH

No: AHUO0TT485 AH01.04 Tahain 2019 NSIPP : 512357301018
J1. Joyorko No. 0 A Merjosari Lowokwars Malang 63144
Telp. ORZ13921T778 Emadl: ppp.alalaalanpicgmail com

Lampiran |
Jadwal Pengajlian Madrasah Diniyah PP Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Tahun Akademik 2023/2024
HARI|  JAM KELAS MATERI PENGAJAR RUANG
Senin | 05,00-06.30 | Takhassus Bhs | Bhs Inggris/ Bhs Arab
19.30-21.00 | D-Ulya(1-3) | Tafsir Rowai'ul Bayan | Ust. Rosidin Aula-1
D-W I Tafsir juz 30 Ust, Rohmanan Musholla
D-W2 Nahwu Wadlih Ustz. Nanda Aula-2
D-W3 Mukhtarul Ahadist Ust. Abi Najih Aula TPQ
Selasa | 0530-0630 [ D-W 1 Figh-Tadzhib | Ust. Abi Najih Musholla
1930-21.00 | Umum Kifayatul Atgiya Ust. KH. Aule-1
i A
Rabu | 0530-0630 |D-W2 Figh-Tadzhib | Ust. Abi Najih Musholla
D-Ulya (1-3) | Figh Ibadah-Figh Ust. Halimi Zubdi | Aula -1
19.30-21.00 Manhajy |
D-W3 Figh Taczhib 3 Ust. Abi Nujih Aula TPQ
Kamis | 05,00-06.30 | Takhassus Bhs | Bhs Inggris/ Bhs Arb
19.30-21.00 | Umum Kegiatan mingguan (Dzibaiyah/Khitobah/dll) | Aula-2
Jumit | 05.00-06.30 | Umum Kitab pengayaan (Al- | Ibu Nyai Syafiyah | Aula-2
Adzkar)
19.30-21.00 | D-Ulya(1-3) | hanatul Ahkam Ust, Saiful Musholla
Musthofa
D-W2 Al-Wafi Ust. A, Abi Najih | Aula TPQ
D-W 1| Al-Wafi Ust, Umar Faruq | Aula-1
D-W3 Nihwu Wadlih Aula-2
Sabtu | 05.00-06.30 | Umum Kilab pengayaan (Al- | Ibu Nyai Syafiyah | Aula-|
Adzkar)
05.00-07.00 | Tahfidz Khotmil Kel, Takhassus Aula-2
Qur'an/Sema'an Tahfidz
07.00-08.00 | Tahfidz At Tibyan Ust. Ro'uf Musholla
08.00-09.00 | Umum Kitab pengayaan Ust. KH. Aula-1
(Adabul Islam Fi Istoqunnaja
Nidzomi Usroh)
Ahad (19302100 |D-Ulya(1-3) | Fiqh Mu'smalah-Figh | Ust. Bisri Musthofa | Aula]
Manhajy 3
D-w2 Tafsir Surat-sural Ust. Rohmanan Aula TPQ
pilihan _
D-W3 Tafsir Ayat-ayat Ust. Rosidin Musholla
Tematik
D-W1 Nahwu Wadlih Ustz. Ni'mah Fitna | Aula -2
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STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS MADRASAH DINIYAH AL-
HIKMAH MASA ABDI 2022-2023

KH. Abdul Nashir Fattah
Ny. Dra. Hj. Nafisah Sahal

|
Pengasuh

Drs. H. Yahya Dja’far, M. A
Dr. Hj. Syafiyah Fatah. M.A

Bendahara | Kcoala Pondok Bendahara 11
Anifatul Hikmah Ahmad Abi Najih, S. Sy Ni‘mah Fitria
Pembina Pembina Pembina
Duwi Lismawa, S, 'd Ananda Nova Sarwati, S Pd Luthfiyyatin Niswah
| ]
Sckretarts Kepala Madrasah Bendahara
Minkbatul Ban Hafidzatus Sholihah Nihayatun Nawafilah
Seksi Kurikulum Seksi Kesantrian
Miftahu! llmia Amralti Adnin
Safira Nali Suria Antsah
Faighatul llmi Mauliawati Rohmah
Anika Nabila Khanif Sofi Ariam
Alfiya Indah Nur Lathifiyah
Seksi Hubungan Scksi Sarana dan
Masvarakat Prasarana
Kurnin Amalia Hmi Syaidatul Fiza Maarif
Faizah Fajar Putri Herlin Aulis
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STRUKTUR KEPENGURUSAN
AHAF INSTITUTE 2022/2023

1
m’ SENDAHARA )
i 1
_ SARASWATL SPD | :
1
e
AINUN RAHMA IZZA D
i 1
SXETARS BODARARA
HILWA KAMILA K DINDA ANGGRAINI
[ |
N i DI LITBANG | DOV HLMAS & PEMASARAN
NABIILA MAHDIYAH KUNI FAIZAH K /AH MILATILLAH
ALIFIYA MADINATUL ' |EEIER
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Wawancara dengan Drs. H. Yahya Dja’far, M.A. (Pengasuh PP. Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah)

Wawancara dengan Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A (Pengasuh PP. Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah)

Wawancara dengan Gus Ahmad Abi najih, S. Sy (Kepala Pondok PP. Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah Merjosari Malang)
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Wawancara dengan Ketua Pondok

Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah

Wawancara dengan salah satu Ustadzah
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Kantor Pondok

Kantor Madin

127



Media Pembelajaran Madin dan Ahaf Institute
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Kegiatan-kegiatan organisasi santri
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Pengurus Baru)
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PEDOMAN/TRANSKIP WAWANCARA

Pedoman Wawancara untuk Pengasuh Pondok Pesantren

Nama Pondok Pesantren

Alamat

Nama Kepala Pondok

Hari/tanggal

Tempat

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana sejarah berdirinya pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang?

Secara garis beras apa tujuan dari pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini?

Seperti apa sistem kepemimpinan di
pondok  pesantren  Al-Hikmah  Al-
Fathimiyyah?

Innovasi apa yang dilakukan pondok
pesantren  Al-Hikmah  Al-Fathimiyyah
dalam membentuk jiwa kepemimpinan
santrinya?

Dalam bentuk apa pondok pesantren Al-
Hikmah  Al-Fathimiyyah  melakukan
pembinaan dalam membangun jiwa
kepemimpinan santrinya?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam penanaman jiwa
kepemimpinan santri di Pondok Pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah?
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Fokus
Penelitian

Sub Indikator

Pertanyaan

Jawaban

1.) Peran
Kiai
sebagai
Leader

Kepemimpinan

Bagaimana pendapat saudari
tentang kepemimpinan Kiai
Yahya Dja’far sebagai
pengasuh pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah?

Membina

Bagaimana Peran Kiai Yahya
Dja’far  menurut  saudari
sebagai pemimpin pondok
dalam  membangun  jiwa
kepemimpinan santrinya?

Mengarahkan

Apakah beliau memberikan
arahan dan bimbingan kepada
pengikutnya (santri,
pengurus)?

2.) Peran
Kiai
sebagai
Innovator

Upaya Kiai
sebagai Inovator

Bagaimana peran Abah Yahya
Dja’far dalam
mengembangkan sistem
pembelajaran/pendidikan di
pondok pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah?

Memberikan
langkah-langkah

untuk maju

Bagaimana cara Abah Yahya
Dja’far dalam memberikan
ide-ide atau langkah baru
untuk
memajukan/mengembangkan
program yang ada di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah?

1) Peran kiai
sebagai
Motivator

Memberi
motivasi

Bagaimana cara Abah Yahya
Dja’far memberi
kepada santrinya?

motivasi

Menjadi
Inspirator

1) Apakah Abah Yahya
Dja’far merupakan
pemimpin pondok yang
dapat menginpirasi santri,
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2)

pengurus dan warga
sekitar?

Hal apa yang perlu
diteladani dari Abah Yahya
Dja’far sebagai pemimpin
pondok pesantren?
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Informan
Hari/Tanggal

Tempat

HASIL WAWANCARA

: Dr. H. Yahya Dja’far, M.A

: Ndalem

No

Informan

Pertanyaan

Jawaban

1.

Dr. H. Yahya
Dja’far, M.A

Bagaimana sejarah
berdirinya pondok
pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah
Merjosari Malang?

“berangkat dari Ibu itukan dari
keluarga pesantren tambakberas
yang kemudian kita diangkat
menjadi dosen pns kemudian
ditempatkan di malang, hal itu
tidak mengharuskan kita untuk
tinggal di jombang, kemudian di
tempat manapun kita berusaha
bisa melanjutkan perjuangan
disamping itu juga amanah
artinya ada yang diharapkan dari
keluarga besar pondok itu kan
semua  putra-putrinya  atau
dzurihnya yang melanjutkan
perjuangan, penyebaran, dan
pemerataan keilmuan di
masyarakat. Kemudian
dimulailah pondok ini dengan
membeli lahan 200 meter tempat
seadanya yang penting adalah
bagaimana  kemudian  bisa
menampung, melakukan
aktivitas  belajar  mengajar
diniyah yang berkembang step
by step seperti yang ada di sini”

Secara garis beras
apa tujuan dari
pondok pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah ini?

“karena santrinya itu mahasiswi
maka kemudian kita rencanakan
sejak awal untuk kepemimpinan
bahwa kepemimpinan itu adalah
segala sesutau yang harus ditempa
ya  kemudian harus dilatihkan
maka kemudian di pondok ini
yaudah sejak awal mottonya kan
dari santri, oleh santri, dan untuk
santri dan kita terapkan secara
maksimal karena melihat bahwa ya
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bagaimana kan pondok ini
penyelenggaranya semua pengurus
ya kan kemudian itu awal-awalnya
pengasuh itu awal-awalnya itu
secara perlahan dibuatkan
sistemnya kemudian ada
pembagian tugas kemudian diberi
arahan dan setiap tahun
kepengurusan itu ganti dilakukan
secara bergilir pada organisasi ya
pengurus pondok termasuk juga
pada Madrasah Diniyah kemudian
ada Ahaf Institute itu adalah
merupakan ajang untuk
menerapkan kemampuan
manajerial dan leadership mereka

L3

itu.

Seperti apa sistem
kepemimpinan di
pondok pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah?

Pada umumnya di  pondok
pesantren itu tidak mengenal
sebuah  sistem  kepemimpinan
berdasarkan atas teori, karena
secara sosiologi hal itu disebut
tradisional  leadership.Tradisional
itu artinya kepemimpinan
berdasarkan atas tradisi yang
berlaku dalam komunitas, dalam
hal ini adalah dalam komunitas
muslim  di  Indonesia  yang
berkembang di komunitas
masyarakat pesantren

Faktor apa saja yang
menjadi pendukung
dan penghambat
dalam penanaman
jiwa kepemimpinan
santri di Pondok
Pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah?

“Faktor pendukung yang jelas gini,
factor  pendukungnya  adalah
banyak teman banyak segala
macam teman teman dosen seperti
KH.  Marzugi  KH.Chamzawi
kemudian santri itu sendiri. Faktor
penghambat itu ya semua bisa jadi
pendukung. Kalau saya lebih kan
semua itu adalah pendukung dan
semua itu juga bisa jadi
penghambat tergantung mandsite
kita berpikir kalau kemudian kita
berpikir postif bahwa semua hal
kita hadapi banyak mendukung
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proses pengorganisasian yanga da
di pondok hal-hal yang walaupun
itu terlihat negative walaupaun itu
katanya negative itu sebagia suatu
hallenge atau tantangan itu yang
selalu yang sampaikan di beberapa
pengurus apapun Yyang ada itu
adalah semua factor pendukung
sebenarnya dan apapun juga
apapun yg kita anggap sebagai
factor pendukung itu seklaigus bisa
berpotensi sebagai faktor
penghambat
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No

Informan : Dr. Hj. Syafiyah Fattah, M.A
Hari/Tanggal
Tempat : Ndalem
PInforman Pertanyaan Jawaban

Dr. Hj. Syafiyah
Fattah, M.A

Bagaimana sejarah
berdirinya pondok
pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah
Merjosari Malang?

Waktu itu saya diamanati orang tua
untuk membangun pesantren ya supaya
lahan perjuangan yangs udah dirintis
oleh pendahulu biar tetap diteruskan
walauapun tidak ditambak beras tetapi
akan tetap ada pesantren mendirikan
tempat saya kan dosen di uin jadi
dimalang inikan banyak mahasiswa jadi
untuk  memberikan  tempat  bagi
mahasiswa supaya bisa
mengembangkan ilmu keagamaannya

Secara garis beras
apa tujuan dari
pondok pesantren
Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah ini?

Pondok ini kita dirikan untuk
menyiapkan kader-kader untuk bisa
menjadi penggerak masyarakat jadi
karena  disinikan  yang  nyantri
mahasiswa jadi kita fokus pada selain
memberikan kesempatan mereka untuk
menimba ilmu itu juga memberikan
kesempatan bagi mereka bagaimana
belajar  untuk  mengabdikan  diri
mengabdikan ilmu makanya kemudian
selain program diniyah yang tujuannya
untuk memperkaya wawasan agamanya
itu juga kita punya Madrasah Diniyah,
kemudian ada Ahaf Institute ada Unit
wirausaha semuanya itu ya ini apa

namanya memberikan lahan untuk
mahasiswa supaya aktif
mengembangkan potensi diri sesuai

bidangnya masing-masing jaid bukan
hanya menimba ilmu agamanya saja
tapi juga bisa yang minat kelak menjadi
praktik pendiidkan itu bisa maganglah
di Madrasah ya bisa katakanlah itu
TPQlah  makanya juga  kepala
madrasahnya juga ganti-ganti setiap
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tahun karena Kkita ingin memberikan
kesempatan ya setiap orang itu bisa
sebanyak Al juga sama Madin ada
lembaga les privat itu ya memberikan
pendampingan belajar kemudian untuk
minat diwira usaha ada took Kita
berikan kesempatan untuk mengelola
bukan sekedar itu tapi betul-betul
pengelolahannya kita serahkan kepada
teman-teman atau santri mulai a-z
mereka mengelola itu.

Dr. Hj. Syafiyah
Fattah, M.A

Seperti apa sistem
kepemimpinan di
pondok pesantren
Al-Hikmah Al-
Fathimiyyah?

Untuk sistem kepemimpinan di pondok
pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
ini sebenarnya bisa dilihat dari struktur
organisasinya ya, Pengasuh ada Abah
ada saya yang top leadernya ya Abah
saya dibawahnya setelah itu kemudian
ada Gus Najih sebagai kepala pondok,
pokoknya sesuai dengan  struktur
organisasinya itulah. Tetapi yang jelas
gini mungkin yang perlu kita ceritakana
adalah bahwa kita disini memiliki tiga
unit organisasi ada organisasi santri,
kemudian ada madin dan Ahaf Institute
secara kelembagaan kita mempunyai
tiga organisasi. Terus yang menjadi
pengurus pondok itu mereka
berkesempatan untuk mengembangkan
diri  mengasah leadershipnya jadi
pondok ini tempat untuk magang bukan
hanya untuk menggali ilmu
pengetahuan  tetapi  juga  untuk
mengembangkan diri, untuk mengasah
kemampuan, untuk mengasah
leadershipnya
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Innovasi apa yang
dilakukan pondok
pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah dalam
membentuk jiwa
kepemimpinan
santrinya?

Yaitu saya tidak tahu apakah itu
termasuk inovasi atau tidak tapi yang
jelas kita memberikan kepercayaan
penuh kepada teman-teman untuk
mengelola madrasah diniyah dari a-z itu
sebagai pendamping gitu ya yang
mengelola itu mereka sepenuhnya
dengan memberikan kesmepatan untuk
etrjun  secara langsung mengelola
organisasi mengelola lembaga-lembaga
yg ada disini yaitu adalah salah satu
cara kita untuk mengasah
kepemimpinan mereka gitu ya salah
stau cara kita, jadi tidak harus dgn
pelatihan-pelatihan leadership,
pelatihan  manajemen  tidak tapi
langsung praktik yasudah terjun aja ke
lembaga-lembaga yg iita punya jadi kita
berharap semua santri pada akhirnya itu
berkesempatan ~ menjadi  pengurus
karena itu pengalaman yg shagat
penting jadi tidak hanya kemduian
menjadi santri yg hanya mengikuti
tetapi mereka juga menjadi pengurus
mereka belajar mengurus, mengurus
itukan menjadi leader ya disini
komunitas kecil tapinanti ini
pengalmaan yg luar biasa jika nanti
kelak ketka mereka terjun dimasyarakat
pada saat mereka harus leading
ditengah masyarakat mereka sudah
mempunyai pengalaman yg cukup
mereka kan temen-temen diisnikan juga
miniature masyarakat kan dengan segala
karakter ~ santri ya itu  sudah
mencerminkan melatih masyarakt yg
sesungguhnya itu seperti apa. Jadi
pengurus itu mempunyai pengalaman
tantangan-tantangn  yg luar biasa
sebagai pembelajaran.
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Dr. Hj. Syafiyah
Fattah, M.A

Faktor apa saja yang
menjadi pendukung
dan penghambat
dalam penanaman
jiwa kepemimpinan
santri di Pondok
Pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah?

Emm kalau faktor penghambat, kalau
saya lebih suka mengatakan bukan
hambatan ya mbak ya tapi pasti ada
challenge yang namanya santri itu kan
macam-macam Yya jadi kadang-kadang
itu ada saja ya ada saja santri yg sudah
dianggap mumpuni sama teman-
temannya digadang-gadang menjadi
ketua pondok misalnya tapi ternyaa
kemudian ada saja alasannya tidak bisa
lanjut, kita harus memberikan atau
meyakinkan mereka ketika menjadi
pengurus itu seperti pembelajaran yang
luar biasa memanga da saja ditengah
jalan kemudian kepengrusan ada satu
dua orang yg gak jalan kayak gitu ya
jadi akan menganggu konsentrasi ya
seperti itu sebenarnya. Secara umum
menurut saya berjalan dgn biasa-biasa
saja teman-teman menjalankan tugasnya
dengan  baik untuk  membeirkan
pendampingan ini kita setiap satu bulan
sekali ada evaluais dengan pengasuh
secara rutin semua satu dua organisasi
itu perlu ada rapat koordinasi rapat
evaluasi bagaimana caranya kenadala-
kendala.
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Informan
Hari/Tanggal

Tempat

: Ahmad Abi Najih, S. Sy

: Ndalem

No

Informan

Pertanyaan

Jawaban

1.

Ahmad Abi
Najih, S. Sy

Bagaimana pendapat
saudari tentang
kepemimpinan Kiai
Yahya Dja’far sebagai
pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah?

“Menurut saya kepemimpinan
Abah Yahya Dja’far sangat-
sangat luar biasa dalam hal
mendidik para santrinya, dalam
hal kepemimpinan di pesantren
salah satunya mendidik dari hal
organisasi di pondok pesantren
maka dari itu di pondok
pesantren  Ak-Hikmah  Al-
Fathimiyyah ini kan bermacam-
macam mulai dari tingkat
kepengurusan santri di bawah
naungan pondok, kemudian ada
kepungurusan di bidang
madrasah diniyah ula
tingkatannya untuk anak-anak
yang diikuti oleh beberapa anak-
anak atau warga sekitar dan
selanjutnya kepemimpinan itu
bisa dikatakan melalui
kepengurusan Al (Ahaf
Institute) yang membidangi
lembaga bimbingan belajar dan
Abah Yahya itu bukan bukan
tipe yang membiasakan
santrinya bekerja sendiri bukan,
akan tetapi tetap dipantau
supaya agar apa? Agar mandiri.”

Apakah beliau
memberikan arahan dan
bimbingan kepada
pengikutnya (santri,
pengurus)?

“Ya tetap sangat sangat apa
sangat mengarahkan karena
beliau sendiri itu sebagai apa
ujung tombak dari sebuah
lembaga pondok  pesantren
ketika tidak ada pengarahan itu
ya bukan namanya apa vya
mengtarbiyah, mengtarbiyah itu

141




juga ada pengarahan mendiidk
santrinya dan Abah itu betul
betul  mengarahkan  santri-
santrinya biar tetap fokus apa
yang telah ia cari ketika ia
berangkat dari rumah di pondok
ini dan menjadi pemimpin
sangat mengarahkan ketika ada
suatu hal yang dirasa itu tidak
pas itu langsung di luruskan
menurut saya dan itu betul-betul
diterapkan di pondok pesantren
Al-Hikmah Al-Fathimiyyah ini”

Bagaimana peran Abah
Yahya Dja’far dalam
mengembangkan sistem
pembelajaran/pendidikan
di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah?

“Untuk  pengembangan  di
pondok pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah ini peran Abah
ya sangat-sangat apa ya
berkembang dan maju bukan
hanya melulu itu tapi masih
memegangi tradisi-tradisi yang
baik mencarikan arah ke
pendidikan yang maju kalau dari
saya itu”.

Bagaimana cara Abah
Yahya Dja’far memberi
motivasi kepada
santrinya?

“Kalau untuk memotivasi ya
tetap memotivasi ya kepada
santri-santrinya  untuk  tetap
semangat dan tekun dalam hal
pembelajaran dalam hal agama
meskipun didalam perkuliahan
akademik ya itu tetap di
motivasi salah satunya vya
memotivasi bahwasannya salah
satunya untuk program program
contoh bahasa supaya nanti
ketika kelak dia lulus dijenjang
perkuliahan itu bisa mengikuti
zamannya”
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Apakah Abah Yahya
Dja’far merupakan
pemimpin pondok yang
dapat menginpirasi
santri, pengurus dan
warga sekitar? Dan hal
apa yang perlu
diteleadani dari beliau?

Dalam hal kepribadian beliau di
dalam diri beliau di masyarakat
ya sangat-sangat bisa dicontoh
ya salah  satunya  yaitu
istigomahan beliau dalam hal
jama’ah itu selalu jama’ah di
masjid meskipun hujan itu tetap
biasanya dan atau ada tamu
mungkin ya jama’ah di rumabh.
Dan kepada kolega-koleganya
abah itu ya terkenal ya beliau itu
pandai mengkonsep pendidikan
dan apa kepribadian beliau itu
kalau bahasa jawanya itu
“ngesakakean” itu ketika ada
orang lain yang membutuhkan
itu apa nomer satu meskipun itu
tidak bisa tetap dicarikan,
dicarikan solusi atau apa itu
sebisanya  pokoknya  jiwa
membantu kepada orang lain itu
snagat-sangat luarbiasa. Dan
komitmennya abah itu ya tinggi
komitmen dalam hal
melakaukan urusan apapun itu
tidak pernah meninggalkan dan
prinsip beliau itu ketika sesuatu
hal itu hal itu kok salah pasti
tidak diikuti mesti dilawan
meskipun itu sama temannya
karena apa karena itu tidak
sesuai
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Informan

: Ananda Nova Saraswati, S. Pd

Tanggal :

Tempat : Aula Lantai 1

No Informan Pertanyaan Jawaban

1. Menurut saya beliau itu adalah

Ananda Nova
Saraswati, S. Pd

Bagaimana pendapat
saudari tentang
kepemimpinan Kiali
Yahya Dja’far sebagai
pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah?

sosok pemimpin yang mengayomi
jadi beliau itu memfasilitasi
santri-santrinya sehingga santri itu
nyaman berada di pondok dan
beliau itu termausk yang perduli
kepada santri-santrinya jadi kalau
misalnya ada santri yang kurang
mampu kek gitu juga diperhatikan
santri yang sakit terus ada santri
yang gak balek-balek pondok itu
dipertanyakan gitu terus beliau itu
juga gak hanya apa namanya
mengarahakna ini gii gini gini
gini tapi beliau itu juga ini Tanya
keperwakilan santri dalam hal ini
pengurus yak an biasane biasnaya
di lapangan kek gimana gitu jadi
gak hanya langsung memberikan
ini-ini ini tapi juga melihat besline
nya kek gimna mbak-mbak santri
ini kek gimana to gitu biar
programnya juga terlaksanakan

Bagaimana Peran Kiai
Yahya Dja’far
menurut saudari
sebagai pemimpin
pondok dalam
membangun jiwa
kepemimpinan
santrinya?

Kalau menurut saya beliau itu

cukup berparan dalam
membangun jiwa kepemimpinan
santri ya mulai dari setelah

adanya pelantikan pengurus kek
gitu itu juga apa namanya ada
Leadership building kalau
disekolah-skeolah  itu namanya
latihan kepemimpinan dasar kalau
disekolah formal kek gitu itu
biasanya yang diberikan setelah
pengurus itu dilantik ya baik
pengurus pondok, madin, Al gak
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hanya itu aja ya beliau itu juga
berperan dalam raker-raker beliau
juga berperan tetapi gak langsung
yang dikasih jawaban kalau ini
gini kalau ini gini tetapi lebih ke
menggali potensinya mbak-mbak
itu biar kritis dulu berarti
diapakan ya biar mandiri, habis
itu diarahkan. Tetapi Kkita juga
dilatih untuk berpikir kritis gak
opo opo langsung pengasuh
langsung pengaush nggak tetapi
diselesaikan sendiri dulu habis itu
ke pengaush gitu.
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Informan - Ulil Ulyatin Nikmah
Tanggal :
Tempat : Aula Lantai 1
No Informan Pertanyaan Jawaban
1. Menurut saya Abah itu sosok
pemimpin  yang apa Vva
kharismatik jelas ya kemudian
Abah itu sosok pemimpin yang
demokratis Abah bukan sosok
pemimpin yang otoriter karena
apa karena dalam kepengurusan
di pondok pesantren Al-Hikmah
Bagaimana pendapat Al-Fathimiyyah i.tu modelnyr?l ya
saudari tentang emang demo_kratls dikembalikan
. - kepada santrinya. Menurut saya
kepemimpinan Kiai :
., . peran Abah Yahya Dja’far
Yahya Dja’far sebagai : -
pengasuh pondok sebagai p.(?mlmpln . da.lam
. membangun jiwa kepemimpinan
pesantren Al-Hikmah .
Al-Fathimiyyah? sa.ntrlnya,. .pe.ra.n Abah Yahya
Dja’far disini itu bukan hanya
Ulil Ulyatin sebagai pemimpin ya banyak
Nikmah sekali perannya seperti beliau
sebagai  seorang innovator
seorang motivator, inspirator dan
juga teladan bagi para santri-
santrinya. Abah itu selalu
memberikan  bimbingan  dan
arahan kepada kita semua”.
2. “Cara beliau itu Alhamdulillah
beliau disini  di pondok
Bagaimana Peran Kiai | Pesantren  Al-Hikmah Al
Yahya Dja’far menurut | Fathimiyyah ada banyak sekali
saudari sebagai organisasi dan itu bisa diikuti
pemimpin pondok dalam | 0leh semua santrinya jadi santri-
membangun jiwa santrinya bisa mengikuti itu
kepemimpinan sehingga santri-santrinya
santrinya? mempunyai pengalaman-
pengalaman soal
kepemimpinan.awala-awalnya
kan mungkin  abah  jga
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melakukan ya tadi memberikan
arahan  kemudian  langsung
dipraktikan di pondok ini”.

Bagaimana peran Abah
Yahya Dja’far dalam
mengembangkan sistem
pembelajaran/pendidikan
di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah? Dan
Apakah beliau termasuk
pemimpin yang
perhatian akan program,
santri, dan pengurus
pondok?

“Kalau untuk peran abah sendiri
dalam mnegembangkan sistem
pembelajaran  pendiidkan  di
pondok kalau untuk menciptakan
ide-ide baru itu belum ada
selama ini selama aya menjadi
ketua pondok itu belum pernah,
tapi ya tadi jika ada pembelajaran
atau sistem pondok yang kurang
sesuai itu abah selalu
membenahinya. Kalau untuk
menciptakan yang baru itu belum
pernah selama saya menjadi
pengurus”.

Beliau sangat-sangatlah
perhatian baik dari dari program-
program di  pondok santri
maupun  pengurus  pondok.
Pengurus pondok kan juga
termasuk dari santri beliau ya.
Beliau itu selalu mengedepankan
yang hamanya kenyamanan
santrinya di pondok.

Ulil Ulyatin
Nikmah

Bagaimana cara Abah
Yahya Dja’far memberi
motivasi kepada
santrinya?

Abah itu selalu apa ya mbak,
memberikan contoh-contoh yg
realistis ya, yaa kalau Kkita
melakukan ini nanti hasilnya
bakal begini jadi menurut saya
itu merupakan salah satu cara
Abah  meyakinkan santrinya
untuk semangat berorganisasi di
pondok. Waktu beliau ngisi
acara, beliau kan selalu
memberikan sambutan-
sambutan, didalam sambutan-
sambutannya itu selalu disisipkan
motivasi-motivasi yang  bisa
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membangun jiwa-jiwa santrinya
itu tadi

Hal apa yang perlu
diteladani dari Abah
Yahya Dja’far sebagai
pemimpin pondok
pesantren?

Beliau itu orang yang sangat
disiplin yang pertama, disiplin
waktu  beliau  tidak  suka
seseorang Yyang sukanya telat
gitu. Kemudian beliau juga
sangat-sangat rajin apalagi soal
jama’ah beliau tidak pernah
meninggalkan  jama’ah  lima
waktunya.
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Informan

: Hafidzatus Sholihah

Tanggal :
Tempat : Aula Lantai 2
No Informan Pertanyaan Jawaban
1. Sangat mengarahkan, karena dari
pengalaman saya kalau di Madin
ini kan selalu ada evaluasi
dengan pengurus nah disitu apa
problem Kkita itu kita ceritakan
dan dari situ dari pengasuh
Bagaimana pendapat sendiri itu selalu menyarankan
saudari tentang ini baiknya seperti ini baiknya
kepemimpinan Kiai seperti ini apalagi kan kita kalau
Yahya Dja’far sebagai yang di Madin itu ngurusin anak-
pengasuh pondok anak ya anak Kkecil yang
pesantren Al-Hikmah notabennya kita belum pernah
Al-Fathimiyyah? belum punya pengalaman itu jadi
dari pengalaman pengasuh itu
bagaimana nanti baru Kita
terapkan  jadi arahan  dari
pengasuh  itu  sangat-sangat
Hafidzatus berarti bagi kita yang notabennya
Sholihah belum punya pengalaman itu”.
2. “Kalau di Madin itu kalau ide-ide
itu mungkin lebih ke ini ke
Bagaimana peran Abah Upgrading dari Ustadzahnya jadi
Yahya Dja’far dalam Kita kan_ disini kemaren i.tu waktu
mengembangkan sistem Upgrading sama Abah itu Aba_lh
pembelajaran/pendidikan _matur kalau se_benarn_ya Mgdm
di pondok pesantren Al- itu lab-lab bagi santri-santrinya
Hikmah Al- maksudnya itu disini wadah bagi
Fathimiyyah? santri-santrinya biar bisa
menyalurkan  ilmunya  bisa
praktik  gimana  kelak  di
masyarakat jadi dari situ itu abah
memberikan gambaran besok itu
kalau kamu wudah terjun di
Masyarakat itu bakal kayak gini
3. Bagaimana cara beliau “Kalau dari pengalaman saya,

menghadapi suatu

setiap kita ada problem gitu abah
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permasalahan yang
terjadi di pondok
pesantren?

belum pernah ikut langsung
nggak tapi hanya mengarahkan
jadi mengahrakan jadi gini lo
nduk baiknya kayak gini gimana
kalau kayak gini dicoba dulu
kayak gini, selalu seperti itu”.

Apakah Abah Yahya
Dja’far merupakan
pemimpin pondok yang
dapat menginpirasi
santri, pengurus dan
warga sekitar? Hal apa
yang perlu diteladani
dari Abah Yahya Dja’far
sebagai pemimpin
pondok pesantren?

“Kalau dari saya pribadi itu saya
selalu melihat abah jama’ah,
jam’ah  berangkat walauapun
disini ada santrinya tapi
notabennya kan disini putri
semua jadi kalau pandangan saya
walauapun  Abah disini itu
seorang Kiai beliau itu nggak
menutup dirinya dari warga
sekitar jadi beliau tetap ikut
jama’ah  diluar tetap  ikut
bersosialisasi  dengan  warga
sekitar jadi itusih inspirasinya.
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Informan

: Ainun Rahma lzza

Tanggal :

Tempat : Aula Lantai 1

No Informan Pertanyaan Jawaban

1. “Menurut pendapat saya abah
Bagaimana pendapat yahya sangat-sangat membantu
saudari tentang dalam  organisasi Al ya
kepemimpinan Kiai khususnya apalagi sekarang Al
Yahya Dja’far sebagai dalam masa perkembangan jadi
pengasuh pondok beliau membantu untuk mencari
pesantren Al-Hikmah inovasi-inovasi, mencari
Al-Fathimiyyah? langkah-langkah untuk

memajukan organisasi.

2. ] “Waktu kemaren di Al itu ada
Bagaimana peran Abah | o secara offline di pondok kita
Yahya Dja’far dala_m kekurangan tempat, akhirnya
mengembangkan sistem | ;s dari pengurus Al sowan ke
pembelajaran/pendidikan | hqajem disitu dicarikan solusi
di pondok pesantren Al- | pahya nanti lesnya di aula
Hikmah Al- Madin saja. Beliau itu pernah

. Fathimiyyah? sanjang kalau “misalkan ada
Ainun Rahma .

278 ygqg_blsa futsal ya gapapa buka
disini”.

3. “Abah kalau gak salah kyak

musyawarah ya, ngajak
Bagaimana cara beliau musyawarah. Misalkan yang
menghadapi suatu terlibat itu apa devisi apa ya itu
permasalahan yang yg diajak musyawarah. Ya kalau
terjadi di pondok di Al sendiri ya kita waktu
pesantren? laporan  evaluasi itu  apa
kendalanya dicarikan
solusinya”.

4. Apakah Abah Yahya “Kalau diteladani pasti iya,
Dja’far merupakan soalnya kan itu salah satu
pemimpin pondok yang | pengasuh ada yg diteladani lah
dapat menginpirasi lalu untuk contohnya itu beliau
santri, pengurus dan sangat gigih dalam e kayak lebih
warga sekitar? Hal apa ke musyawarahnya se soalnya
yang perlu diteladani kan saya lebih suka kalau ada
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dari Abah Yahya Dja’far
sebagai pemimpin
pondok pesantren?

masalah itu dimusyawarahkan
beliau juga seperti itu, jadi
menurut saya emang salah satu
yang dapat diteladani”.
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Informan : Roudlotil Ujriah

Tanggal :

Tempat : Kamar R

No Informan Pertanyaan Jawaban

1. “Abah Yahya Dj’afar ini sangat

Bagaimana pendapat
saudari tentang
kepemimpinan Kiali
Yahya Dja’far sebagai
pengasuh pondok
pesantren Al-Hikmah
Al-Fathimiyyah?

Roudlotil Ujriah

mengayomi  santrinya  sangat
memberikan masukan ketika santri-
santrinya ini kurang tepat di mata
beliau, beliau mengarahkan dengan
benar. Kurang tepatnya misal ini
contohnya  seperti ini  ada
peraturan-peraturan yang emang itu
tidak dibolehkan untuk santri dan
santri-santrinya  melanggar  nah
disaat itu juga Abah ini
mengarahkan  bagaimana  yang
baik, contohnya seperti ada
peraturan pondok yang tidak
membolehkan santri yang tidak
membawa motor itu keluar lewat
pintu belakang itu tidak
diperbolehkan, disaat itu Abah
melihat langsung beliau tegur
bagaimana peraturan yang tidak
dibolehkan bagi santri yang tidak
membawa sepeda tidak boleh
keluar melalui pintu belakang
pondok seperti itu”.

Apakah beliau
memberikan arahan dan
bimbingan kepada
pengikutnya (santri,
pengurus)?

“Iya pasti, ketika beliau menyuruh
nah disitu pasti ada makna da nada
tujuan terkait dengan apa yang
beliau suruh seperti halnay ya tadi
kembali lagi ke  jawaban
sebelumnya bahwaannya dalam
organisasi lembaga-lembaga disitu
ada tujuannya , tujuannya apa biar
kita kelak kita akna tau sudah
berpengalaman bagaimana caranya
menghadapi suatu permasalahan
khususnya di team work kepanitian
seperti itu”.

2. Bagaimana peran Abah
Yahya Dja’far dalam

“Terkait hal ini abah, saya pernah
menurut pengalaman saya, saya

153




mengembangkan sistem
pembelajaran/pendidikan
di pondok pesantren Al-
Hikmah Al-
Fathimiyyah?

pernah ini terkait penanggung
jawab tahfidz di fathimiyyah. Nah
disini, karena di tahfidz ini dulu
banyak kendala seperti halnya
penyimak, waktu nah disitu abah
memberikan solusi bagaimana agar
kita itu nyaman dan kita tidak
bentrok dengan kegiatan-kegiatan
lainnya seperti ada setoran, dulu
setoran tahfidz itu sehabis ashar itu
setoran, nah diistu banyak kendala
mbak-mbak ini kok banyak yg gk
setoran karena kuliah dll. Maka
dari itu abah memfasilitasi kita
untuk setoran di waktu ba’da
maghrib ide baru”

Bagaimana cara Abah
Yahya Dja’far memberi
motivasi kepada
santrinya? Dan
bagaimana cara beliau
memotivasi santriny?

“Abah selalu memotivasi santrinya
itu melalui seperti ketika di pondok
ini ada cara itu pasti abah dating
dan memberi wejangan dan salah
satu motivasi yang saya ingat
“karena di pondok fathimiyyah ini
sangat mengedepankan organisasi
saya ingat sekali bahwa beliau
ngendikan, setiap orang ini setiap
santri yang ada pondok
fathimiyyah ini wajib
berorganisasi” tujuannya apa? Ya
tujuannya tadi agar kita bisa
bekerja  sama,bagaimana  cara
bekerjasama  bagaimana  etika
bekerja sama, bagaimana ee yaa
kita bisa berpendapatn dalam
bekerjsama dengan orang”.

Apakah Abah Yahya
Dja’far merupakan
pemimpin pondok yang
dapat menginpirasi
santri, pengurus dan
warga sekitar? Hal apa
yang perlu diteladani
dari Abah Yahya Dja’far
sebagai pemimpin

“Beliau  sangat  menginspirasi,
beliau bukan hanya pengasuh tetapi
beliau juga dosen dimana yang
berlatar belakang psikologi seperti
itu, dosen psikologi di uin maulana
malik Ibrahim malang, ya jadi
beliau ini sangat menginpirasi
sekali dan apa namanya. Yang
patut dicontoh dari beliau ini,
beliau sangat teguh, beliau sangat
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pondok pesantren?

ambisisu terhadap untuk

memajukan santri-santrinya,
memajukan  pondoknya  untuk
memberikan kenyamanan

fasilitasnya yang nyaman bagi
santri-santrinya kemudian ya beliau
sangat kalau di lihat ya beliau ini
sangta menginspirasi dan sangat
memberi contoh yang baik”.
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